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ABSTRAK

Judul : Hubungan Gaya Belajar dan Hasil Belajar
Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 13
Semarang pada Materi Stoikiometri
Berbasis Quizizz

Nama Penulis : Sania Rahmatika

NIM : 1808076050

Siswa memiliki kesulitan ketika mempelajari materi
kimia salah satunya materi stoikiometri. Terdapat salah satu
faktor yang mendukung hal tersebut yaitu gaya belajar.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan gaya
belajar dan hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 13
Semarang pada materi stoikiometri berbasis Quizizz. Metode
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif
korelasional. Subjek penelitian sebanyak 69 siswa dengan
teknik purposive sampling. Hasil penelitian diperoleh yaitu
terdapat hubungan positif antara gaya belajar dan hasil
belajar siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 13 Semarang pada
materi stoikiometri berbantu Quizizz. Korelasi yang
dihasilkan dari variabel X dan variabel Y memiliki kategori
sedang dengan rhiwng Sebesar 0,532. Gaya belajar yang
dominan pada siswa kelas X MIPA pada materi stoikiometri
yaitu gaya belajar kinestetik dengan kategori hasil belajar
tinggi sebesar 8%, kategori sedang sebesar 84% dan rendah
dengan persentase 8%.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Stoikiometri, Quizizz, Hasil Belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era revolusi 5.0 mendorong setiap manusia untuk
mengikuti jenjang pendidikan yang dapat dimulai sejak
dini. Jenjang pendidikan dapat dicapai ketika individu
memiliki konsistensi, niat, dan tekad yang kuat untuk
belajar. Pendidikan penting bagi setiap individu untuk
investasi jangka panjang seseorang dalam mengenal
lingkungan belajar, membentuk karakter, dan menambah
wawasan keilmuan. [lmu pengetahuan diperoleh dari
kegiatan membaca, memahami, menelaah dalam
menemukan suatu kebenaran disiplin ilmu. I[Imu
pengetahuan memiliki cabang-cabang ilmu yang beragam,
antara lain ilmu kimia yang mempelajari tentang materi,
sifat, struktur, komposisi dan perubahan materi
(Sudirman, 2021).

Hasil survei online terhadap minat siswa kelas X
MIPA di SMA Negeri 13 Semarang pada mata pelajaran
kimia menyatakan minat siswa berbeda-beda dengan
persentase sebesar 67,3% menyukai pelajaran kimia dan
32,7% tidak suka terhadap pelajaran kimia. Berbagai

alasan yang menyebabkan pelajaran kimia diminati



antara lain  pertama, pelajaran kimia dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua,
siswa lebih tertantang mempelajari kimia karena
mempelajari hal-hal menarik seperti adanya atom dan
molekul. Ketiga, terdapat materi dalam pelajaran kimia
yang harus dibuktikan dengan eksperimen. Beberapa
alasan siswa yang tidak menyukai pelajaran kimia antara
lain pelajaran kimia memiliki banyak operasi hitung,
kesungguhan siswa dalam belajar yang kurang, siswa
yang cenderung tidak paham materi dari awal karena
metode pengajaran yang kurang sesuai ketika Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM), waktu pelajaran kimia
berkurang sehingga guru terburu-buru dalam
menyampaikan materi maka dari itu, minat atau tidak
minat siswa terhadap kimia bergantung pada konsep
belajar siswa atau faktor luar yang berpengaruh dalam
KBM.

Slameto (2010) menyatakan bahwa kebiasaan
belajar berpengaruh terhadap konsep belajar pada siswa.
Apabila siswa memiliki minat pada suatu pembelajaran
maka siswa tersebut akan memberikan perhatian yang
lebih besar agar target pembelajarannya tercapai. Salah
satu target pembelajaran yang ingin dicapai siswa yaitu

materi stoikiometri.



Materi stoikiometri dianggap sulit bagi siswa kelas X
Mipa di SMA Negeri 13 Semarang dengan persentase
sebesar 81,8% dari hasil survei online. Stoikiometri
dikatakan sulit karena memiliki banyak operasi hitungan.
Siswa membutuhkan sumber materi dari proses open
source dan membutukan soal-soal latihan untuk
menguasai materi stoikiometri. Stoikiometri mempelajari
aspek-aspek kuantitatif rumus yang diperoleh dari
pengukuran volume, pengukuran massa, pengukuran mol
yang terkait dengan atom, ion dan molekul dalam suatu
reaksi (Ernawati, 2015). Salah satu guru di SMA Negeri 13
Semarang tepatnya yang mengajar di kelas X menyatakan
bahwa materi stoikiometri memang sulit karena siswa
harus memahami konsep operasi hitung yang saling
berhubungan dalam materi tersebut.

Keberhasilan siswa dalam menguasai materi
stoikiometri diukur dan dievaluasi melalui hasil belajar.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa
setelah  berinteraksi dengan lingkungan belajar
(Harisandy, 2015). Pengukuran hasil belajar dapat
dilakukan dengan tes prestasi belajar. Terdapat beberapa
tes yang digunakan sebagai bahan penilaian antara lain
tes formatif, tes subsumatif, dan tes sumatif (Djamarah,

2006). Tes prestasi belajar dapat dijadikan alat untuk
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mengukur sejauh mana pemahaman kognitif siswa dalam
proses pembelajaran (Arifin, 2009).

Proses pembelajaran memungkinkan  siswa
memperoleh kegagalan maupun keberhasilan dalam
mencapai target yang diinginkan. Faktor internal dan
faktor eksternal merupakan faktor yang ikut terlibat
dalam proses KBM siswa di kelas. Faktor eksternal berasal
dari luar pribadi siswa meliputi faktor dari sekolah, faktor
dari masyarakat, teman, bahkan faktor dari keluarga.
Faktor internal berasal dari diri sendiri yang meliputi
faktor jasmani baik secara fisik maupun psikologis, faktor
intelegensi siswa, motivasi, dan gaya belajar siswa.
Faktor-faktor inilah yang perlu diperhatikan oleh siswa
agar tidak berpengaruh ke proses KBM di dalam kelas.

Gaya belajar merupakan salah satu faktor internal
yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar siswa
(Khoeron, Sumarna, & Permana, 2014). Gaya belajar
dikenal sebagai cara yang dilakukan oleh siswa untuk
menangkap suatu informasi, untuk memecahkan masalah
serta cara berpikir dalam belajar (Sulistiana, 2018).
Secara umum ada 2 tipe bagaimana siswa belajar, yaitu
pertama, siswa cenderung mudah menerima informasi.
Kedua, siswa cenderung mengatur dan mengolah sendiri

informasi yang didapatkan.



Secara rinci gaya belajar dibagi menjadi 3 macam
yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Gaya
belajar visual merupakan gaya belajar melalui melihat,
mengamati dan sejenisya. Gaya belajar auditorial yaitu
gaya belajar yang menggunakan pendengaran sebagai
titik tumpu, sedangkan gaya belajar kinestetik yaitu gaya
belajar dengan mengedepankan visual gerak, menyentuh,
menghitung dan sejenisnya (DePorter dan Hernacki,
2007). Gaya belajar setiap siswa cenderung berbeda pada
setiap individu. Kenyamanan dalam belajar akan
dirasakan masing-masing siswa dengan cara yang
berbeda-beda, misalnya siswa A mudah menyerap materi
pembelajaran dalam situasi yang tenang, siswa B mudah
memahami materi dengan cara praktik langsung (melalui
eksperimen), siswa C mudah memahami materi meskipun
dalam suasana yang ramai.

Menurut hasil survei online terhadap siswa kelas X
MIPA di SMA Negeri 13 Semarang didapatkan 76,4%
siswa belum mengetahui gaya belajar yang dimiliki pada
pribadi masing-masing. Hal ini didasarkan pada
pernyataan tentang gaya belajar yang dibagikan dalam
survei online menyatakan siswa belum pernah mendengar
tentang tipe-tipe gaya belajar visual, auditorial, dan

kinestetik. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan analisis



lebih lanjut perihal gaya belajar siswa dalam proses KBM
di dalam kelas.

Kusumawati, Wachidah & Cindi (2021) menganalisis
gaya belajar terhadap siswa Palu, didapatkan hasil yaitu
terdapat 3 tipe gaya belajar. Gaya belajar visual sebesar
16,13% auditorial sebesar 9,68% dan kinestetik sebesar
2,15%. Gustani (2014) menambahkan bahwa gaya belajar
setiap siswa itu berbeda-beda ibarat tanda tangan yang
khas dari setiap individu, sehingga dari gaya belajar
tersebut menunjukkan konsep terbaik dari dirinya dalam
menangkap informasi belajar. Ketiga gaya belajar (gaya
auditorial, gaya visual, gaya kinestetik) dinilai sebagai
kombinasi untuk siswa memperoleh informasi belajar
yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Bire,
Geradus & Josua, 2014).

Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda
sehingga sebagai seorang guru dituntut memahami
variasi gaya belajar siswa. Hal yang perlu diimbangi
ketika guru memahami variasi gaya belajar yaitu guru
perlu memadukan metode yang disampaikan dengan
literasi digital. Kusumawati, Wachidah & Cindi (2021)
menyatakan bahwa Skill literasi digital yang dimiliki guru
memiliki dampak yang positif antara lain membantu

memudahkan proses KBM, guru dapat membedakan



sumber-sumber belajar di internet yang signifikan untuk
KBM, dan memberikan peluang guru untuk lebih
produktif menciptakan media belajar digital, sehingga
literasi  digital = berdampak pada  peningkatan
keprofesionalan guru sebagai fasilitator dalam KBM.

Literasi digital diperlukan seseorang untuk
menerima dan mengolah informasi, mengingat era
revolusi 5.0 menuntut setiap individu mampu menguasai
teknologi yang sedang berkembang. Penggunaan
teknologi yang semakin merebak dalam dunia pendidikan,
menghasilkan perubahan metode-metode guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Berawal dari pendekatan
tradisional dimana guru adalah seseorang yang
membagikan pengetahuan berubah menjadi guru sebagai
fasilitator, mentor, motivator untuk menginspirasi siswa
berpartisipasi dalam belajar (Onyema, Sen & Alsayed,
2020). Hal tersebut menjadi alasan bahwa guru dituntut
pula memanfaatkan IPTEK sebagai sarana pendukung
pembelajaran di kelas.

Salah satu platform yang umum membantu proses
KBM yaitu Quizizz. Quizizz merupakan kuis berbasis
aplikasi game yang didalamnya terdapat edukasi, hiburan,
kompetisi dan dimanfaatkan guru untuk penilaian

formatif bagi siswa dari kalangan usia tertentu. Quizizz
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memiliki beberapa kelebihan yaitu terdapat fitur review
question untuk melihat kembali jawaban yang dipilih,
terdapat fitur pembenaran jawaban untuk memudahkan
siswa mengetahui sejauh mana kinerjanya, terdapat fitur
pembuatan soal dengan variasi-variasi yang disajikan.

Penggunaan aplikasi Quizizz dalam pembelajaran
dapat dikatakan berjalan efektif, Kusuma (2020)
menyatakan persentase keefektifan Quizizz sebesar
56,50% dikategorikan sangat baik; 43,50% dikategorikan
baik. Korelasi antara ketuntasan hasil ulangan siswa
dengan efektifnya Quizizz sebagai aplikasi pendukung
dalam KBM sebesar 91,30% dinyatakan berkorelasi
positif. Alasan penggunaan Web Quizizz terhadap hasil
belajar siswa, antara lain pertama, Quizizz membantu
pembelajaran aktif. Kedua, Web Quizizz memudahkan
guru untuk mengevaluasi kinerja siswa (Cristiyanda dan
Sylvia, 2021). Ketiga, Quizizz dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan motivasi dan kemandirian peserta dalam
proses evaluasi pembelajaran (Sauma dan Abdillah,
2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut disimpulkan
bahwa perlu adanya suatu penelitian untuk mengetahui
korelasi gaya belajar dan hasil belajar siswa yang

dikaitkan dengan teknologi masa kini. Hasil penelitian



nanti diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
siswa maupun guru, guna mengetahui lebih lanjut variasi
gaya belajar siswa serta hubungan korelasi antara gaya
belajar dan hasil belajar. Atas dasar inilah peneliti tertarik
untuk membahas dan mengkaji tentang hubungan gaya
belajar dan hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMA Negeri

13 Semarang pada materi stoikiometri berbantu Quizizz.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian dalam beberapa poin,
antara lain :

1. Peserta didik merasa Kkesulitan pada materi
stoikiometri.

2. Siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 13 Semarang belum
mengetahui gaya belajar setiap individu sehingga
perlu menganalisis tentang gaya belajar siswa untuk
mendukung proses kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas.

3. Perlunya modifikasi penilaian formatif berbasis online

sebagai salah satu variasi belajar siswa.
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C. Pembatasan Masalah
Mengantisipasi akan terjadinya kesalahpahaman
dalam memahami masalah yang diteliti, maka perlu
ditentukan batasan-batasan masalah. Berikut beberapa
poin yang yang ditentukan penulis dalam membatasi
masalah:
1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA
semester 2 di SMA Negeri 13 Semarang.
2. Penelitian diaplikasikan kepada 2 kelas yaitu kelas X-
MIPA 1 dan 3 dengan 69 responden.
3. Gaya belajar yang diambil yaitu visual, auditorial dan
kinestetik.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Apakah
terdapat hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar
siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 13 Semarang pada
materi stoikiometri berbantu Quizizz?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara
gaya belajar dan hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 13 Semarang pada materi stoikiometri berbantu

Quizizz.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi

ilmiah tetang korelasi gaya belajar dan hasil belajar

siswa. Adanya instrumen gaya belajar dapat menjadi

rujukan untuk mengidentifikasi dominansi gaya belajar

pada siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan agar memberikan
pengetahuan tentang gaya belajar dirinya sendiri
sehingga dapat memaksimalkan dalam Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM).

b. Guru
Manfaat yang bisa diambil yaitu guru dapat
mengetahui variasi gaya Dbelajar siswa dan
mengembangkan metode pembelajaran sesuai
dengan gaya belajar.

c. Peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan :
1) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi

peneliti khususnya dalam bidang pendidikan

kimia dan bidang lainnya.
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2) Menjadi referensi bagi peneliti-peneliti lain
dalam mengkaji aplikasi Quizizz dalam

pembelajaran kimia di masa mendatang.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Gaya Belajar
a. Definisi Gaya Belajar

Gaya belajar memiliki dua akar kata yaitu gaya
dan belajar. Secara istilah gaya di dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan suatu
tingkah laku individu, gerak gerik atau sikap yang
individu lakukan (Tim penyusun kamus pusat
pembinaan dan pengembangan bahasa, 1996).
Secara umum Nurrita (2018) menyatakan
pengertian belajar adalah berubahnya tingkah laku
pada seseorang dengan adanya perubahan seperti
bertambahnya ilmu, keterampilan, sikap,
pengetahuan sebagai proses untuk menuju pribadi
yang seutuhnya. Emda (2017) menambahkan bahwa
belajar berupa realitas yang dilakukan oleh
seseorang melalui latihan-latihan yang menyangkut
ranah kognitif, ranah afektif dan psikomotorik guna
memperoleh suatu tujuan yang dikehendaki.

Beberapa pakar mengemukakan pandangan

mereka tentang istilah gaya belajar, diantaranya :

13
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1) Gaya belajar merupakan suatu cara yang
dilakukan oleh siswa untuk menangkap suatu
informasi, cara memecahkan masalah dan soal,
cara berpikir serta mengingat, dalam belajar
(Sulistiana, 2018).

2) Gaya belajar merupakan suatu proses dalam
mengolah, menerima, menyerap informasi
(DePorter dan Hernacki, 2007).

3) Hartati (2015) mengungkapkan, gaya belajar
adalah  proses seseorang belajar dalam
memperoleh informasi belajar, pemecahan
masalah, cara mengingat dan berpikir sesuai
dengan tipe gaya Dbelajar masing-masing
diantaranya gaya belajar auditorial, kinestetik,
dan visual.

4) Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana
siswa menyerap informasi baik secara menulis,
mendengar, melihat, berkata bahkan secara
analitik, sekuensial (Chania, Haviz, & Sasmita ,
2016).

5) Menurut Jeane di dalam penelitiannya bahwa
kunci sukses belajar adalah mengetahui gaya
belajar dari dirinya sendiri, menerima kelebihan

dan kekurangan diri sendiri menyesuaikan
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keadaan dalam situasi pembelajaran, maupun
pekerjaan (Papilaya dan Hulisela, 2016).
Berdasarkan teori di atas disimpulkan bahwa
gaya belajar adalah suatu proses individu dalam
mengolah, menerima, melihat informasi
menyesuaikan dengan situasi pembelajaran, dengan
berbagai gaya yang dikenalinya seperti gaya belajar
auditorial, visual, kinestetik, ataupun sejenisnya.
Setiap siswa memiliki upaya yang berbeda apabila
membicarakan tentang gaya belajar. Tanpa disadari
gaya belajar merupakan salah satu aspek yang perlu
mendapat perhatian. Oleh karena itu, dalam KBM
siswa perlu diarahkan mengenali gaya belajar
mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif (Sulistiana, 2018).
. Macam-macam Gaya Belajar
Macam-macam gaya belajar  menurut

pendekatannya Gunawan (2007) menyatakan yaitu
1) Pendekatan pada kepribadian merupakan

pendekatan dengan menentukan karakter yang

berbeda-beda pada setiap individu. Pendekatan

ini dikemukakan oleh Geering, Holland,

Wheelright, Myer-Briggs, Lawrence, Keirsey &

Bates, Singer-Loomis, Simon & Byram.



2)

3)

4)

5)

6)
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Pendekatan pada pemrosesan informasi yaitu
pendekatan dengan cara yang berbeda-beda
setiap individu dalam memproses informasi.
Pendekatan ini dikemukakan oleh Honey, Kagan,
Kolb, Umford Gregore, McCharty dan Butler.
Pendekatan pada lingkungan yaitu pendekatan
dengan cara menentukan kondisi lingkungan
sekitar setiap individu, misalnya kondisi
psikologis, kondisi fisik, sosial dan intruksional.
Pendekatan ini dikemukakan oleh Canfield,
Witkin dan Eison.

Pendekatan pada modalitas sensori merupakan
pendekatan dengan cara menentukan tingkat
ketergantungan berdasarkan indera tertentu
yaitu penglihatan, pendengaran dan rasa.
Pendekatan ini dikemukakan oleh Messick,
Bandler dan Grinder.

Pendekatan berdasarkan kecerdasan yaitu
pendekatan dengan cara menentukan bakat
kecerdasan setiap individu. Pendekatan ini
dikemukakan oleh Gardner dan Handy.
Pendekatan pada interaksi sosial merupakan
pendekatan dengan cara berinteraksi sosial

dengan orang lain. Pendekatan ini dikemukakan
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oleh Merill, Furmann-Jacobs, Perry, Grasha-
Reichman, dan Mann.

7) Pendekatan berdasarkan bagian otak, misalnya
pembagian karakter melalui otak kiri dan kanan.
Pendekatan ini dikembangkan oleh Edwards,
Sperry, Bogen dan Hermann.

Pendekatan gaya belajar menurut Horney
dibagi menjadi 5 yaitu pertama, pendekatan dengan
modalitas belajar dimana siswa memilih pendekatan
gaya belajar dengan cara mendengar, melihat,
menyentuh terhadap materi yang dipelajari. Kedua,
belajar sosial dimana siswa dengan pendekatan gaya
belajar yang melibatkan seseorang, kelompok atau
komunitas tertentu. Ketiga, pendekatan gaya belajar
dalam lingkungan belajar dimana siswa memilih
situasi dan kondisi ternyaman siswa akan belajar.
Keempat, pendekatan emosi dalam belajar dimana
siswa melibatkan emosi positif fasilitator untuk
mendukung proses belajar siswa. Kelima, pendekatan
global dan analittkk dimana siswa dapat
mengkategorikan sesuatu yang umum dan khusus
dalam pembelajaran (Irham dan Wiyani, 2013).

Terdapat gaya belajar menurut macamnya

diantaranya :
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1) Gaya belajar menurut Chania, Haviz, & Sasmita
(2016) dibagi menjadi 6 tipe yaitu visual, taktik,
auditorial, olfaktoris, gustatif dan kinestetik.
Terdapat juga gaya belajar dengan tipe modalitas
indra meliputi gaya auditorial, visual, kinestetik.
Siswa dengan belajar gaya auditorial yaitu siswa
cenderung belajar dari apa yang mereka dengar.
Siswa dengan gaya belajar tipe visual cenderung
belajar dari apa yang mereka lihat. Siswa
mengandalkan penglihatan mereka dan melihat
ekspresi wajah gurunya secara langsung. Siswa
dengan tipe belajar kinestetik cenderung belajar
melalui gerakan, sehingga dapat dikatakan siswa
aktif di dalam pembelajaran.

Gaya belajar menurut Hartono (2013).
dibagi menjadi 3 yaitu

1) Gaya belajar auditorial
Gaya belajar yang cenderung mengandalkan dari
apa yang mereka dengarkan saat KBM. Mereka
suka mencatat menggunakan recorder karena
dapat didengarkan berulang-ulang. Siswa yang
menggunakan gaya belajar auditorial, memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a) Berbicara dengan irama dan fasih.
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b) Pandai dalam bercerita tapi sulit saat
menulis sesuatu.

c) Lebih suka musik daripada seni lainnya.

d) Membaca dengan suara keras.

e) Lebih andal dalam pendengaran.

f) Terganggu dengan suara bising.

g) Senang berbicara panjang saat diskusi.

h) Pandai berbicara dan bercerita.

i) Menyukai musik dan pandai bernyanyi.

j)  Suka mengerjakan tugas kelompok.

2) Gaya belajar visual

Gaya belajar yang cenderung belajar dari apa
yang dilihatnya. Siswa cenderung suka dengan
hal-hal yang berwarna-warni dan unik. Hal itu
membuat siswa lebih mencermati informasi
belajar. Siswa juga menyukai peragaan melihat
video dan sejenisnya. Karakteristik siswa yang
belajar dengan gaya visual diantaranya:

a) Cermat dan teliti.

b) Penampilan rapi.

c) Mudah mengingat apa yang dilihat.

d) Membuat rencana jangka panjang.

e) Pembaca cepat.

f) Penyampaian verbal sedikit.
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g) Menjawab dengan jawaban singkat.

h) Tertarik bidang seni.

i) Senang mecoret-coret dikertas tanpa sadar.

j) Menjadi pengeja yang baik.

k) Cepat memahami gambar dan bagan atau
sesuatu yang visual.

3) Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar yang cenderung pada gerakan,

dimana siswa menghafal dengan gerakan yang

mereka buat sendiri. Mereka lebih suka

menyebar dan aktif pada kelompok. Kebanyakan

siswa lebih suka hal-hal praktek sehingga

membuat mereka mudah mengingat.

Karakteristik siswa dengan gaya Dbelajar

kinestetik, yaitu:

a) Banyak gerak fisik.

b) Menghafal dengan cara berjalan atau
bergerak.

c) Belajar dengan praktek langsung.

d) Sulit membaca peta kecuali dia pernah ke
tempat tersebut.

e) Menyukai kegiatan yang aktif seperti

permainan dalam pembelajaran.
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f) Sering menggunakan kalimat aksi saat
berbicara.

g) Menyukai bidang olahraga.

h) Sering menggunakan isyarat tubuh.

i) Menggunakan jari jemari untuk membaca.

j) Secara umum tulisannya jelek (Hartono,
2013).

Dalyono (2010) membagi gaya belajar menjadi
3 macam yaitu visual, auditif, dan motorik. Gaya
belajar visual dimana mudah menerima informasi
belajar dalam bentuk penglihatan. Gaya belajar
auditif dimana siswa mudah menerima informasi
melalui suara. Gaya belajar motorik dimana siswa
mudah menerima informasi belajar dengan tulisan
dan gerakan.

Dari beragam pendapat di atas, pembatasan
beragam gaya belajar dibagi dalam tiga gaya belajar
saja, yaitu gaya belajar visual, auditorial dan
kinestetik. Hal ini sesuai dengan pendapat Gunawan
(2007) dimana ketiga gaya belajar tersebut
menggunakan pendekatan sensori yang paling
banyak dikenal luas di Indonesia dan digunakan
untuk berbagai sumber penelitian. Berdasarkan teori

dan karakteristik diatas. Beberapa indikator gaya
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belajar VAK (Visual-Auditori-Kinestetik) yang akan
digunakan sebagai berikut.
1) Indikator gaya belajar auditorial

a) Belajar dan mendengarkan, berupa suka
membaca dengan suara keras, suka menirukan
orang ketika berbicara, suka mendengarkan
penjelasan orang, suka mengerjakan tugas
dengan mendengarkan petunjuk.

b) Baik dalam lisan, berupa fasih ketika
menjelaskan, suka diskusi, suka mengerjakan
tugas lisan.

c) Terganggu dengan  keramaian, berupa
terganggu dengan suara bising, nyaman belajar
di perpustakaan, sulit mengilustrasikan secara
visual.

2) Indikator gaya belajar visual

a) Pribadi yang rapi, teratur dan rinci berupa
mencatat dengan tulisan rapi, membaca dengan
teliti.

b) Pengingat visual berupa suka memahami dan
mengingat materi ketika pembelajaran, suka

peta konsep.
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d)
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Estetik dan perfeksionis berupa suka
pembelajaran dengan gambar atau simbol,
tertarik dengan desain buku yang bagus.

Tidak terganggu dalam keramaian.

3) Indikator gaya belajar kinestetik

a)

b)

d)

Aktif berupa mudah menghafal pelajaran
dengan berjalan-jalan kecil, suka praktik, suka
metode game, suka demonstrasi di depan
kelas.

Menggerakkan badan berupa suka
menggerakkan jari tangan ketika membaca,
menggerakkan bibir ketika membaca keras.
Meggunakan media berupa nyaman belajar
dengan media pembelajaran, mencoba soal
yang belum pernah dikerjakan.

Berbicara dengan orang lain berupa bertanya
dengan guru atau teman ketika belum paham

materi, mengemukakan pendapat.
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2. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah
laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan
diukur dari sikap, pengetahuan serta keterampilan.
Hal yang dimaksud perubahan adalah peningkatan
lebih baik dari keadaannya sebelumnya. Hasil belajar
diartikan dengan upaya maksimum yang telah
dicapai siswa dalam proses memahami materi
pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya berupa nilai,
akan tetapi juga mencangkup perubahan,
kedisiplinan, keterampilan, penalaran menuju
perubahan yang positif (Oemar, 2007).

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai
proses untuk mengukur nilai belajar siswa dengan
beberapa penilaian. Hasil belajar dapat mencangkup
tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa selama mengikuti KBM. Tingkat
keberhasilan yang dicapai berupa skala nilai berupa
huruf atau simbol. Beberapa fungsi hasil belajar
diantaranya pertama, untuk seleksi. Seleksi yang
dimaksud yaitu untuk menentukan posisi yang

paling cocok atau jenis pendidikan yang cocok untuk
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siswa. Kedua, untuk ujian kenaikan kelas, dengan
tujuan untuk menentukan kenaikan kelas siswa.
Ketiga, untuk penempatan dengan tujuan agar siswa
berkembang dengan potensi yang dimiliki masing-
masing personal, maka dari itu perlu adanya
penempatan siswa pada kelompok tertentu.
Berdasarkan definisi di atas, hasil belajar
dapat diartikan sebagai perubahan yang dialami oleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
dimana hasilnya akan dituangkan dalam bentuk
angka atau huruf. Setiap guru harus memiliki
pandangan atau strategi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, namun untuk menyamakan persepsi
pada masing-masing guru maka diperlukan
pedoman kurikulum yang berlaku saat ini.
Hasil belajar siswa meliputi 3 aspek yaitu :

1) Aspek Kognitif

Aspek kognitif merupakan suatu proses yang

mencangkup kegiatan pengetahuan atau yang

berkaitan dengan otak. Menurut bloom aspek

atau ranah kognitif ada 6 tingkatan yaitu

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

evaluasi, dan penilaian.



26

2) Aspek Afektif
Awal mula ranah afektif ini dicetuskan oleh David
R. Krathwohl., dkk dalam bukunya, dimana aspek
atau ranah afektif adalah aspek yang berkaitan
dengan sikap peserta didik yang dapat berubah
apabila peserta didik dapat menguasai ranah
kognitif dengan baik. Sikap yang dimaksud
berupa sikap disiplin, tanggung jawab,
menghargai guru, teman, sosial dan lain
sebagainya.
3) Aspek Psikomotorik

Aspek ini berkaitan dengan bentuk keterampilan
(skill). Ada 6 tingkatan keterampilan yakni
keterampilan reflek (gerakan yang tidak sadar),
keterampilan  gerak  sadar, kemampuan
perseptual (gerakan yang dapat membedakan
bidang visual, auditif, motorik dan lain
sebagainya), kemampuan fisik (misalnya
kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan),
keterampilan komunikasi (misalnya gerakan
ekspresif dan interpretatif), keterampilan

sederhana dan kompleks (Mulyadi, 2010).
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Hasil belajar yang diambil peneliti adalah hasil
belajar kognitif dari instrumen tes yang berupa soal-
soal pilihan ganda.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh siswa masing-
masing tidak akan sama karena ada beberapa faktor
yang mempengaruhi tingkat keberhasilannya dalam

KBM. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada 2

jenis, yaitu ada faktor dari luar (eksternal) dan

faktor dalam (internal).
Faktor internal antara lain :

1) Faktor jasmani misalnya faktor kesehatan dan
cacat tubuh.

2) Faktor psikologis misalnya perhatian, bakat,
kematangan, minat, intelegensi, gaya belajar, dan
kesiapan.

3) Faktor kelelahan, Faktor kelelahan dibedakan
menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat
kelelahan yang terlihat oleh mata misal lemas,
pusing. Kelelahan ruhaniyah dapat dilihat secara
kasat mata namun berbeda, rohaniyah cenderung

ke rasa bosan.
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Faktor eksternal antara lain :

1) Faktor Keluarga
Faktor keluarga memberikan dampak pada
peserta didik berupa cara orang tua mendidik,
suasana rumah tangga, relasi antara anggota
keluarga, keadaan ekonomi keluarga yang naik
turun dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor Sekolah
Sekolah merupakan salah satu pengaruh dalam
KBM, faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu
metode mengajar kurikulum, relasi dengan antara
guru dan peserta didik, media pembelajaran,
waktu pembelajaran dan lain sebagainya.

3) Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat sangat berpengaruh karena
peserta didik hidup di lingkungan bermasyarakat.
Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam
bermasyarakat, media massa, teman bergaul,

kehidupan dimasyarakat (Slameto, 2010).
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3. Stoikiometri
a. Hukum Kekekalan Massa

[Imuwan kimia yang menemukan Hukum
kekekalan massa adalah seorang ilmuwan prancis
bernama Antoine Lavoisier, sebelum ditemukan
hukum kekekalan massa oleh Lavoisier terdapat
ilmuwan bernama Pristley yang melakukan
percobaan dengan memanaskan padatan oksida
raksa yang menghasilkan air raksa dan gas tidak
berwarna kemudian setelah ditimbang, massa air
raksa ternyata lebih sedikit daripada massa oksida
raksa. Hal ini yang menyebabkan tidak sedikit para
ilmuwan mempercayai bahwa reaksi pembakaran
menghasilkan gas flogiston dimana massa zat
bertambah setelah pembakaran. Gas flogiston yang
dimaksud Pristley adalah gas tidak berwarna.

Namun tidak demikian menurut Lavoisier,
menurutnya gas flogiston adalah oksigen, untuk
membuktikan dugaan tersebut Lavoisier mengulangi
percobaan Pristley. Lavoisier menimbang massa zat
sebelum dan setelah reaksi pemanasan oksida raksa
dengan teliti menggunakan timbangan dan ternyata

massa oksida raksa yang dihasilkan bertambah.
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Lavoisier menjelaskan alasan tersebut dimana massa
oksida raksa setelah dipanaskan massanya
bertambah karena menghasikan gas oksigen.

Bunyi hukum kekekalan massa Lavoisier
yaitu jumlah massa zat sebelum reaksi sama dengan
massa zat setelah reaksi (Muchtaridi, 2016).

Hukum Perbandingan Tetap

Hukum perbandingan tetap atau hukum
proust dirumuskan pada tahun 1799 oleh seorang
ilmuwan Prancis bernama Joseph Louis Proust.
Proust menemukan bahwa semua senyawa pasti
mengandung elemen-elemen dengan proporsi yang
tetap, misalnya tembaga karbonat akan selalu
tersusun atas tembaga, karbon, oksigen dengan
proporsi perbandingan yang tetap. Persamaan reaksi
sebagai berikut :

2Cu(s) + 02(g) = 2Cu0(s)

Apabila diketahui perbandingan Massa atom

Relatif unsur Cu dan O dalam molekul CuO

berdasarkan tabel periodik.
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Tabel 2.1 Perbandingan Ar Cu dan Ar O pada Tabel
Periodik Unsur (TPU)

Perbandingan Massa

Mas[)Js:Sﬁ:‘(_)[r;lnl:slatlf Atom Relatif
Ar Cu: Ar O
Cu 0 ArCu:ArO
63,55 16 63,55:16=3,97:1

Berdasarkan hasil percobaan melalui

pemanasan CuO didapat hasil pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Hasil Percobaan Tembaga(ll) Oksida
(Cu0)

Massa Massa
Tembaga Tembaga Perbandingan
Sebelum Setelah Tembaga dan Oksigen
Pemanasan Pemanasan
6,42 8,04 6,42 3,96
8,04—642 1
9,48 11,88 9,48 3,95

11,88-948 1

Tabel 2.2 didapatkan hasil perbandingan
massa tembaga dan oksigen selalu tetap yaitu sekitar
3,9 : 1. Kesimpulan dari percobaan tersebut bahwa
massa setiap unsur yang membentuk suatu senyawa
mempunyai perbandingan yang tetap (Muchtaridi,

2016).
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Hukum perbandingan ganda

Hukum perbandingan ganda marupakan
hukum yang dikembangkan dari teori atom Dalton
dimana atom-atom bergabung membentuk senyawa
dengan perbandingan bulat dan sederhana. Apabila
dalam unsur tersebut dapat membentuk lebih dari
satu senyawa maka hukum ini dapat menentukan
rumus kimia senyawa yang terbentuk.
Contoh :
Gas oksigen (0) dan gas karbon (C) dapat terbentuk
menjadi gas oksida nitrogen dengan membentuk
lebih dari satu senyawa antara lain C;0, CO, CO, dan
lain sebagainya. Apabila perbandingan massa atom
relatif CO (Karbon Monoksida) dan CO; (karbon
Dioksida) sebagai berikut

Tabel 2.3 Perbandingan Massa Atom Relatif CO
dan CO;

Senyawa Massa Atom Perbandingan
C 0 Cdan O
co 1,2 gram 1,6 gram 3:4
CO; 1,2 gram 3,2 gram 3:8

Apabila massa karbon dalam CO dan CO; sama maka
oksigen di dalamnya akan memenuhi perbandingan
tertentu, perbandingan oksigen yang diperoleh yaitu

1:2 (Muchtaridi, 2016).
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d. Hukum Penggabungan Volume
Berawal dari Hendry Cvendish yang
melakukan percobaan pada proses sintesis air
menyatakan perbandingan volume gas hidrogen dan
gas oksigen pada suhu-tekanan sama selalu 2 : 1,
kemudian Josep Gay Lussac menyempurnakan
percobaan pada tahun 1809 didapatkan bahwa
volume 2 gas yang bereaksi pada suhu-tekanan yang
sama merupakan perbandingan dari bilangan yang
sederhana begitupula dengan perbandingan volume.
e. Hukum Boyle-Charles
Hukum ini dikemukakan oleh 2 tokoh yaitu
Robert Boyle dan Jacques Charles. Robert Boyle
mengemukakan bahwa ketika suhu gas yang
terdapat dalam bejana tertutup diatur konstan, maka
tekanan gas berbanding terbalik dengan volumenya.
Rumus sebagai berikut :
p X v =Kkonstan atau p; X v; = py X vy
= seterusnya.

Jacques Charles merupakan fisikawan Prancis
yang menyatakan bahwa apabila tekanan gas yang
terdapat dalam bejana tertutup dijaga konstan,
maka volume gas sebanding dengan suhu mutlaknya

(Muchtaridi, 2016).
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Massa Atom Relatif

Atom merupakan partikel kecil yang tidak
dapat dilihat meskipun menggunakan mikroskop.
Menurut Dalton, salah satu utama sifat unsur yang
membedakan satu unsur dengan yang lain disebut
massa atom. Karena atom sangat kecil maka untuk
membedakan tidak bisa menggunakan gram atau kg,
maka suatu atom dapat dijadikan massa standar.
Perbandingan massa 1 atom dengan massa atom
standar disebut Ar atau massa atom relatif
(Muchtaridi, 2016).
Massa Molekul Relatif

Dalton menyatakan bahwa apabila terdapat
dua unsur atau lebih dapat bergabung membentuk
senyawa dengan perbandingan tertentu maka,
partikel terkecil senyawa disebut molekul yang
mempunyai massa tertentu. Perbandingan massa
molekul dengan massa standar disebut Massa

Molekul Relatif (Mr).

massa 1 molekul senyawa

Massa relative senyawa =

1
pmassa satu atom C-12
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h. Konsep Mol

Konsep mol dalam reaksi kimia berawal dari
terjadinya perubahan dari satu zat dengan zat lain.
Diberikan contoh 2 molekul H, dan 2 atom O:
bereaksi membentuk 4 molekul H;0. Berarti, jika
kita mereaksikan 2n (2 mol) molekul H; dengan 2n
molekul 02, maka akan menjadi 4n molekul H:O,
maka dari itu reaksi kimia dapat diartikan sebagai
reaksi antara partikel pereaksi menjadi partikel hasil
reaksi. Jumlah partikel ini memiliki perbandingan
tertentu dan tetap.

Menghitung perbandingan ini, harus dicari
hubungan antara massa zat dengan jumlah
partikelnya. Konsep mol digunakan dalam
menentukan jumlah partikel zat jika diketahui
massanya begitu pula sebaliknya, menentukan
massa jika  diketahui jumlah  partikelnya.
Perhitungan yang umum dipakai yaitu mol, maka

dari itu hubungan antara massa dengan mol adalah

massa unsur
Mol unsur = massa unsur (g)
Ar
massa unsur senyawa
Mr

Mol senyawa =
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Rumus Kimia

Terdapat 3 macam rumus dalam kimia yaitu
Rumus Empiris (RE), Rumus Molekul (RM) dan
structur molecul. Rumus empiris merupakan
perbandingan atom unsur dalam senyawa. Contoh
etana memiliki unsur C (karbon) dan H (hidrogen)
dengan perbandingan atom 1 : 3, sedangkan untuk
glukosa memiliki perbandingan rumus (C:0:H)
karbon, oksigen, hidrogen (1:2:1), dengan demikian
Rumus Empiris kedua senyawa tersebut

(CH4)n (CH20)n
RE Etana RE Glukosa

Dilihat dari Rumus Empiris, dapat dicari
untuk jumlah n etana dan glukosa yaitu 2 dan 6,
sehingga Rumus Molekul nya adalah

C2He CeH1206

(Syukri, 1999)

Kemolaran

Jumlah mol zat dalam larutan bergantung
pada  konsentrasi dan volumenya. Satuan
konsentrasi yang umum dipakai adalah molar (M),
kemolaran suatu zat adalah jumlah mol zat dalam

tiap liter larutan (Syukri, 1999).



37

mol zat terlarut

Kemolaran (M) - liter larutan

k. Jumlah Reaktan dan Produk

[Imu yang mempelajari kuantitas dari
reaktan dan produk dalam reaksi kimia disebut
stoikiometri. Satuan yang digunakan untuk reaktan
dan produk adalah liter, mol, gram dan lainnya,
satuan mol digunakan untuk menghitung jumlah
produk yang terbentuk dalam reaksi kimia,
pendekatan ini dapat diartikan sebagai jumlah mol
dari setiap zat. contohnya pembakaran karbon
monoksida di udara menghasilkan karbon dioksida :

2CO(g) +02(g) 22CO2(g)

Dapat diartikan “2 mol gas CO bergabung
dengan 1 mol gas oksigen membentuk 2 mol gas
karbondioksida” (Syukri, 1999).

4. Quizizz
a. Pengertian Quizizz

IPTEK atau yang disebut Ilmu Pengetahuan
dan  Teknologi selalu berkembang seiring
berjalannya waktu. Akibat perkembangan inilah
IPTEK menyumbang inovasi yang bermanfaat untuk
KBM di sekolah. Inovasi ini dikorelasikan antara

media pembelajaran dengan internet, sehingga
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menghasilkan media pembelajaran non fisik

(software). Pengertian software menurut Cecep dan

Bambang (2011) yaitu pesan yang terkandung dalam

perangkat lunak yang ingin disampaikan kepada

individu baik di dalam maupun di luar kelas. Quizizz
merupakan salah satu software yang mampu
menunjang siswa dalam KBM di sekolah. Quizizz
merupakan perpaduan antara game dan application
atau disebut gamification. Gamification dalam ruang
lingkup pendidikan merupakan elemen-elemen yang
terkait dengan permainan dengan melibatkan
mekanisme permainan, tujuan pendidikan untuk
menciptakan keterlibatan pembelajaran (Landers

dan Callan, 2011).

Berikut ini pengertian Quizizz menurut
beberapa peneliti yaitu :

1) Fang zhao (2019) Quizizz merupakan aplikasi
pendidikan berbasis game yang menghadirkan
multipemain ke ruang kelas masing-masing
sehingga  kelas  terlihat interaktif dan
menyenangkan.

2) Quizizz menurut MacNamara, D dan Murphy
(2017) merupakan aplikasi edukasi yang

menerapkan konsep gamification. Gamification
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merupakan paduan antara Game dan application,
dengan gamification Quizizz akan memungkinkan
siswa untuk mengubah cara berpikir dengan
mengikuti aturan permainan dalam proses
pemecahan masalah.

3) Kristanti, Kharisma & Sari (2021) menyatakan
bahwa Quizizz berupa kuis yang diberikan
kepada siswa dalam semua kalangan usia. Kuis
yang dimaksud memadukan game, kompetisi,
hiburan. Quizizz menggunakan soal pilihan ganda
yang cepat dan mudah dalam menilai siswa.

4) Menurut Dewi (2020) Quizizz merupakan aplikasi
berbasis permainan yang dimainkan secara real
dimana di dalamnya terdapat pertanyaan-
pertanyaan yang diacak untuk siswa atau
memberikan latihan kepada siswa.

Disimpulkan bahwa Quizizz merupakan kuis
berbasis application game yang di dalamnya
terdapat  edukasi, hiburan, kompetisi dan
dimanfaatkan pendidik untuk penilaian formatif bagi
siswa dari semua kalangan usia.

. Karakteristik Quizizz

Quizizz merupakan platform online yang

telah didirikan sejak tahun 2015. Karakteristik
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umum Quizizz yang hampir sama dengan platform

lain, antara lain :

1) Guru atau siswa atau dapat merancang kuis dan
memulai kuis sesuai intruksi yang tersedia.

2) Quizizz dapat dirancang dengan berbagai format
seperti  benar-salah, pilihan ganda, dan
sejenisnya.

3) Quizizz tersebut dapat dibagikan dengan orang
lain atau dapat di setting untuk pribadi.

4) Quizizz memiliki kode yang dapat dibagikan
kepada yang bersangkutan untuk bergabung ke
dalam game.

5) Bagi instruktur game dapat menyesuaikan
permainan dengan beberapa keadaan yaitu
seperti menyalakan-mematikan musik latar
belakang, mengoreksi secara mudah sesuai
tingkat nilai. Kemudian kuis dapat disetting
sebagai Pekerjaan Rumah (PR) sehingga siswa
dapat mengerjakannya sesudah kelas berakhir.

6) Bagi siswa, dapat meninjau semua pertanyaan
beserta jawaban sesuai settingan instruktur

Karakteristik khusus yang dimiliki platform

Quizizz yaitu terdapat papan peringkat yang
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menunjukkan peringkat berdasarkan kinerja siswa

(Medvedovska, Skarlupina & Turchyna, 2016)
Beberapa fitur disajikan di dalam Quizizz

yaitu fitur game, survei, kuis, dan diskusi. Pitoyo dan

Sumardi  (2019) menyebutkan di = dalam

penelitiannya tentang fitur utama Quizizz yaitu :

1) Student-paced yaitu guru memberikan batasan
waktu untuk setiap pertanyaan dan siswa harus
menjawab sebelum waktu yang diberikan untuk
setiap jawaban.

2) Multiopen yaitu kuis dapat dimainkan di berbagai
perangkat termasuk browser, PC, smartphone,
laptop, tablet.

3) Kuis publik yaitu guru dapat membuat kuis
mereka sendiri kemudian dibagikan sehingga
orang dapat mengerjakan kuis selama dia
mendapatkan kode atau menjadi anggota kuis.

4) Editor kuis yaitu guru dapat mengedit kuis
dengan gambar, audio atau fitur yang lain.

5) Reports yaitu fitur ini dapat memberikan
informasi rinci kepada guru tentang pemahaman
siswa, guru juga dapat mengunduh spreadsheet

pada microsoft excel.
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6) Quiz customization yaitu fitur yang digunakan
untuk menyesuaikan sesi kuis dalam beberapa
pilihan dengan mempertimbangkan tingkat
persaingan, kecepatan dan faktor lainnya.

. Langkah-langkah Mengakses Quizizz

Quizizz merupakan aplikasi perangkat lunak
yang membutuhkan internet untuk mengaksesnya.

Berikut ini langkah-langkah mengakses Quizizz :

1) Masuk ke aplikasi Quizizz pada halaman web
www.quizizz.com dapat diakses pada playstore

dan browser.

Quizizz ForWork  For Teachers  Schools & Districts Enter code  [EEEURTIY

The 100%
engagement v
platform

Gambar 2.1 Web Quizizz

2) Terdapat beberapa pilihan untuk membuat akun
yaitu dapat memilih student/teacher/school

districts

QUIZIZZ ForWork  ForTeachers  Schools & Districts Enter code

Gambar 2.2 Tampilan Cara Membuat Akun
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3) Bagi pendatang baru, diharuskan sign up dengan
email, kemudian melengkapi biodata yang tertera.
Quizizz

Bring Quizizz to your school or district

u
RN

Gambar 2.1 Tampilan Sign Up Quizizz

4) Setelah selesai membuat akun, klik log in untuk
masuk ke dalam Quizizz dengan mengisi email
dan password.

5) Masuk library Quizizz, kemudian secara bebas
dapat membuat kuis atau mengikuti kuis,
membuat kuis dengan klik create my quiz

. Kelebihan dan Kekurangan Quizizz

Media pembelajaran atau aplikasi baik
berbayar ataupun tidak pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan hal ini diungkap (Salsabila et al., 2020)

diantara kelebihan aplikasi Quizizz yaitu :

1) Terdapat fitur pengacak otomatis, sehingga
meminimalisir kecurangan bagi siswa.

2) Terdapat fitur review question untuk melihat

kembali jawaban yang dipilih.
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3) Terdapat fitur pembenaran jawaban pada aplikasi
Quizizz untuk memudahkan siswa mengetahui
sejauh mana kinerjanya.

4) Aplikasi Quizizz sangat memudahkan guru dalam
membuat soal.

Kekurangan aplikasi Quizizz diantaranya :

1) Bergantung pada kecepatan internet

2) Aplikasi Quizizz disetting dengan adanya durasi
waktu dalam Kkuis, sehingga apabila siswa
terlambat maka akan mengurangi waktu dalam
kuis

3) Ketika mengakses Quizizz, siswa dapat membuka
tab baru sehingga siswa dengan mudahnya
mencari jawaban lain.

Adapun kelebihan aplikasi Quizizz menurut

Rajagukguk (2020) diantaranya :

1) Pengguna dapat terhibur bahkan rileks dengan
latar belakang musik yang tersedia di aplikasi.

2) Terdapat fitur pembenaran jawaban pada aplikasi
Quizizz untuk memudahkan siswa mengetahui
sejauh mana kinerjanya.

3) Terdapat fitur dimana setelah  selesai
mengerjakan soal, sisa dapat melihat rangking

dan hasil mereka.
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4) Banyak terdapat fitur yang memudahkan guru
untuk menilai.

5) Terdapat fitur pengacakan soal.

6) Terdapat iklan yang dapat menghibur siswa
ketika ganti soal.

7) Dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Kekurangan aplikasi Quizizz, diantaranya :

1) Siswa dapat membuka tab baru sehingga siswa
dengan mudahnya mencari jawaban lain.

2) Bergantung pada kecepatan internet
(Rajagukguk, 2020).

Fitur-fitur yang terdapat dalam Quizizz
sangat mendukung proses pengembangan belajar
siswa sehingga dengan pengembangan tersebut
siswa dapat terbentuk karakteristik dalam
belajarnya.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Efektivitas kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas sangat diperlukan, apalagi masih terdapat
pembelajaran yang konvensional. Maka dari itu sudah
selayaknya guru harus memikirkan sebuah strategi untuk
membantu siswa memahami materi pembelajaran. Guru
juga harus paham faktor-faktor yang menyebabkan siswa

memahami materi dengan baik atau mungkin siswa
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kurang paham dengan materi yang disampaikan.

Beberapa penelitian yang relevan, antara lain :

1. Penelitian dari Sulistiana (2018) dengan hasil
terdapat hubungan antara hasil belajar mahasiswa
dengan gaya belajar kinestetik dimana dapat
menguasai mata kuliah kimia dasar dengan
persentase ketuntasan 100%, sedangkan mahasiswa
dengan gaya auditorial sekitar 86% dan visual 81%
sudah dinilai sudah cukup memuaskan.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama
dalam menganalisis gaya belajar. Perbedaan terletak
pada sampel yang digunakan. Sampel peneliti adalah
siswa dengan penambahan korelasi teknologi di
dalamnya, mengingat perkembangan zaman yang
semakin pesat sehingga perlunya memanfaatkan
teknologi untuk mendukung proses KBM.

2. Kusuma (2020) menyatakan pembelajaran daring
menggunakan media Quizizz berjalan efektif dengan
56,50% (jumlah siswa yang masuk kategori sangat
baik) dan 43,50% (siswa yang masuk kategori baik)
kemudian dalam ketuntasan hasil ulangan sebesar
91,30% sehingga dinyatakan efektif

Persamaan dengan penelitian peneliti adalah

pemanfaatan aplikasi Quizizz dalam pembelajaran.
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Pembaharuan dari peneliti yaitu mengkorelasikan
gaya belajar dan hasil belajar berbantu teknologi
zaman sekarang (Quizizz).

Penelitian dari Amany (2020) menyatakan bahwa
Quizizz dapat digunakan sebagai fitur untuk
pembelajaran online, salah satunya fitur Live Quiz.
Selain itu evaluasi pembelajaran melalui Quizizz dapat
memudahkan guru dalam melakukan penilaian secara
detail dan objektif.

Persamaan dengan penelitian peneliti adalah
pemanfaatan aplikasi Quizizz dalam pembelajaran.
Pembaharuan dari peneliti yaitu mengkorelasikan
gaya belajar dan hasil belajar berbantu teknologi
zaman sekarang (Quizizz).

Penelitian dari Mersilina dan Lolotandung (2021)
menyatakan bahwa gaya belajar ada 3 yaitu visual,
auditorial, dan  kinestetik. =~ Data  dianalisis
menggunakan analisis deskriptif menggunakan
metode statistik. Berdasarkan hasil kuisioner gaya
belajar mahasiswa PGSD UKI Toraja 2018 dengan 282
responden mahasiswa diperoleh persentase gaya
belajar auditorial sebesar 34,2%, visual 44,7% dan

kinestetik 21,1%. Disimpulkan bahwa mahasiswa
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PGSD tahun 2018 memiliki gaya belajar yang dominan
visual.

Persamaan dengan penelitian peneliti adalah
menganalisis gaya belajar namun sampel yang
digunakan peneliti yaitu siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 13 Semarang. Pembaharuan dari peneliti yaitu
mengkorelasikan gaya belajar dan hasil belajar
berbantu teknologi zaman sekarang (Quizizz).
Penelitian dari Dewi (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan Quizizz pada penilaian formatif materi
sistem periodik unsur memberikan hasil belajar yang
lebih tinggi dibandingkan yang menggunakan metode
paper test. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis Independet Sample T Test yang
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam hasil post
test materi Sistem Periodik Unsur. Manfaat dari
penelitian ini yaitu agar siswa dapat merasakan
pengalaman menyenangkan dalam melaksanakan
penilaian, selain itu mengurangi beban guru dalam
melaksanakan penilaian karena mempermudah guru
dalam pengkoreksian dan penginputan hasil belajar.

Persamaan dengan penelitian peneliti adalah

memanfaatkan Quizizz sebagai penilaian formatif.



49

Pembaharuan dari peneliti yaitu mengkorelasikan
gaya belajar dan hasil belajar berbantu teknologi
zaman sekarang (Quizizz).
Penelitian dari Yanti, Lufri, & Ahda (2021) dengan
hasil yaitu dampak adanya revolusi 4.0 menyebabkan
gaya belajar mahasiswa berubah seiring dengan
berkembangnya akses internet. Gaya belajar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi STIKP
PGRI Sumatera Barat cenderung visual sebesar 60,3%.
Kehadiran akses internet dalam suatu lembaga
pendidikan dapat dijadikan media atau sumber
belajar yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa.
Persamaan dengan penelitian peneliti adalah
menganalisis gaya belajar namun sampel yang
digunakan peneliti yaitu siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 13 Semarang. Pembaharuan dari peneliti yaitu
mengkorelasikan gaya belajar dan hasil belajar

berbantu teknologi zaman sekarang (Quizizz).
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C. Kerangka Berpikir

Hasil observasi menunjukkan bahwa ada
beberapa masalah yang ditemukan antara lain pertama,
kesulitan materi kimia yang dihadapi siswa yaitu pada
materi stoikiometri. Kedua, faktor yang mendukung
kesulitan siswa yang dianalisa dari survei online yaitu
faktor internal berupa gaya belajar. Ketiga, perlunya guru
memadukan penilaian formatif untuk evaluasi siswa
dengan literasi digital.

Berdasarkan permasalahan tersebut ditemukan 2
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel X berupa gaya
belajar dan variabel Y berupa hasil belajar pada materi
stoikometri. Gaya belajar yang diambil dalam penelitian
ini ada 3 yaitu gaya belajar visual, auditorial dan
kinestetik dengan instrumen yang digunakan berupa
angket gaya belajar. Instrumen pada variabel Y yaitu
instrumen tes dengan penilaian formatif yang digunakan
berbantu aplikasi Quizizz guna menunjang variasi
penilaian pada siswa.

Kedua variabel tersebut kemudian akan
dikorelasikan untuk mengetahui hubungan antara gaya
belajar dan hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMA Negeri

13 Semarang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
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bahan informasi bagi siswa maupun guru, guna

mengetahui lebih lanjut variasi gaya belajar siswa untuk

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
Berdasarkan  permasalahan tersebut dapat

dirangkum dalam peta konsep sebagai berikut :

Stoikiometri merupakan mata Siswa dalam proses pembelajaran
pelajaran yang sulit dipahami. dihadapkan oleh berbagai masalah
Siswa perlu mengetahui gaya belajar Siswa membutukan evaluasi untuk
dalam proses pembelajaran mendalami materi kimia
Gava Belajar | | Hasil Belajar
‘ Uji Korelasi ‘
‘ Berhubungan ‘ ‘ Tidak Berhubungan ‘

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara atau
dugaan sementara yang bersifat logis dari suatu populasi,
di dalam statistik disebutkan hipotesis adalah pernyataan
parameter populasi yang dihitung menggunakan data
statistik. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
1. Ha. (hipotesis alternatif) menyatakan adanya

hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar siswa



52

kelas X MIPA di SMA Negeri 13 Semarang pada materi
stoikiometri berbantu Quizizz.

Hy atau yang sering disebut hipotesis nol, menyatakan
tidak adanya hubungan antara gaya belajar dan hasil
belajar siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 13

Semarang pada materi stoikiometri berbantu Quizizz.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yaitu menekankan objektivitas dan dikaji menggunakan
numeric. Penelitian kuantiatif menguji teori objektif
dengan variabel-variabel yang terkait. Data diuji dengan
skala statistik. Jenis penelitian mengunakan penelitian
korelasional. =~ Penelitian = korelasional = merupakan
penelitian untuk mengetahui hubungan di antara 2
variabel (Abdullah, 2015). Tujuan penelitian korelasi
yaitu untuk mendeteksi keterkaitan antara variasi gaya
belajar dan hasil belajar berdasarkan hubungan korelasi 2
variabel tersebut.

Desain penelitian menggunakan desain
explanation research design, yaitu desain korelational
yang menjelaskan perubahan antara satu variabel yang
merefleksi  variabel yang lain. Langkah-langkah
explanation research design yaitu
1. Peneliti mengkorelasikan variabel yang ada.

2. Peneliti mengumpulkan data-data dari kedua variabel.
3. Peneliti memulai menganalisis variabel.
4

Mengumpulkan skor untuk kedua variabel atau lebih.

53
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5. Peneliti menggunakan statistik uji korelasi dalam
analisis data.

6. Peneliti membuat interpretasi atau menyimpulkan
hitungan dalam analisis data (Cresswell, 2012).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini yaitu di SMA Negeri 13
Semarang.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu April-

Juni 2022

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Populasi adalah semua objek penelitian atau
sering disebut subjek yang sudah ditentukan dalam
lingkungan tertentu. Populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 13 Semarang yang terdiri dari MIPA 1,2,3 Dan
4 berjumlah 142 siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti.
Arikunto (2002) menyatakan, sampel adalah wakil
dari populasi. Pengambilan sampel dari populasi

harus dilakukan hingga diperoleh contoh yang



55

berfungsi menggambarkan populasi secara
representatif. Penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Penentuan kelas yang dipilih untuk menjadi
sampel berdasarkan rata-rata nilai PAS (Penilaian
Akhir Semester I) yang terendah menurut kesulitan
siswa pada materi kimia dan atas pertimbangan guru
kimia. Sampel yang dipilih yaitu kelas X MIPA 1 dan X
MIPA 3 sebanyak 69 responden. Alwi (2012)
menyatakan bahwa semakin besar sampel semakin
besar kemungkinan sampel dapat mencerminkan
populasi.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan batasan
dalam pengukuran variabel yang diteliti. Definisi
operasional bertujuan untuk memudahkan dalam
pengumpulan data, meminimalisir interpretasi yang
berbeda serta membatasi definisi variabel yang meluas.
Berikut definisi operasional variabel dalam penelitian ini
antara lain :
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas yaitu variabel yang dikendalikan oleh
peneliti dan tidak bergantung pada variasi variabel

lain. Variabel bebas biasa disebut variabel independen
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atau yang memberi pengaruh, variabel independen
pada penelitian ini yaitu gaya belajar. Gaya belajar
siswa secara umum ada 3 macam yaitu gaya
auditorial, visual, dan kinestetik.
2. Variabel terikat (Y)
Variabel Y merupakan variabel terikat atau sering
disebut variabel dependen yaitu variabel yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen.
Variabel Y pada penelitian ini yaitu hasil belajar siswa
kelas X. Hasil belajar yang diukur yaitu ranah kognitif
saja.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiono
(2013) adalah suatu strategi dalam penelitian, dengan
tujuan mendapatkan data. Pengumpulan data kuantitatif
dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun berbagai data
pengamatan secara indrawi terhadap objek penelitian
(Hardani et al,, 2020). Observasi yang dilakukan yaitu
observasi kelas pada mata pelajaran stoikiometri.
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data
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dengan menyajikan beberapa pertanyaan yang
kemudian akan direspon oleh narasumber. Penelitian
ini mengambil angket untuk mengumpulkan data
tentang gaya belajar. Kisi-kisi angket gaya belajar
terdapat dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar

Variabel Aspek Indikator No. [tem Jumlah
Item
Gaya Belajar Dan
Belajar Mendengarkan 1234 4
Gaya Baik Dalam Lisan 5,6,7
Belajar Terganggu
Auditorial Dengan 8,9 3
Keramaian
Sulit Visualisasi 10 1
Pribadi Rapi,
Teratur Dan Rinci 11,12 2
Pengingat Visual 13,14,15 3
Gaya Estetik o Dan 16,17 2
Belaiar Perfeksionis
Visu]a ) Tidak Terganggu
Dengan 18,19 2
Keramaian
Sulit Dalam
Intruksi Verbal 20 1
. 21,22, 24,
Aktif 28 4
Suka
Gaya Menggerakkan 25,26 2
Belajar Anggota Badan
Kinestetik Menggunakan 27,23 2
Media
Berbicara Dengan 29,30 2

Orang Lain
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Aspek-aspek yang terdapat di angket tersebut
meliputi gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik.
Angket ini menggunakan skala likert model empat
skala meliputi SS (sangat setuju), S (setuju), TS (Tidak
setuju), KS (kurang setuju) terdapat dalam Tabel 3.2
Tabel 3.2 Pedoman Skor Pernyataan Angket

Pernyataan Skor
SS (sangat setuju) 4
S (setuju) 3
KS (kurang setuju) 2
TS (Tidak setuju) 1

Skor yang diperoleh dari angket gaya belajar
siswa diambil dari skor angket (indikator ketiga gaya
belajar). Secara deskriptif kecenderungan gaya belajar
siswa diperoleh dari skor tertinggi pada salah satu
gaya belajar (Laudzaunna, 2020).

Tes
Tes merupakan prosedur dalam penilaian yang

berbentuk pemberian sehingga diperoleh hasil akhir
berupa pengukuran prestasi siswa. Tes digunakan
untuk mendapat informasi tentang hasil belajar siswa
melalui platform Quizizz dengan memberikan soal
pilihan ganda pada platform yang tersedia. Perolehan
skor dikonversi dengan rumus sebagai berikut :

.. soal yang benar
nilai = — x 100
jumlah soal
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Nilai yang diperoleh diinterpretasikan dengan
kategori kemampuan hasil belajar siswa pada Tabel
3.3 untuk menentukan nilai X membutuhkan mean
dari data hasil belajar dan standar devisiasi.

Tabel 3.3 Interpretasi Kategori Kemampuan Hasil
Belajar Siswa

Nilai (%) Kategori

X < (u-0) Kurang
(p-0) X< (p+o) Sedang

X = (u+a) Tinggi

(Riduwan, 2015)
F. Uji Coba Instrumen
1. Analisis instrumen angket
a. Validitas angket

Validitas berasal dari kata validity berarti
akurasi suatu tes dalam pengukuran. Pengukuran
dikatakan bervaliditas tinggi apabila menghasilkan
data yang secara akurat memberikan gambaran
mengenai variabel yang diukur. Instrumen
dikatakan valid apabila instrumen dapat
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.
validitas yang digunakan dalam instrument angket

ini yaitu validitas isi (Azwar, 2018).
Validitas isi pada instrumen angket diestimasi

lewat uji kelayakan isi angket melalui analisis
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rasional melalui expert judgment. Validitas angket
diuji oleh ahli yang kompeten pada bidangnya
sehingga tidak menggunakan perhitungan statistik
(Azwar, 2018). Ahli kompeten yang menjadi
validator dalam instrumen angket adalah 2 dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo. Kelayakan
instrumen angket dapat diitung dari tabel interval
sebagai berikut

Tabel 3.4 Rumus Interval Skor Kelayakan Angket

Interval Kriteria
X>Mi + 1,8 SBi Sangat Layak
Digunakan

Mi+ 0,6 SBi <X <Mi+ 1,8SBi Layak Digunakan
Dengan Revisi
Mi- 0,6 SBi< X < Mi + 0,6 SBi Cukup Layak
Digunakan Dengan
Revisi

Mi - 1,8 SBi < X < Mi - 0,6 SBi Kurang Layak
Digunakan

X <Mi-1,8SBi Tidak Layak
Digunakan

(Sukardjo, 2005)

Terlihat pada Tabel 3.4 untuk menentukan
nilai X diperlukan perhitungan Mi (Mean) dan SBi
(simpangan Baku), Mi dihitung dengan rumus

berikut :

.1 . .
Mi = 5 X (skor maksimum + skor minimum)

.1 . .
SBi = o X (skor maksimum — skor minimum)
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Diperoleh hasil Mi sebesar 2,5 dan SBi sebesar 0,5
sehingga interval kelayakan angket dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3.5 Kategori Skor Kelayakan Angket

kategori Kriteria

X>3,4 Sangat Layak Digunakan

2,8<X<34 Layak Digunakan Dengan
Revisi
2,2<X<28 Cukup Layak Digunakan
Dengan Revisi

1,6 <X<22 Kurang Layak Digunakan

X<16 Tidak Layak Digunakan

Berdasarkan Tabel 3.5 maka disimpulkan
bahwa instrumen angket dikatakan sangat layak
digunakan apabila nilai yang diperoleh berada
dalam interval kategori lebih dari 3,4. Rentang 2,8
- 3,4 instrumen dinilai layak akan tetapi merevisi
isi instrumen tersebut. Instrumen angket dikatakan
cukup layak dengan revisi dan kurang layak apabila
berada dalam rentang 2,2 - 2,8 dan kurang dari 1,6
-2,2.
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2. Analisis Instrumen Soal
a. Validitas Soal

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi
dilakukan dengan tujuan agar soal tes yang
disajikan diukur secara tepat. Validitas isi dianalisis
oleh validator yang kompeten melalui analisis
rasional melalui expert judgment. Validitas isi
dihitung dengan formula Aiken’s V karena validator
memenuhi untuk minimal 3 ahli untuk mengujinya.
Berikut rumus formula Aiken’s V untuk validitas isi
yaitu :

_ 25
[n(C-D]

s=r—1lo

V=

lo = angka penilaian terendah (misalnya 1)

C = angka penilaian tertinggi (misalnya 5)

r = angka yang diberikan oleh penilai

Nilai V yang diperoleh kemudian diukur
dengan kriteria ketetapan nilai Aiken’s V, dimana
soal valid apabila nilai indeks V = 0,80 pada taraf
kesalahan 5% (Hasibuan, Muchlis & Astuty, 2019).
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Syarat yang dibutuhkan untuk validasi isi
yaitu  penilaian instrument soal disusun
berdasarkan skala likert 5 dengan penilaian 5
(sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup), 2 (kurang baik)
dan 1(tidak baik) kemudian divalidasi dengan 5
validator ahli yang terdiri dari 2 dosen ahli dan 3
guru kimia.

Langkah selanjutnya soal diuji validitas
empiris yaitu diujinya instrumen dengan cara
membandingkan antara kriteria dengan fakta
empirik. Validitas instrumen dapat dicari dengan
rumus korelasi poin biserial berbantu SPSS version
20.00 . Data yang digunakan yaitu data nominal dan
data interval. Data nominal yaitu data dari butir
soal yang benar dengan skor 1 dan skor 0 untuk
soal yang salah.

Berdasarkan perhitungan SPSS, Instrumen
dapat juga dinyatakan valid signifikan pada 0.05
ditandai dengan bintang satu (*) sedangkan pada
0.01 ditandai dengan bintang dua (**). Instrumen
soal dikatakan valid apabila rhiwng nilainya lebih
besar dari ruape (ryy > 0,334). Apabila rhiung lebih

kecil dari rwper maka instrumen soal tidak valid.
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Terdapat kriteria korelasi poin biserial untuk

mengukur Kriteria soal, sebagai berikut :

Tabel 3.6 Kriteria Korelasi Poin Biserial

No. Rentang Kriteria
1. 0.40 <ry,i<1,00 Soal baik
2. 0.30 <r,i<0.40 Soal sedang
3. 0.20 <rx,i<0.30 Soal diperbaiki
4. 0.00 <r,<0.20 Soal ditolak

(Arikunto, 2006)

b. Reliabilitas soal
Reliabilitas berasal dari kata reliability yang
berarti pengukuran yang mampu menghasilkan
data dengan tingkat reliabilitas tinggi. Reliabilitas
soal diukur dengan rumus Alpha dengan berbantu
SPSS version 20, rumus Alpha secara teoretis

sebagai berikut:

2
r“:(n:)(l_ZsStZ)

Keterangan :
n = banyaknya butir dalam tes
st? = varian total

YSt? =jumlah varian skor tiap butir

r11 =reliabilitas
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Adapun untuk membaca reliabilitas soal
secara teoretis atau berbantu SPSS dapat dilihat

pada kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas Soal

No. Rentang Kriteria

1. 0,50 <r11< 1,00 Sangat tinggi
2. 0,40 <rxi< 0,50 Tinggi

3. 0,30 <ryi< 0,40 Sedang

4. 0,20 <rxi< 0,30 Rendah

5. Ixbi< 0,20 Sangat rendah

(Laudzaunna, 2020)
Kesukaran soal

Tingkat kesukaran soal merupakan analisis
butir-butir soal dilihat dari segi kesulitannya
sehingga dapat tergolong soal dengan kategori
mudah, sedang dan tinggi. Analisis kesukaran soal
berbantu SPSS version 20.00. Secara teoretis

rumus sebagai berikut :

p=B
JS
Keterangan :
]S = jumlah siswa
B = siswa menjawab benar

P = kesukaran soal
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Tabel 3.8 Tingkat Kesukaran Soal

Nilai P Kategori Soal
0,70<P<1,00 Mudah
0,30<P<0,70 Sedang
0,00<P<0,30 Sukar

(Novalia dan Syazali, 2014)

d. Daya pembeda
Daya pembeda soal berbantu aplikasi SPSS
Version 20.00, secara teori dapat diketahui dengan
rumus, sebagai berikut :
Dp =(5)-(5)

Keterangan:

B : Skor maksimal tiap butir soal

DP : Daya pembeda

XA : Rata-rata skor peserta didik kelas atas

XB : Rata-rata skor peserta didik kelas bawah

Tabel 3.9 Daya Kategori Pembeda

Nilai Dp Kategori Soal
Dp<0 Daya beda sangat jelek
0,1<DP < 0,20 Daya beda kurang baik
0,20<DP<0,40 Daya beda cukup
0,40<DP<0,70 Daya beda baik
0,70<DP< 1,00 Daya beda sangat baik

(Novalia dan Syazali, 2014)
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G. Teknik Analisis Data Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis untuk menilai
karakteristik dari data riset. Analisis ini dilakukan
pada 2 variabel yaitu variabel gaya belajar dan
variabel hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 13 Semarang pada materi stoikiometri. Pada
variabel gaya belajar, analisis deskriptif untuk
mengetahui persentasi gaya belajar yang dominan
pada siswa. Pada variabel hasil belajar analisis
deskriptif untuk mengetahui nilai maksimum, nilai
minimum, simpangan devisiasi untuk mengetahui
kategori hasil belajar siswa.
2. Analisis statistik inferensial
a. Uji prasyarat
Uji prasyarat merupakan dasar untuk
mengetahui suatu data akan dianalisis statistik
parametrik atau non parametrik. Beberapa uji
prasyarat dalam penelitian ini antara lain :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS
Version 20.00 yaitu uji normalitas kolmogrov

smirnov yang bertujuan untuk mengetahui apakah



68

data terdistribusi normal atau tidak. Apabila nilai
probabilitas yang diperoleh lebih dari (> 0,05)
maka terditribusi normal, begitu pula sebaliknya
apabila data yang diperoleh kurang dari (< 0,05)
maka data terdistribusi tidak normal (Gunawan,
2016).
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu uji
prasyarat guna membuktikan variabel yang
dianalisis  bersifat homogen. Kriteria uji
homogenitas bersifat homogen atau sama apabila
nilai signifikansi lebih dari (> 0,05) (Kasmadi,
Sunariah, & siti, 2013). Pada uji homogen pada
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS version
20.00.
3) Ujilinearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui
hubungan variabel-variabel penelitian berpola
linier (garis lurus) atau tidak. Uji linearitas pada
aplikasi SPSS version 20.00 mengacu pada nilai
signifikasi deviation from linearity tertentu,
apabila nilai sig. deviation from linearity (> 0,05)
maka terdapat hubungan yang linier antara

variabel satu dengan yang lain, sebaliknya apabila
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nilai sig. deviation from linearity (< 0,05) maka
tidak terdapat hubungan yang linier antara
variabel satu dengan yang lain melainkan dapat
berpola negatif (Wayan dan Putu, 2020).
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah analisis uji
prasyarat terpenuhi, kemudian data yang
terkumpul pada variabel penelitian akan dianalisis
menggunakan korelasi produk momen pearson (r)
dengan taraf signifikansi 0,05. Taraf signifikansi
ini menunjukkan adanya kemungkinan penolakan
hipotesis sebesar 5% dengan kebenaran 95%.
Langkah pertama yaitu mencari nilai TIhitung
menggunakan aplikasi SPSS version 20.00
kemudian untuk mengetahui derajat hubungan

kekuatan korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Interpretasi Korelasi Produk Momen

R Produk Momen Interpretasi
0 <Ry < 0,20 Hubungan Lemah
0,20 < Ryy < 0,40 Hubungan Rendah
0,40 <Ry < 0,60 Hubungan Sedang
0,60 <Ry, < 0,80 Hubungan Kuat
0,80 < R4y < 1,00 Hubungan Sangat
Kuat

(Maskiri, 2018)
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Langkah kedua untuk menguji hipotesis dapat
dilakukan pengujian dengan membandingkan
taraf signifikansi 5% dengan nilai probabilitas,
apabila nilai probabilitasnya lebih dari (> 0,05)
maka H, ditolak dan Hy diterima artinya tidak ada
hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar,
apabila nilai probabilitasnya yang diperoleh
kurang dari (< 0,05) maka H. diterima dan Hp
ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan

antara gaya belajar dan hasil belajar siswa.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 13 Semarang
pada tanggal 01 Mei - 08 Juni 2022 pada siswa kelas X
MIPA dengan sampel 69 siswa. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui hubungan gaya belajar siswa dengan
hasil belajar pada materi stoikiometri. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yatu data kuantitatif yang
diambil dari angket gaya belajar yang didukung
pengamatan di dalam kelas dan tes hasil belajar.
1. Observasi Pra Penelitian
Observasi pra penelitian dimulai sebelum
penelitian di SMA Negeri 13 Semarang. Kegiatan ini
meliputi wawancara dengan guru kimia kelas X dan
penyebaran angket pra-penelitian kepada siswa kelas
X MIPA, terdapat dalam Lampiran 1. Berdasarkan
observasi pra penelitian didapatkan hasil yaitu
terdapat persentase sebesar 81,8% siswa menyatakan
kesulitan dalam materi stoikiometri. Pernyataan ini
didukung dengan hasil wawancara dengan guru kimia
yang menyatakan bahwa materi stoikiometri sulit
dikarenakan siswa harus memahami konsep operasi

hitung yang saling berhubungan antar sub-materi.
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Siswa juga menyatakan dalam survei online sebesar
70,9% ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
berlangsung siswa membutuhkan waktu lama untuk
memahami materi kimia dengan pelan-pelan,
sebaliknya persentase 23,6% menyatakan bahwa
siswa mudah memahami materi kimia ketika KBM dan
5,5% siswa menyatakan sulit memahami materi kimia
ketika pembelajaran berlangsung.

Hal inilah yang menjadi alasan kuat untuk
menggali faktor yang membuat siswa kesulitan dalam
materi stoikiometri. Apabila dilihat dari respon siswa
dalam materi kimia terdapat 67,3% siswa menyukai
materi kimia dan 32,7% tidak menyukai materi kimia.
Hal ini tidak menutup kemungkinan terdapat faktor
yang mendukung siswa menyukai pelajaran kimia
akan tetapi masih kesulitan dalam pembelajaran yang
dihadapi. Menurut Khoeron, Sumarna, & Permana
(2014) gaya belajar merupakan salah satu faktor
internal yang berpengaruh dalam proses belajar
mengajar siswa. Gaya belajar dikenal sebagai cara
yang dilakukan oleh siswa untuk menangkap suatu
informasi, untuk memecahkan masalah serta cara
berpikir dalam belajar (Sulistiana, 2018). Pernyataan

tersebut memberikan perhatian untuk mencari alasan
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lebih lanjut dalam survei online dengan siswa kelas X
MIPA SMA Negeri 13 Semarang. Berdasarkan
pendapat yang dinyatakan oleh Khoeron, Sumarna, &
Permana (2014) Survei online yang dibagikan kepada
siswa berisi beberapa butir pernyataan item gaya
belajar yang terdapat pada Lampiran 1. Hasil yang
didapatkan terdapat 76,4% siswa belum mengetahui
gaya belajar yang dimiliki pada pribadi masing-
masing bahkan baru mendengar tentang gaya belajar
(visual-auditorial-kinestetik). Respon siswa
menyadari bahwa pentingnya mengetahui gaya
belajar pada pribadi masing-masing untuk mencapai
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.

Langkah selanjutnya yaitu Penentuan sampel
dalam populasi kelas X MIPA di SMA Negeri 13
Semarang dimana penelitian dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Penentuan kelas yang dipilih
untuk menjadi sampel berdasarkan rata-rata nilai PAS
t(Penilaian Akhir Semester I) terendah berdasarkan
survei kesulitan siswa dalam materi kimia dan
pertimbangan guru kimia di SMA Negeri 13 Semarang.
Sampel yang dipilih yaitu kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3

sebanyak 69 responden.
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2. Angket gaya belajar

Gaya belajar siswa diambil dari data angket
online yang sudah teruji valid oleh ahli dan data
observasi pada saat pembelajaran. Pembuatan angket
diawali dengan mengembangkan kisi-kisi angket
berupa indikator gaya belajar yang meliputi gaya
belajar visual, auditorial dan kinestetik yang
dikembangkan oleh Laudzaunna (2020). Angket gaya
belajar tersebut sudah teruji valid dan reliabel dengan
21 butir pernyataan. Angket tersebut dikembangkan
menjadi 30 pernyataan kemudian divalidasi oleh 2
dosen ahli, penilaian masing-masing ahli dapat dilihat
pada Lampiran 6. Secara ringkas validitas isi melalui

expert judgement sebagai berikut :

Tabel 4.1 Validitas Isi Instrumen Angket

No Komponen Expert Rata-
Penilaian Judgement Rata
Vi V2

1 Kesesuaian Petunjuk 4 4 4
penggunaan angket

2. Kesesuaian pada 4 3 3,5
kalimat butir angket
(mudah dipahami,

tidak menimbulkan
penafsiran ganda,
tidak mengandung
unsur SARA)
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3.  Kesesuaian pada 4 4 4
kalimat butir angket
(EYD, lugas, tidak
menggunakan
bahasa daerah)

4 Kesesuaian intrumen 3 4 3,5
(terdapat kisis-kisi,
rubrik penilaian,
indikator)

5. Kesesuaian 4 4 4
kepenulisan (jenis
huruf, font size,

spasi)

6. Rubrik dirumuskan 4 3 3,5
dengan jelas

7. Kesesuaian butir 4 3 3,5

angket sesuai pada

lingkungan sekolabh,

rumah dan

lingkungan sekitar

Rata-rata 3,71

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan hasil
penilaian sebesar 3,71 yang menyatakan bahwa
instrumen angket sangat layak digunakan.

Hasil belajar

Hasil belajar siswa diambil dari instrumen tes
yang sudah teruji valid baik oleh ahli maupun uji coba
soal, hal ini dilakukan agar memperoleh data yang

valid dan reliabel. Adapun proses validitas, reliabilitas,
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uji tingkat kesukaran, dan daya pembeda sebagai
berikut :
a. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi
dianalisis oleh 5 validator yang kompeten yaitu 2
dosen kimia dan 3 guru kimia melalui analisis rasional
expert judgment. Validitas isi dihitung dengan formula
Aiken’s V.

Berdasarkan Lampiran 3 didapatkan hasil
yaitu 40 soal tergolong valid dilihat dari tabel Aiken’s
V dengan V 2 0,08. Adapun soal yang digunakan untuk
uji coba yaitu 35 soal.

Setelah validitas isi dilanjutkan validitas
empiris dengan uji coba pada 35 responden
mahasiswa semester 6 yang mengikuti mata kuliah
Kimia Sekolah Komprehensif dan Kimia Dasar. Soal
dibagikan secara online berbantu aplikasi Quizizz.
Penilaian hasil uji coba dapat dilihat pada Lampiran 4.
Hasil tersebut kemudian diuji validitas empiris
berbantu SPSS version 20.00 dengan soal yang benar
diberi nilai 1 dan salah diberi nilai 0.

Soal dikatakan valid apabila Thiung > Ttabel

dengan signifikansi 5% yaitu 0,334. Soal yang teruji
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valid sebanyak 15 soal dan tidak valid sebanyak 20
soal. Soal ini memiliki pertimbangan dalam kategori
poin biserial dimana dari soal-soal yang tidak valid
tersebut ternyata terdapat 10 soal yang dapat
diperbaiki sehingga peneliti mengambil 5 soal yang
dapat  diikutkan dalam  penelitian = dengan
pertimbangan diperbaiki atau direvisi. Hasil uji
validitas empiris dapat dilihat dalam Lampiran 5.
Tabel 4.2 merangkum hasil tabulasi soal yang valid,

tidak valid, dan dapat diperbaiki.

Tabel 4.2 Tabulasi Validitas Instrumen Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Valid 1,2,3,4,6,7,8, 15
10, 14, 20, 21, 22,
25,31,32
2 Tidak valid 59,11,12,13, 20

15,16,17,18, 19,
23,24, 26,27, 28,
29,30, 33,34, 35
3 Soal diperbaiki 12,13, 15, 24, 30 5

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas soal dilakukan dengan berbantu
SPSS version 20.00, diperoleh hasil reliabilitas sebesar
0.70. Hasil tersebut menunjukkan instrumen soal
memiliki interpretasi yang tinggi menurut kriteria

reliabilitas soal Tabel 3.5
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c. Kesukaran Soal
Uji kesukaran soal dilakukan dengan berbantu

SPSS version 20.00 dengan analisis sebagai berikut:

Tabel 4.3 Output SPSS Kesukaran Soal

No. Mean (Output SPSS) Keterangan
Butir
Soal
1 0,83 Mudah
2 0,94 Mudah
3 0,89 Mudah
4 0,91 Mudah
6 0,89 Mudah
7 0,91 Mudah
8 0,83 Mudah
10 0,86 Mudah
12 0,70 Sedang
13 0,91 Mudah
15 0,91 Mudah
14 0,70 Sedang
20 0,389 Mudah
21 0,54 Sedang
22 0,86 Mudah
24 0,70 Sedang
25 0,91 Mudah
30 0,60 Sedang
31 0,91 Mudah
32 0,91 Mudah

Dilihat dari analisis tersebut terdapat 5 soal

yang termasuk kategori sedang dan 15 soal termasuk
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kategori mudah. Secara ringkas dapat dilihat pada
Tabel 4.4

Tabel 4.4 Tabulasi Uji Kesukaran Soal

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Mudah 1,2,3,4,6,7,8, 15
10,13, 15, 20, 22,
25,31,32
2 Sedang 12,14, 21, 24, 30 5

d. Daya Pembeda
Analisis uji daya pembeda menggunakan SPSS

version 20.00, didapatkan hasil pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Output Daya Pembeda SPSS

No Butir Soal Thitung (Output Keterangan
SPSS)
1 0,392* Cukup
2 0,361* Cukup
3 0,457* Baik
4 0,449* Baik
6 0,457** Baik
7 0,423* Baik
8 0,451* Baik
10 0,536** Baik
14 0,338* Baik
20 0,387* Cukup
21 0,365* Cukup
22 0,451** Baik
25 0,396* Cukup
31 0,370* Cukup
32 0,370* Cukup

12 0,321 Cukup
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13 0,211 Cukup
15 0,238 Cukup
24 0,289 Cukup
30 0,200 Jelek

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa
terdapat 8 soal dengan kategori baik, 11 soal dengan
kategori cukup dan 1 soal dengan kategori jelek.

Secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Tabulasi Daya Pembeda Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Baik 3,4,6,7,8,10, 8
14, 22
2 Cukup 20, 21,1, 2, 25, 11
31,32,12,13, 15,
24
3 Jelek 30 1

Outputt SPSS dari uji validitas soal, uji reliabilitas soal,
uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda dapat
dilihat pada Lampiran 9.
Data Angket Gaya Belajar dan Hasil Belajar siswa
Tahap selanjutnya yaitu penelitian. Penelitian
dilakukan dengan membagikan angket menggunakan
google form dan instrumen soal berbasis Quizizz,
dapat dilihat pada Lampiran 10.
Data tabulasi angket gaya belajar siswa dapat
dilihat pada Lampiran 11. Data tersebut menunjukkan

bahwa siswa memiliki gaya belajar (V) visual, (A)
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auditorial dan (K) kinestetik. Namun tidak menutup
kemungkinan siswa memiliki tipe gaya belajar yang
lebih dominan baik dominan dengan satu gaya belajar
atau lebih dari satu gaya belajar. Secara lebih ringkas
perbandingan gaya belajar siswa kelas X MIPA di SMA

Negeri 13 Semarang sebagai berikut :

Tabel 4.7 Persentase Dominan Gaya Belajar

No Kriteria Jumlah Persentase
Siswa
1 Visual 15 219%
2 Auditorial 17 24,6 %
3 Kinestetik 25 36,2%
4 Visual- 5 7,2 %
Auditorial
5 Visual- 4 58 %
kinestetik
6 Auditorial- 2 29 %
kinestetik
7 Visual- 1 1,4 %
auditorial-
kinestetik
Jumlah 69 100 %

Gaya belajar siswa pasti berbeda-beda sesuai
dengan kebiasaan belajar baik di dalam kelas atau di
luar kelas. Gaya belajar siswa di kelas X MIPA SMA
Negeri 13 Semarang didominasi dengan tipe gaya
belajar kinestetik sebesar 36,2%. Gaya belajar ini

mengandalkan aktivitas gerak.
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Data hasil belajar siswa berbantu Quizizz
dapat dilihat dalam Lampiran 12 kemudian, data
tersebut dikategorikan dalam tingkatan kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah dengan acuan Tabel 3.3
untuk mendapatkan nilai X diperoleh mean sebesar
81,30 dan standar devisiasi 10,5 dilihat pada Lampiran
13. Didapatkan Kategori hasil belajar sebagai berikut :

Tabel 4.8 Kategori Hasil Belajar Siswa Materi
Stoikiometri

Nilai Rentang Kategori Jumlah Persentase
Siswa
X< (71) Kurang 8 11,5 %
(71)<X<(92) Sedang 56 81,1 %
X2(92) Tinggi 5 7,2 %

Pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada materi stoikiometri berbeda-beda
dengan kategori tinggi sebesar 7,2 %, kategori sedang
dengan persentase 81,1%, dan kategori kurang
sebesar 11,5%.

Dominansi gaya belajar dapat dianalisis
dengan kategori hasil belajar pada materi stoikiometri

sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Persentase Kategori Hasil Belajar dari Gaya
Belajar Dominan

No Kriteria Jumlah Tinggi Rendah Sedang

Siswa
1  Visual 15 6,7 % 13,4 % 79,9 %
2 Auditorial 17 5,9 % 17,7% 76,5 %
3 Kinestetik 25 8% 8% 84%
4  Visual- 5 60 % 0% 40 %
Auditorial
5  Visual- 4 75 % 0% 25 %
kinestetik
6  Auditorial- 2 0% 100% 0%
kinestetik
7  Visual- 1 0% 100 % 0%
auditorial-
kinestetik

Tabel 4.9 menyatakan bahwa dominansi gaya
belajar yang diperoleh siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 13 Semarang yaitu tipe gaya belajar kinestetik
dengan persentase hasil belajar stoikiometri sebesar
8% dalam kategori tinggi, 84% dalam kategori sedang

dan 8% dalam kategori rendah.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat
terpenuhi  terlebih dahulu guna menetapkan
penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik
atau non parametrik. Uji prasyarat dalam penelitian

ini yaitu :
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1. Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan kolmogorov smirnov berbantu aplikasi
SPSS version 20.00. Uji normalitas dilakukan pada 2
variabel yaitu gaya belajar (variabel X) dan hasil
belajar (variabel Y). Apabila nilai yang didapatkan
lebih dari (> 0,05) maka data berdistribusi normal,
apabila nilai kurang dari (< 0,05) maka data tidak

berdistribusi normal.

Tabel 4.10 Output SPSS Normalitas

Normalitas Sig. (2-tailed) Kketerangan
Gaya belajar (variabel 0,098 Normal
X)
Hasil belajar (variabel 0,098 Normal
Y)

Nilai probabilitas yang diperoleh dari tabel
normalitas sebesar 0,098 dimana nilai tersebut lebih
dari (> 0.05) maka data terditribusi normal.

2. Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu uji
prasyarat untuk mengetahui apakah data antara
variabel X dan variabel Y bersifat sama atau homogen.
Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi
lebih dari (>0,05) sebaliknya apabila nilai signifikansi
kurang dari (<0,05) maka data tidak homogen. Uji
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homogenitas pada penelitian ini berbantu aplikasi

SPSS version 20.00.

Tabel 4.11 Output SPSS Homogenitas

Homogenitas Sig. (2-tailed) Keterangan
Gaya belajar 0,650 Homogen
Hasil belajar 0,422 Homogen

Nilai probabilitas yang diperoleh dari tabel
homogenitas sebesar 0,422 pada hasil belajar dan
0,650 pada gaya belajar dimana nilai tersebut lebih
dari (> 0.05) maka data homogen.

3. Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
terdapat garis linear atau tidak antara variabel bebas
dan terikat. Uji linearitas berbantu aplikasi SPSS
version 20.00 mengacu pada nilai probabilitas atau
nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi Deviation
from linearity lebih dari (> 0,05) berarti terdapat
hubungan linier (garis lurus) antar variabel,
sebaliknya apabila nilai signifikansi Deviation from
linearity kurang dari (< 0,05) maka tidak ada
hubungan yang linier (garis lurus) antar variabel.

Diperoleh hasil pada Tabel 4.12
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Tabel 4.12 Output SPSS Linearitas

Linearitas Sig. Deviation = Keterangan
From
Linearity
Gaya belajar (variabel 0,486 Linear
X) dan Hasil Belajar
(variabel Y)

Probabilitas yang diperoleh dari tabel
linieritas sebesar 0,486 dimana nilai tersebut lebih
dari (> 0.05) maka kedua variabel berhubungan linier.
4. Uji Hipotesis

Penelitian ini dapat dibuktikan dengan
menggunakan uji korelasi product moment dalam uji
hipotesis. Hal ini didasarkan pada uji prasyarat yang
sudah terpenuhi. Berdasarkan nilai signifikansi (2-
tailed) diperoleh nilai signifikansi kurang dari (< 0,05)
maka H, diterima dan Hy ditolak yang berarti terdapat
hubungan antara kedua variabel. Apabila untuk
mengetahui derajat hubungan kedua variabel

ditentukan dari nilai rhitung
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Correlations
gaya belajar | Hasil Belajar
gaya belajar Pearson Correlation 1 A32
Sig. (2-tailed) 000
i 69 69
Hasil Belajar  Pearson Correlation h32 1
Sig. (2-tailed) .0o0
M 64 69

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 4.1 Output Uji Korelasi Produk Momen

Diperoleh nilai dari output di atas yaitu
diketahui nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa H, (hipotesis alternatif) diterima dan
Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan antara
kedua variabel dengan derajat hubungan kedua
variabel dari rniwung Sebesar 0,532 pada rentang antara

(0,40 - 0,59) memiliki hubungan sedang.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa
tahapan yaitu tahap pra penelitian, pembuatan Kisi-
kisi instrumen angket dan tes, validasi instrumen
angket dan tes, penelitian, dan analisis data penelitian.
Pada tahap pra penelitian dimana peneliti
menyebarkan survei online untuk mengetahui

masalah yang sedang dihadapi siswa. Diperoleh
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beberapa masalah penelitian yaitu pertama, kesulitan
materi yang dihadapi siswa pada materi stoikiometri.
Kedua, faktor yang mendukung kesulitan siswa yang
dianalisa dari survei online yaitu faktor internal
berupa gaya belajar. Ketiga, perlunya guru
memadukan penilaian formatif untuk evaluasi siswa
dengan literasi digital. Beberapa masalah penelitian
ini diangkat untuk mencari tahu hubungan faktor
internal siswa (gaya belajar) dengan hasil belajar
siswa pada materi stoikiometri berbantu Quizizz.
Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu
pertama, variabel X berupa gaya belajar. Variabel X
(gaya belajar) dibagikan melalui angket online dari
Laudzaunna (2020) yang telah teruji valid dan reliabel
dengan 21 butir pernyataan kemudian dikembangkan
menjadi 30 pernyataaan. Angket tersebut divalidasi
oleh 2 dosen ahli yaitu Wiwik Kartika Sari, M.Pd dan
Hanifah Setiowati, M.Pd melalui expert judgment
dengan beberapa saran dan revisi. Validator
memberikan skor sesuai dengan 7 aspek serta
indikator angket gaya belajar yang dinilai
menggunakan skala likert model 4. Skor tersebut lalu
diolah untuk mengetahui instrumen angket layak

digunakan atau tidak. Diperoleh hasil penilaian
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sebesar 3,71 yang menyatakan instrumen angket
sangat layak digunakan.

Angket yang telah layak digunakan kemudian
dibagikan pada 69 siswa kelas X MIPA melalui google
form. Angket ini dibagikan dengan tujuan untuk
mengetahui gaya belajar pada siswa. Sulistiana (2018)
menyebutkan kunci keberhasilan siswa dalam
pembelajaran tercapai apabila siswa mengetahui dari
salah satu faktor pendukung yaitu gaya belajar,
sehingga apabila gaya belajar itu sesuai dengan
dirinya maka akan lebih mudah dalam mencapai
pembelajaran yang efektif.

Lampiran 11 menunjukan tabulasi skor dari
angket gaya belajar VAK (Visual-Auditorial-
Kinestetik) siswa, diketahui juga dominan tipe gaya
belajar pada siswa antara lain, gaya belajar visual
sejumlah 21,9% dimana seseorang lebih mudah
belajar melalui indra penglihatan, memiliki ciri-ciri
yaitu memiliki kepribadian yang rapi dan teratur,
tekun dalam membaca, mudah memahami dan
tertarik sesuatu dengan visualitas, mudah belajar
dalam suasana ramai. Hal ini disampaikan Taiyeb dan
Mukhlisa (2015) bahwa siswa dengan tipe visual

mudah menyerap informasi belajar melalui tugas yang
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memberikan aktivitas visual seperti Mind Map, simbol,
dan gambar.

Tipe gaya belajar selanjutnya yaitu auditorial
sejumlah 24,6% dimana siswa cenderung mudah
memahami pembelajaran dengan indra pendengaran,
memiliki ciri-ciri antara lain membaca dengan suara
keras, senang menirukan ketika orang lain berbicara
atau menjelaskan, senang mendengarkan penjelasan
orang lain dan mendengarkan instruksi sebelum
mengerjakan soal, akan tetapi siswa dengan tipe
auditorial cenderung terganggu dalam keadaan ramai.
Taiyeb dan Mukhlisa (2015) menyatakan bahwa tipe
auditorial cenderung menyerap informasi belajar
pada saat KBM melalui metode ceramah aktif.

Gaya belajar selanjutnya yaitu tipe kinestetik
sebesar 36,2% dimana siswa mudah memahami
pembelajaran dengan indra gerak. Ciri-ciri siswa yang
memiliki tipe gaya belajar kinestetik yaitu mudah
menghapal dan memahami materi dengan bergerak
seperti berjalan-jalan kecil, siswa lebih suka
bereksperimen untuk mendukung fakta dalam
pembelajaran, aktif demonstrasi di depan kelas, siswa
suka mengerjakan soal sebelum pembelajaran. Taiyeb

dan Mukhlisa (2015) menambahkan tipe kinestetik
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cenderung mudah menyerap informasi belajar dengan
kegiatan fisik, contohnya problem solving soal-soal,
praktikum dan tugas-tugas yang menunjang informasi
belajar siswa.

Terdapat juga siswa yang memiliki dominan
lebih dari satu gaya belajar antara lain visual-
kinestetik sekitar 5,8% dimana siswa yang memiliki
dominansi gaya belajar, keduanya akan memadukan
pembelajaran lewat indra penglihatan (dengan cara
melihat) dan indra gerak seperti memperhatikan
materi sebelum dilakukan praktikum atau memahami
referensi soal-soal sebelum menghitung materi. Tipe
gaya belajar selanjutnya yaitu visual-auditorial
sebesar 7,2% dimana siswa yang memiliki dominan
kedua gaya tersebut harus memadukan pembelajaran
dengan indra penglihatan dan indra pendengaran
seperti lebih banyak melihat video pembelajaran. Tipe
gaya selanjutnya yaitu auditorial-kinestetik sebanyak
2,9% yang mengacu pada indra pendengaran dan
gerak dan tipe gaya belajar yang terakhir yaitu VAK
(visual-kinestetik-auditorial) dimana siswa memiliki
gaya belajar yang seimbang dan mengacu pada indra

penglihatan, pendengaran dan gerak.
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persentase dominan gaya belajar

3% 1%

M visual

W auditorial

W kinestetik

W visual-auditorial

W visual-kinestetik

W auditorial kinestetik
VAK

Gambar 4.2 Persentase Dominan Gaya Belajar

Data di atas disimpulkan gaya belajar yang dominan
pada siswa kelas X MIPA yaitu tipe gaya belajar
kinestetik dengan 36,2% dari 69 responden.

Pengisian angket gaya belajar menunjukkan
bahwa siswa memiliki gaya belajar baik itu visual,
auditorial dan kinestetik. Namun tidak menutup
kemungkinan apabila dikelompokkan menurut tipe
gaya belajar ternyata terdapat gaya belajar yang lebih
dominan baik dengan satu gaya belajar atau lebih dari
satu gaya belajar. DePorter & Hernacki (2007)
menambahkan bahwa seseorang pasti memiliki
kombinasi dari 3 tipe gaya belajar, dengan kombinasi
tersebut memberikan peluang bagi dirinya untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam dirinya,

kemudian disempurnakan oleh pendapat Gringer
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bahwa hampir semua orang memiliki kecenderungan
dalam gaya belajar.

Kedua, variabel Y yaitu hasil belajar. Hasil
belajar diambil dari tes prestasi belajar yang
dibagikan kepada siswa secara online melalui aplikasi
Quizizz. Sebelum tes dibagikan kepada siswa, terlebih
dahulu tes diuji validitas isi dan validitas empiris.
Validitas isi dilakukan agar soal dapat diukur secara
tepat, validitas isi dianalisis oleh 5 validator yaitu 2
dosen ahli oleh Wiwik Kartika Sari, M.Pd dan Hanifah
Setiowati, M.Pd kemudian 3 guru kimia yaitu Maria
Sundus RW, S.Si, M.Pd; Lilis Suryani, S.Pd; dan Sri
Rahayu, S.Pd, M.Si. validator tersebut memberikan
skor sesuai dengan aspek dan indikator yang dibuat
peneliti dan dinilai dengan skala likert model 5. Hasil
validitas isi dihitung menggunakan rumus Aiken’s V
diperoleh hasil dimana soal tergolong valid dengan 40
soal tergolong valid. Berbagai pertimbangan telah
peneliti dapatkan dimana soal yang akan digunakan
untuk validitas empiris (uji coba) sebanyak 35 soal.
Validitas empiris diuji cobakan kepada 35 responden
yaitu mahasiswa semester 6 pada mata kuliah Kimia
Sekolah komprehensif dan Kimia Dasar dikarenakan

pada mata kuliah tersebut mempelajari ulang materi
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stoikiometri sehingga dapat dijadikan syarat untuk
dilakukan wuji coba instrumen soal. Hasil yang
diperoleh dari validitas empiris berbantu SPSS version
20.00 yaitu 15 soal valid, 20 soal tidak valid, namun
dalam kategori poin biserial dari soal yang tidak valid
tersebut masih terdapat 5 soal dapat dipertimbangkan
untuk direvisi.

Setelah uji validitas kemudian diuji reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda berbantu
aplikasi  SPSS  version 20.00 dengan tujuan
pertimbangan soal yang akan digunakan untuk
penelitian. Uji reliabilitas memperoleh hasil sebesar
0,70 dimana soal tergolong memiliki reliabilitas tinggi.
Didapatkan hasil pada uji tingkat kesukaran terdapat
5 soal yang termasuk kategori sedang dan 15 soal
termasuk kategori mudah. Daya pembeda dengan
interpretasi yaitu terdapat 8 soal memiliki kategori
baik, 11 soal dengan ketegori cukup dan 1 soal
memiliki kategori jelek. Disimpulkan dari instrumen
tes tersebut diambil 20 soal untuk penelitian.

Instrumen tes mengambil materi stoikiometri
dengan soal yang diimplementasikan dengan gaya
belajar yaitu Visual-kinestetik berbasis gambar dan

hitungan, Auditorial-kinestetik berbasis audio dan
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hitungan, VAK (visual-auditorial-kinestetik) berbasis
video dan hitungan. Instrumen tes dibagikan kepada
responden  berbasis  aplikasi  Quizizz  guna
memberikan variasi pada penilaian formatif guru.
Pada lampiran 13 tentang analisis deskriptif data hasil
belajar diperoleh hasil dari 69 responden yang
memperoleh nilai maksimum yaitu 95 dan minimum
sebesar 50, hal ini menunjukkan hasil belajar siswa
berbeda-beda dengan kategori tinggi sebesar 7,2 %,
kategori sedang dengan persentase 81,1%, dan

kategori kurang sebesar 11,5%.

W kurang
W sedang

tinggi

Gambar 4.3 Persentase Kategori Hasil Belajar

Diperoleh data dari kedua variabel selanjutnya
dilakukan uji hipotesis pada penelitian korelasi, uji
hipotesis dilakukan setelah memenuhi uji prasyarat
antara lain pertama, uji normalitas diperoleh data dari

kedua variabel dimana berdistribusi normal dengan
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signifikansi 5% (2-tailed) yaitu 0,098 (nilai sig. >
0,05). Kedua, uji homogenitas didapatkan hasil kedua
variabel teruji homogen dengan nilai signifikansi lebih
dari (> 0,05) pada variabel X (gaya belajar) sebesar
0,650 dan varibel Y (hasil belajar) sebesar 0,422.
Ketiga, uji linearitas teruji linear dengan nilai
probabilitas lebih dari (> 0,05) sejumlah 0,486.

Uji hipotesis menggunakan uji korelasi
product moment dalam wuji hipotesis. Hal ini
didasarkan pada uji prasyarat yang sudah terpenuhi
untuk diuji analisis statistik parametrik. Didapatkan
hasil dari output SPSS dengan nilai signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05 dan rhiwng Sebesar 0,532 yang lebih
besar (> rubel = 0,334) ruve tersebut diambil dari tabel
korelasi product moment dengan sampel sebanyak 35
responden dengan signifikansi 5%.

Korelasi yang dihasilkan dari variabel X dan
varibel Y terkategori sedang dalam rentang kategori
(0,40 - 0,59) dengan adanya hubungan positif antara
gaya belajar dan hasil belajar pada materi stoikiometri
berbantu Quizizz. Hubungan positif yang dimaksud
yaitu apabila siswa menerapkan gaya belajar yang
dimilikinya  (dominasi gaya  belajar) atau

menyeimbangkan gaya belajar VAK maka akan
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meningkat hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Adami, Affan, & Hajidin (2017) bahwa
semakin siswa mengoptimalkan gaya belajar yang
dimilikinya baik itu gaya belajar dominan atau
ketiganya maka semakin tinggi hasil belajarnya
karena siswa memiliki strategi tersendiri dalam
belajar.

Uji Korelasi ini termasuk dalam kategori
sedang dikarenakan ada berbagai faktor yang
mempengaruhinya antara lain faktor dari diri internal
siswa, lingkungan sekitar seperti guru, masyarakat
atau orang tua, dan faktor kendala dalam penelitian.
Faktor internal siswa yaitu kurangnya kesadaran
siswa akan gaya belajar masing-masing sehingga
ketika pembelajaran masih monoton dan kurang
optimal, misalnya siswa masih bergantung pada
penjelasan guru tanpa mempelajari materi terlebih
dahulu, terdapat siswa yang aktif maju di depan kelas
adapula yang pasif, terdapat siswa yang kurang
memperhatikan dikarenakan posisi tempat duduk
yang jauh, hal ini terlihat ketika observasi pada
pembelajaran di dalam kelas di kelas X MIPA 1 Dan X
MIPA 3 terdapat dalam lampiran 10.
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Faktor selanjutnya yaitu metode guru dalam
KBM, melalui wawancara dengan guru dimana guru
menggunakan metode yang berbeda-beda sesuai
dengan materi yang diajarkan, penggunaan PPT
ataupun LCD proyektor sangat jarang, kurangnya
variasi dalam KBM diungkapkan guru kimia dalam
wawancaranya, akan tetapi terlihat pada materi
stoikiometri guru kimia sering mengajak siswa untuk
aktif mengerjakan soal di depan kelas dan praktikum
sesuai kebutuhan materi saja. Hal ini terlihat dari
persentase tertinggi pada dominansi gaya belajar
siswa bahwa gaya belajar dengan tipe Kkinestetik
memiliki persentase hasil belajar yaitu kategori tinggi
sejumlah 8%, sedang sebesar 84% dan rendah
sebesar 8% sehingga dengan tipe kinestetik dapat
diterapkan di pembelajaran stoikiometri sesuai
dengan penelitian yang dilakukan. Akan tetapi
korelasi gaya belajar dan hasil belajar dikatakan
sedang karena dipengaruhi oleh dominansi gaya
belajar yang berbeda-beda meskipun dapat dikatakan
siswa memiliki ketiga tipe gaya belajar tersebut
sehingga banyak siswa yang kurang antusias apabila
dalam pembelajaran stoikiometri hanya

menggunakan satu pendekatan gaya belajar saja.
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Apabila dalam suatu pembelajaran guru hanya
menerapkan satu gaya belajar saja maka siswa yang
tidak cenderung pada gaya belajar tersebut tidak akan
mudah atau kurang antusias dalam menerima
informasi belajar pada saat KBM.

Faktor selanjutnya yaitu kendala dalam
penelitian dimana observasi kurang mendalam
mengetahui karakter siswa, sehingga diperlukan
pendekatan lebih lanjut seperti wawancara dengan

guru dan siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang penulis hadapi
yaitu sulitnya waktu pelaksanaan penelitian yang
harus menyesuaikan dengan kondisi yang ada akibat
pandemi covid-19 yang masih semi-online dan
terkendala PAS II (Penilaian Akhir Semester II)
sehingga ada beberapa waktu atau jam pelajaran yang

terpotong.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang didapatkan dalam penelitian
ini yaitu adanya hubungan positif antara gaya belajar
dan hasil belajar pada materi stoikiometri berbantu
Quizizz. Hubungan positif yang dimaksud yaitu
apabila siswa menerapkan gaya belajar yang
dimilikinya  (dominasi gaya  belajar) atau
menyeimbangkan gaya belajar VAK maka akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Korelasi yang
dihasilkan dari variabel X dan varibel Y memiliki
kategori sedang dengan rhiwung Sebesar 0,532. Hasil
belajar yang diperoleh siswa berbeda-beda dengan
kategori tinggi sebesar 7,2%, kategori sedang dengan
persentase 81,1%, dan kategori kurang sebesar
11,5%. Gaya belajar yang dominan pada siswa kelas X
MIPA pada materi stoikiometri yaitu tipe gaya belajar
kinestetik dengan persentase 36,2% dengan kategori
hasil belajar tinggi sebesar 8%, kategori sedang

sebesar 84% dan rendah dengan 8%.
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Implikasi

Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan
yaitu dapat mengetahui gaya belajar siswa, hasil
belajar serta kategori hasil belajar pada materi
stoikiometri. Siswa juga dapat menganalisis informasi
gaya belajar yang telah didapatkan guna
meningkatkan potensi siswa dalam mencapai

kesuksesan belajar.

Saran
Terdapat beberapa hal yang penulis sarankan, antara

lain:

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang gaya belajar
dan hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 13 Semarang dimana siswa memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda, diharapkan agar
kedepannya baik siswa atau guru dapat
memberikan perhatian lebih untuk menguasai hal
tersebut agar proses pembelajaran di dalam kelas
berjalan dengan baik

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat
dilakukan penelitian lanjut berdasarkan faktor
lain untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang

siswa hadapi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Survei Online Pra Penelitian

Apakah kaflan meryukal pelafaran kimia? *
n

Tk

Alasan kanaps kalian suka'tdak suka? (mesal tkiak suka karena..)

Teka jawabion pargary

Pelajaran kimis yang menurut kalan sulit d kelss X (semester |) max 2 *

strubter atom

sy

piliniah hat berikut sesual yang terfadi pada diri kalian masing-masing (max 3) *

mudah memahami pembelajaran apabils guru menulls di papan tulls

| mudah memahami pe Il keotda gury me gian langsung
madah memahami pembelajaran ketka says membaca buku terlebih dahulu

| mudah h ketka quru likkan langsung

mwudah p Jaran ketia quru menggunakan metode pembel yang bebasis game

mudah memahami pembelajoran datam suasana kelas yang tenang

mudah memabami pambelajaran ketka suasana kelas ramal

ketika kalisn membaca pernyataan di atas, apakah kalian menyadari bahwa penting untuk
mengetahul gaya belajar masing-masing individu demi keberhasilan dalam target yang
diinginkan?
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Salah satu materi ci kelas X yaitu stoikiometri, apakah menurut kaian stoikiomesr masuk ke *
dalam kategori materi yang mudahisulit?

[ ) mudah

() sult

Mengags kalian menganggap mater stoldometr mudahisulit? (missl : mater stolkiometri 7
suil karens....)

Teks jawshan panjang

Ketha pembelgaran berlangsung bagaimans kuantitas kalan ketika memanami suaty
materi padasaat KBM di kelas?

apakah kalian tahy jka gaya belajar ada 3 yaitu visual, auditorl, dan kinestatik? apayang
kallan tahu darl hal tersebut

Bialum permah mendangar

Dy mendengar

apaksh kalian mengetahul tentang aplikesi quizize ©
¥a

tidak

apakah katika KBM guru sering menggunakan meda pembselajaran untuk penilaian foematif? :
{misalnya quizizz, google form dan lain sebagainya)

i

L R
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Pelajaran kimia yang menurut kalian sulit di kelas X (semester Il) max 3 |_|:| Salin

55 jawaban

larutan elekirolit dan non elekirolit|
reaksi reduksi dan oksidasi
hukum dasar kimia

stoikiometri

Ketika pembelajaran berlangsung bagaimana kuantitas kalian ketika memahami suatu |D Salin
materi kimia atau yang lainnya pada saat KBM di kelas?

55 jawaban

@ mudah memahami pembelajaran
@ sulit memahami pembelajaran
@ pelan-pelan r
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Lampiran 2. Data PAS Hasil Belajar Siswa Semester 1

KODE MAPEL PHB O MIPA-KINMIA

NILAT MAX 100.00

NILAT M 10.00,
~No No. Pesar Subtest Terakhir Nilai Status
B X.A1.002  PHBOX-MIPA-KI
> [A1003  PHBOX MIPA-KIM
by X AL.009  PHEB-X-MIPA-KIM
1o X AL.010  PHB-X-MIPA-KIM
1e X.AL.016  PHB-X-MIPA-KIM
a7 X A1.017 PHB X MIPA-KIM
22 X.AL.022  PHBX-MIPA-KIM
23 X A1.023  PHBX MIPA-KIM
2= XIAL.O28  PHEB X MIPA-KIM
25 X.AL.029  PHBoX-MIPA-KIM
s0 X A1.030  PHB-X-MIPA-KIM
e XIAL.035  PHBoX-MIPA-KIM
s6 X AZ.001  PHB-X-MIPA-KIM
a1 X AZ.006  PHEB-X-MIPA-KIM
az X AZ.007 PHB-X-MIPA-KIM
as X A2.008 PHB-X i~
as X AZ.013  PHB X-MIPA-KIM
as X AZ.014 PHB X MIPA-KIM
=2 X AZ.018  PHB X-MIPA-KIN rjakan
sa X.A2.015 PHB- NIV
S5 X AZ.020 PHB-X-MIPA-KIM
se X A2.021  PHBX-MIPA-KIM
c1 X AZ2.026 PHB-X-MIPA-KIM
oz X A2.027 PHB X MIPA-KIM
ez XAZ.032  PHEB X-MIPA-KIM
=9 X AZ2.033  PHBX-MIPA-KIM
=y X A2.034 PHBX-MIPA-KIM
7s X AZ.004  PHB-X-MIPA-KIM
76 X AZ.005 PHB-X-MIPA-KIM
=1 X.AZ.010  PHEB-X-MIPA-KIM
a2 X.AZ.011  PHB X MIPA-KIM
sa X A3.013 PHBoX i~
=s FARIS RIZQI NUGROHO X A3017 PHB X -NMIPA-KIN
ey HARIUNA EKSANUDIN SAPUTRA X AZ.018  PHBX-MIPA-KIM
s0 X AZ.019  PHB- X MIPA-KIM
o5 X.A3.024 PHBoX NIV
se X AZ.025 PHBX-MIPA-KIM
o7 X A3.026 PHBX-MIPA-KIM
102 XAZ.031  PHEBX-MIPA-KIM
103 X AZ.032  PHB X MIPA-KIM
102 X AA001  PHEB-X-MIPA-KIM
109 X AA.002  PHBoX-MIPA-KIM
110 x.Aa.003 X RIPA-IKIN
s X AA.008  PHEB-X-MIPA-KIM
a6 X AD.009  PHB- X MIPA-KIM
22 X.AA01A  PHEB-X-MIPA-KIM
s> X AA.015  PHB- X MIPA-KIM
a2s X AA016  PHBX-MIPA-KIM
aoa X AA.021  PHEB-X-MIPA-KIM
2o X AD.022  PHB X MIPA-KIM
Tza X.AA.027 PHBoX NIV
fas X AA.028  PHB X MIPA-KIM
ke X AD.029  PHB-X-MIPA-KIM
Taa X.AA.034 PHB-X-MIPA-KIM £3.00 Salasai
“az ZAKs FAGIH X AD.035 PHB-X-MIPA-KIM #### Selo=ai
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Lampiran 3. Penilaian Validitas Isi Instrumen Tes

Indeks

Aiken
Sig.5%

S

S

vV v v vV VvV §

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 V

No

0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80

4 4 4 4 095

0.8
0.8

4 085

5 4 4 3

4

3

4

3

0.8
0.8
1

5 4 4 4

4

5 4 4 4 4 4

4 4 4 095
5 4 4 4 4 4 3

4 4 4 4 4

0.95

0.8
0.85

5
5

10
11
12
13

3

3

5 4 4 3
4 4

4 4

0.8
0.8
0.85
0.75

3

5
4 4 4 4

4 4

3

5 4 4 3 4 4 3

5
4 4 4 4 4

14 4
15

0.9

0.8
0.9

5 3 4 4 3
4 4 4
0.8
4 4 4 4 095

16 4
17

4

5

5

18 4

5 4 4 4

19 4
20
21

4 4 085

3
4 4

4 4 4

3 085
4 0.85
4 4 4 4 095

3
3

4 4 3
4

5
5

22
23

4

4 4

5

24 4
25

3 4 085
4 4 4 3

3

5

5 4 4
5
5

4

0.9
0.9

26 4

3 4 4 3

5

27 4
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0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80
0,80

1

4 4 4 4 4

28
29
30
31

4 085
4 4 085

3

4 4 5
4 4 4

5 3 3 3
3
3
3
3

5

0.85
0.85
0.9

3
3

3
3
3

4 4
4 4
4 4

4 4
4 4

5
5

32
33

4 4 4 4 095

5 5 5

5
5

5
4 4

34 4
35

0.85
4 4 4 4 095
4 4 4 4 095

4 4 3

5
5

38 4 4
39

36 4
40

37 4

0.8
0.85
0.9

3

5 4 4

3 4 4 4 3

4
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Lampiran 4. Penilaian Hasil Uji Coba Instrumen Soal

No Nama Benar Salah Nilai
1 VOAP 34 1 97
2 TA 33 2 94
3 AIM 35 0 100
4 KNW 35 0 100
5 MAS 35 0 100
6 IH 31 4 88
7 ZH 32 3 91
8 HA 31 4 88
9 FE 31 4 88
10 ADL 29 6 82
11 IN 30 5 85
12 DNR 28 7 80
13 INA 28 7 80
14 AKD 29 6 82
15 NIL 29 6 82
16 SIA 28 7 80
17 MLV 27 8 77
18 EAI 26 9 74
19 SIF 28 7 80
20 SH 25 10 71
21 EL 28 7 80
22 RS 26 9 74
23 SKQ 26 9 74
24 MPK 25 10 71
25 SZF 26 9 74
26 IH 25 10 71
27 RN 24 11 68
28 IFL 24 11 638
29 NDS 24 11 638
30 L 24 11 638
31 ASI 22 13 62
32 ANS 22 13 62
33 MHR 22 13 62
34 IR 23 12 65

35 YR 23

[EnN
N

65
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Lampiran 5. Hasil Validitas Empiris Instrumen Soal Output

SPSS
No Hasil Uji Kategori
butir  rpiung Trumwe Keterangan poin biserial
soal (output
SPSS)
1 0,392* 0,334 Valid Soal sedang
2 0,361* 0,334 Valid Soal sedang
3 0,457* 0,334 Valid Soal baik
4 0,449* 0,334 Valid Soal baik
5 0,196 0,334 Tidak Valid Soal ditolak
6 0,457** 0,334 Valid Soal baik
7 0,423* 0,334 Valid Soal baik
8 0,451* 0,334 Valid Soal baik
9 0,169 0,334 Tidak Valid Soal ditolak
10 0,536** 0,334 Valid Soal baik
11 0,294 0,334 Tidak Valid Soal
diperbaiki
12 0,321 0,334 Tidak Valid Soal
diperbaiki
13 0,211 0,334 Tidak Valid Soal
diperbaiki
14 0,338* 0,334 Valid Soal sedang
15 0,238 0,334 Tidak Valid Soal
diperbaiki
16 0,085 0,334 Tidak Valid Soal ditolak
17 0,202 0,334 Tidak Valid Soal
diperbaiki
18 0,185 0,334 Tidak Valid Soal ditolak
19 0,154 0,334 Tidak Valid Soal ditolak
20 0,387* 0,334 Valid Soal sedang
21 0,365* 0,334 Valid Soal sedang
22 0,451** 0,334 Valid Soal baik
23 0,185 0,334 Tidak Valid Soal ditolak
24 0,289 0,334 Tidak Valid Soal

diperbaiki
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25
26
27
28

29

30

31
32
33
34
35

0,396*
0,158
0,324
0,238

0,211
0,200

0,370*
0,370*
0,048
-0,58
0,131

0,334
0,334
0,334
0,334

0,334
0,334

0,334
0,334
0,334
0,334
0,334

Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid

Soal sedang
Soal ditolak
Soal sedang
Soal
diperbaiki
Soal
diperbaiki
Soal
diperbaiki
Soal sedang
Soal sedang
Soal ditolak
Soal ditolak
Soal ditolak
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Lampiran 6. Validitas Angket Expert Judgment dan Validasi
Ijsfrumen Soal
\

v LEMBAR VALIDASI ANGKET GAYA BELAJAR
E" et S e e e e e
1 Judul Penelitian : Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas X
: MIPA SMAN 13 g Pada Materi Stoikiometri Berbantu
i Quizizz
| Peneliti : Sania Rahmatika NIM (1808076050)
| Nama Validator : Wiwik Kartika Sari, M.Pd
i
i Tanggal . 20-09- 2022
i
b e ean
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
instrumen angket yang saya kembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/ibu menjadi validator instrumen.

Petunjuk

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan tanda cek
(V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut :
1 = tidak sesuai

2 = kurang sesuai

3 = sesuai

4 = sangat sesuai

Apabila menurut bapak/ibu validator angket gaya belajar perlu ada revisi, mohon ditulis

pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

C. Penilaian

Uo Aspek yang divalidasi Penilaian
1 2 3

Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan

jelas, tepat dan tidak multitafsir

Kalimat pada butir pernyataan angket mudah
dipahami, tidak menimbulkan penafsiran ganda,
dan tidak mengandung unsur SARA

Kalimat pada butir pernyataan angket sesuai EYD,

J= |«

lugas, dan tidak menggunakan bahasa daerah

Kesesuaian instrumen angket apabila terdapat

kisi-kisi instrumen angket, rubrik penilaian \/

instrumen angket, dan indikator gaya belajar.
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et apabila
san instrumen angket apabild

@

Kesesuaian per L
si 1,9

[ i ize an spa
jenis huruf (cambri; font size llpl.(lil it

an lhqlgz\’n‘il-lns

=

6. | Rubrik
7

Vl—l\*gilwl dirumus o
“Kesesuaian 1 sosuai dengan
Kesesuaian pernyataan angket sesual dengar
kegiatan di sekolah, di rumah dan lingkungan

sekitar.

Komentar dan saran

\rumen e dguuaran

D. Kesimpulan
Berdasarkan penilitian yang dilakukan, instrumen penilaian ini dinyatakan bahwa :

/| Valid digunakan untuk penelitian tanpa revisi
Valid digunakan untuk penelitian dengan revisi
Valid digunakan untuk penelitian dengan banyak revisi
Tidak valid digunakan untuk penelitian

Mohon diberi tanda cek (V) sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu valid.

dengan rubrik yang tersedia.

Semarang, }Y Mn‘ IML‘L

Validator

W g

NIP. 19930213 201903 2 020
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jar Siswa Kelas X

1

\

H s

|: Judul Penelitian : Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belaj
-‘ MIPA SMAN 13 Semarang Pada Materi Stoikiometri Berbantu
:l Quizizz

1': Peneliti : Sania Rahmatika NIM (1808076050)

E Nama Validator + Hanifah Setiowati, M.Pd

| Tanggal t

:

i

[

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

instrumen angket yang saya kemb gk Saya

Bapak/ibu menjadi validator instrumen.

B. Petunjuk

teri

atas |

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan tanda cek

(V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut :

1 =tidak sesuai
2 = kurang sesuai
3 = sesuai

4 = sangat sesuai

Apabila menurut bapak/ibu validator angket gaya belajar perlu ada revisi, mohon ditulis

pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian

No Aspek yang divalidasi

Penilaian

2

3

1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan
jelas, tepat dan tidak multitafsir

2. | Kalimat pada butir pernyataan angket mudah
dipahami, tidak imbulkan penafsiran ganda,
dan tidak mengandung unsur SARA

3. Kalimat pada butir pernyataan angket sesuai EYD,

lugas, dan tidak menggunakan bahasa daerah

4. | Kesesuaian instrumen angket apabila terdapat

kisi-kisi instrumen angket, rubrik penilaian

instrumen angket, dan indikator gaya belajar.
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€Sesuai;
AN penuliggy instrum,
: jenis hyryp en angket apabila
.| (cambyr i
TR e . a), font size 11pt, dan spasi 1,5 v
e angket dir; —
7 K‘ea;n‘\“i“likﬂn dengan jelas A
Megiat A pernyataan angket sesuai dengan | | |
atan i
; di- sekolah, di rumah dan lingkungan v

1

Komentar dan saran
Vs
; Rectaiti Pecnyokaan yang memiliki _makna | hampir.  fama
....:...I?Fd"‘?qk pernyakaan negakip yang. merupakan
{ .

ingkoran  clari

Pern yatoan pon»{:;f

D. Kesimpulan

Berdasarkan penilitian yang dilakukan, instrumen penilaian ini dinyatakan bahwa :

Mohon diberi tanda cek (V) sesuai dengan }

vValid digunakan untuk penelitian tanpa revisi
Valid digunakan untuk penelitian dengan revisi
Valid digunakan untuk penelitian dengan banyak revisi

Tidak valid digunakan untuk penelitian

pulan bapak/ibu valid

dengan rubrik yang tersedia.

Semarang, a8 Apr’\\ 2022,

Validator

sibd

W, P,

Hanifah Setiowati, M.Pd
NIP. 19930929 201903 2 021
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Judul Penehnan + Hubungan Gaya Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA SMAN 14

Materi Stoikiometri Berbantu Quizizz

Pencliti + Sania Rabmatika NIM (1808076050)
Nama Validator Lilis Suryam, S.Pd
anggal ©o2e Aeal zcte

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/1bu terhadap instrumen tes yang saya kembangkan. Saya ucapkan

terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator instry
Petunjuk

n.

Bapak/ibu dimohon untuk ikan skor pada set

skor penilaian. Desk skal. il
1 = tidak sesuai

2 = kurang sesuai
3= cukup sesuai
4= sesuai

5= sangat sesuai

Apabita menurut bapak/ibu validator instrumen tes perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan

C. Penilaian

Aspek

Kelengkapan instrunen tes apabila terdapat kisi-kis, soal, jawraban, dan pedoman pen
Kesesuaian instrumen soal apabila sesuai KD mater stoikiometr,
indikator soal, dan Raya belajar

i

sub

dalam stokiometri,

ole le
) S14l6 1]y |«

3 | Kesesuaian penulisan simbol 7 grafis 7 fustr
apabila jelas, tepat, berfungsi dan menarik

asi (foto. video, awdio) / rumus dalm insteumen soal, | i I Y

4 | Kesesuaian kepenulisan instrumen soal, apabila sesuai jenis hurof dalam instrumen soal (cambria), font
size 11 pt, line spasi 1.5, dan rata kanan-Kiri Gustify) Sl steqel (s
S | Kesesualan penggunaan bahasa dalam instrumen soal, apabila memenubi Kaidah €10, Togas, mudah ; |
\ ‘dlp:h:ml,danl&dakmm“umkanhh:udmh FL3 1 ule (]9
6 | Konten instrumen tes sesuai apabila merangsang siswa untuk mengzall pengetahuan berpikir kognitil,
ide,d masalah 1817 4|4 |t 3[4
7 | Kesesuaian pokok soal apabila memenulil indikator yaitu soal tidak menunjukban ke aral javaban
benar, soal tidak Kalimat soal tidak Kalimat negauit, soal wdak |5 {5 {11 {7 | |57 s

mengandung penafsiran ganda




No Aspek Penilaian Soal
T | Kelengkapan instrumen tes apabila terdapat WsiWisL e o e L o o b
. soal, jawaban. dan pedoman | _ | _ | | _ | |
penskoran. s \\lnilfl,lf clr|r
2 | Kesesuaian instrumen soal apabila sesuai KD materi stoikiometri, sub mater: dalam% ' : | i
soal. dan l( t-\i\;\:r‘u‘;lg u\“
| Resesuain penulsan simbol 7 grahs / st (oo, vieo, sode) /. rumus dam | =1 T i
instrumen soal, apabila jelas, tepat, berfungsi dan menarik 4 ‘ \ i g l |¥ lf Y|
4 | Kesesuaian kepenulisan instrumen soal, apabila sesuai jenis huruf dalam instrumen soal 1 ; |
(cambria), font size 11 pt, line spasi 1,5, dan rata kanan-kiri (ustiy) l ‘ 1 IT \7 I lc il
] bahasa dalam insti soal, apabila memenuhi kaidah EYD, lugas, | . T | ~
mudah dipahami, dan tidak menggunakan bahasa dacrah 2 l l ‘ "'\ u \L' \ ‘ g l; ¢ |
6 | Konten instrumen tes sesuai apabila merangsang siswa untuk menggali pengetahuan. | @ 2 O
berpikir kognitif, menemukan ide, dan memecahkan masalah. | \ \ \ \“ \‘l \ \9 \‘1 j
7T Kesesuaian pokok soal apabila memenuhi Indikator yaitu soal Gdak menunjukkan ke arah B 1 5
jawaban benar, soal tidak dung kalimat soal tidak . B R O R b Tls
negatif, soal tidak mengandung. penafsiran ganda ‘

Kelengkapan instrumen tes_ apabila terdapat Wisi s, 5ol Jawaban, dan pedoman
penskoran. .

Kesesuaian instrumen soal apabila sesual KD materi stoikiometri, sub materi dalam
stoikiometri, indikator soal, dan gayab

Kesesuaian penulisan simbol / grafis / flustrasi (foto, video, audio) / rumus dalam
instrumen soal, apabila jelas, tepat, berfungsi dan menarik

Kesesuaian kepenulisan instrumen soal, apabila sesual jenis huruf dalam instrumen soal
(cambria), font size 11 pt, line spasi 1,5, dan rata kanan-kiri (justify)

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen soal, apabila memenuhi kaidah EYD, lugas,
mudah dipahami, dan tidak menggunakan bahasa daerah A

Konten instrumen tes sesuai apabila merangsang siswa untuk menggali pengetahuan.
berpikir kognitif, menemukan ide, dan memecahkan masalah.

Kesesuaian pokok soal apabila memenuhi indikator yaitu soal tidak ‘menunjukkan ke arah
jawaban benar, soal tidak gandung kalimat pe; soal tidak dung kalimat
negatif, soal tidak mengandung penafsiran ganda
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA

Judul Penelitian
Matert Stoikiometri Berbantu Quizizz

+ Hubungan Gaya Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA SMAN 13 Semarang; Pada

 Penclit +Sania Rahmatika NIM (1808076050)
| NamaValidator  +Sri Rabayu, S, Mt i
al § i
s Bl 5 i
A Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen tes yang saya kembangkan. Saya ucapkan

B. Petunjuk

1= tidak sesuai
2= kurang sesuai
3= cukup sesuai
4= sesuai

5= sangat sesuai

Aspek

kapan stmen e agabila terdapan bk, sool, pawaban, dan pedonen
pewkoran,

T
b, indikator ol

Al apabila seaial KD mterd stotkiomet, sl matert dalan

wssuaian pembian simbol / gealls / it (foto, video, awdio) / rumis dalun
men: i ek,

ermennbi imdikator yanta soal dak wemmniSon ke s
ertanyam, soof thhsk
ok mengardun; peabiran s

Jawabsan benar,

negatil, soal

Penilaian Soal
" hopek 71| 22| 23] 24| 25| 26| 27 | 28 29
T Kelengkapan instramen tes apabia tordapat Kisisl, Soal, jwaban, dan pedoman
penskoran sls|s|s]s s|s|s
7 [ Resesuaian imsromen scal apablla sesusl KD materi siolkiometri, sub materi dalam
stoikiomer, indkator soal i sle]sls|s sls |
3| Rescsuaian penulisan simbot / gratis / ustras (foto, video, swdio) / rumus dalam
Instrumen soal, apabilajelas, tepat,berfungst dan menarik Al afs]s 1|5
Kesesuaian kepenulisan instrumen soal, Apabila se5ual jonls haruf dalam (nstrumen 5031
(cambria), font size 11 pt,line spasi 1.5, dan rata kanan-Kirl (justify) sIs|1|s]s s|5|s
i
mudah dipahami, dan tidak menggunakan bahasa daerah 1|19 ]s5|s|>* s|s|s
Konten instrumen tes sesual apabila merangsang Siswa untok Menggal penpeiahun
berpikir kogaitif, menemukan ide, dan memecabkan masalah a)1q| 4|4 1]s|a
Kesesuaian pokok soal Yait soal Gdak Wan Ve arah
Telsfs |s sls|s
negatf soal tdak mengandung penafsiran ganda
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C. Penilatan
No Aspek b
1[z[3]a]s[6[7]8]9]10

T [ Kelengs tes apabila terd. sl fawaban, dan pedoman penskoran. il le s 15 ls 1415 s |s
2 [ Kesesuaian instrumen soal apabila sesuai KD materi stoikiometi, sub matert dalam stoikiometri,

indikator soal, dan Sfaft]e (719 (v |s|*
3 | Kesesuaian penulisan simbol / grafis / fhustrast (foto, video, audio) / rumus dalam instrumen soal,

apabila jelas, tepat, berfungsi dan menarik clafaqsr|aafs |77
4| Kesesuatan kepenulisan instrumen soal, apabila sesuai jenis ol dalam instrumen soal (cambria), font

size 11 pt. line spasi 1,5, dan rata kanan-kiri (justify) sl s|s|s|s|s|s|s |5 |5
5

Kesesuaian penggunaan bahasa dalam instrumen soal, apabila memenuli kaidah EYD, lugas, mudah
dipabami, dan tidak menggunakan bahasa dacrah

sls|1lsfa qfsif{1|9

6 | Konten instrumen tes sesuai apabila merangsang siswa untuk menggali pengetahuan, berpikir Kogniti,
ide, dan masalah. slalalslals|]a] 4 3

7 | Kesesuaian pokok soal apabila memenuli indikator yaitu soal tidak menunjuklan ke arah jawaban

benar, soal tidak kalimat soal tidak
mengandung penafsiran ganda

Kkalimat negatif, soal tidak

)
“
-
n
-

Penitaian Soal
o fopek 3i32] 3334|3536 37|38 ]3940
T [Kelengkapan instramen tes apabila terdapat Kisvis, soal jawaban, dan pedoman il e
penskoran. clelstislys |t 14l¢|”
7 | Kesesuaian instrumen soal apabila - == =
net mua:: seswi KD mater stomomer, oo matert aaor | N[ o g5 le fulul
3 Resesuaian penulisan Simbol 7 gras / Wuseast (ot v, sy 7 s aom | | {701 < RGane
, apabila jelas, tepat, b ] S
& [ Kesesuaian kepenulisan instrumen soal, apabila sesual jenis hurul dalam instrumen 5031 c lelols |s
(cambria), font size 11 pt, line spasi 1,5, dan rata kanan-kiri (Justify) ris ¢y
5 oy Spabila e | alote Tyl lalele s
mudah dipahami, dan tidak menggunakan bahasa daerah
6 [ Konten instrumen tes sesual apabila merangsang siswa untuk menggall mmn\q \" \"1 \‘/ \\. \{I ‘u \“ \ o [
ki s Wian ke arab
7 Resesuaian pokok soal apabila memenubi indikator yaltu soal tidak mennju ANNANAG

pertany ngandus &5
jawaban benar, soal tidak mengandung kalimat \yaan, soal tidak mer g kalimat | [ 4
negatif, soal tidak mengandung penafsiran ganda
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA

Judul Penelitian  Hubungan Gaya Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA SMAN 13 Semarang Pada

Materi Stoikiometri Berbantu Quizizz

i Pencliti : Sania Rahmatika NIM (1808076050) H
i Nama Validator + Maria Sundus RW, $.5i, M.Pd |
+ Tanggal 4 Anil 220 i

Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen tes yang saya kembangkan. Saya ucapkan

terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator instrumen.

Petunjuk

Bapak/Ibu dimohon
1 = tidak sesuai

2 = kurang sesuai

3 = cukup sesuai
4= sesuai

5 = sangat sesuai

dengan skor penilaian. Deskripsi bagai berikut :

Apabila menurut bapak/ibu validator instrumen tes perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

C. Penilaian

Kelenpbapan i

indikator soal, dan i

esesuatan instrumen soal apabila sesis

b materi dalam

digiabiarmi, dan tidak, m

Fonten instrumen te

ian pengnaan oal, apabils memenubi kaidab EYD, lugas, mudsh

I . S [ gfs]v]4] %]
)

o) / rumue, datam in

men sl

I dalarn instrumen soal (cambina), font

nakan bahaa dacral

sesual apabils m g o untuk mengal penge

- beepiar ot | |

ide, dan

wan pokak

benar, woal tidak m

engandung; pen

1 agrabila memenubi indikator yaitu soa tidak meminjibban ke and Jawalun

dake menggandung kalimar negant, soal tidak |*

andun: kalimat pertany:
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Penilaian Soal

i e (A1Z[13[14[15[16]17 18] 19] 20

T | Kelengkapan instrumen tes apabila terdapat  kisi-kisi, soal, jawaban, dan pedoman o #1715 le |s 1o |l ol oo
penskoran. .

2 | Kesesuaian instrumen soal apabila sesuai KD materi stoikiometri, sub n.mer a vls | 4 eyl slyls]s| s
stoikiometri, indikator soal, dan gaya belajar

3 [ Kescsuaian penulisan simbol / grafis / Husteasi (oto, video, audio) / rumus dalam [ 1T oy |5 fy || o]
instrumen soal, apabila jelas, tepat, berfungsi dan menarik
Kesesualan keponulisai i T alam instrumen soal

4 Tan Kepenulisan nstrumen soa. abia sesuat jens huro daiam nsirumen soal | el ls ol el
(cambria), font size 11 pt line spasi 1.5, dan rata kanan-kiri Gjustify)

b bil hi kaidah EYD, lugas,

: m— el oo ol oo |y
mudah dipahami, dan tidak menggunakan bahasa daerah

6 | Konten instrumen tes sesual apabila merangsang siswa untuk menggali pengetahuan. al 2wy & lalalo]a
berpikir ide, dan masalah.

7 [ Kesesuaian pokok soal apabila memenulil indikator yaitu soal tidak menunjukkan ke arah )
jawaban benar, soal tidak Kalimat soal tidak walimat (v | [y le | o fe|e ] |
negatif, soal tidak mengandung penafsiran ganda

A

- . I

1[22[ 2324252627
V| Relengkapan instrumen tes apabils terdapat WisiRis, soal Jwabandam ‘pedosian
| penskoran. slAd-ldeld s
|2 [ Rescsuaian instrumen soal apabils sesvai KD mrarest stoikiometri, sub materi dalam " N
soal. dan 5T il I
3 | Kesesuaian penulisan simbol 7 geafis / Tusteast (foto, video, audio) 7 rumus s | | [T =11+ 2 =
n tepat,berfungsi dan menarik gl

# | Kesesualan kepenulisan instrumen soal. apabila sesual Jenis huraf daiam instramen soal o 3 O P
(cambria).font size 11 pt, line spasi 15, dan rata kanan-kiri (justif) L 1 L

5 | Kesesuaian b T T B B
mudah dipahami, dan tidak menggunakan bahasa daerah 4 o L R R

| & | Konten instramen tes sesuai apabila merangsang siswa untuk menggali pengetahuan. ;
berpikir dan e £ I 1) )

7 | Kesesuaian pokok soal apabila memenuh indikator yaitu soal GdaK menunjukkan K 3rah
jawaban benar, scal tidak kalimat pertanyaan, soal tidak Al s [s|r|e]| o ¢]e -
negatlf,
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g Penilalan Soal
No Aspek - A —
E IR ET L E T A R T R

Kelenghapan wstiomen tes apabila te

lapat Tasidess, soal gawaban, dan pedoman
penskoran clele] ez |c]|s]e|s]®

Z | Kesesnaian et P 4‘ apatula sesuar KD mater) :|jnk,.:,l.‘f-.. sub matert (h:lam delslslols [l ol5]s
$ an pelisan sambiol / geatin /7 listest (fote. vides, o) / rumus dalam
1 soal, apalil jelas, tep i<} dan mrnarik Glglele (Y] ylyls]|y]e
i S P i 7
(cambria). font size 11 pt. line spass 1.5, dan rata kanan bars (5116} s i R s
T i e o apatala memenubi Kodah EYOLT 1

mudah diahans, dan tdak mengszuna

¢ wiwa wntuk mengsl pengetahuan.

berpiki ke e, dan smemecalik )

7| Kesesuatan pokok soal apabila memenubi indikator yaitu soal tidak menunjukkan ke arah
Jawabian benar, soal tidak mengandung Kalimat pertanyaan, soal tidak mengandung katimat | €| |6 |« | € [£ 1 €] < Gl
negatit, soal tidak mengandung penafsivan gands
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA
* Judul Penelitian + Hubungan Gaya Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA SMAN 13 Semarang Pada |
: Materi Stoikiometri Berbantu Quizizz
| Pencliti + Sania Rahmatika NIM (1808076050)
| Nama Validator +Hanifah Setiowati, M.Pd
| Tanggal z
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen tes yang saya kembangkan. Saya ucapkan
B. Petunjuk
e ik L o P Pt

1= tidak sesuai
2= kurang sesuai
3= cukup sesuai
4 = sesual

5 = sangat sesuai
oo r— i ada et ditulis pada bagiay
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Lampiran 8. Data Benar Salah Validitas Empiris Instrumen
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Lampiran 9. Output SPSS Uji Coba Instrumen Soal Validitas,

Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda

ftem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iterm-Total Alpha if tem

Item Deleted Itermn Deleted Carrelation Deleted
51 27.23 15.005 345 684
s2 2711 15516 324 690
s3 2747 15.029 416 682
s4 2714 15185 410 684
s5 27.23 15593 144 697
56 2717 15.029 416 682
s7 27.14 15244 383 GEL)
s8 2723 15.005 345 684
s9 27.46 15.667 066 708
s10 27.20 14,694 497 676
s 27.23 15.299 243 691
s12 273 15.045 7 GEE]
513 2714 16714 168 696
s14 27.34 14.997 272 689
s15 2714 15,655 194 695
516 27.26 15.903 033 705
s17 273 15457 149 698
s18 273 15575 115 700
s19 27.20 15929 042 703
520 2717 15.264 39 687
s21 27.51 14.845 275 688
522 27.20 15106 34 GEL)
523 2714 16773 142 697
524 27.26 15.255 238 691
525 27.14 15.303 355 687
526 27.51 15.492 107 703
527 27.57 14.958 244 691
528 2714 15655 194 695
s29 27.37 15417 144 699
530 2746 15.5850 096 703
31 27.14 15.361 328 688
32 27.14 15.361 328 688
533 2726 16.020 -.004 708
s34 27.20 16.341 102 71
535 27.37 15652 080 704

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
o0 35




Keterangan : tingkat kesukaran
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Lampiran 10. Dokumentasi Angket Gaya Belajar dan Hasil
Belajar Siswa Ketika Penelitian

@

Hasil - Kemodesiswa [0

QuIzIZZ a i

® This assignment ended 2 days ago  Bagkan laperan

Buka kemball tugas

Sania Wallsarga

2. = A ~

Super GRATI dieain

stoikiometri X MIPA 3 &

Uhatguiz  Karw Cepat

rtanya Ke a " B 8o & el

- Emailte Pacent
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Lampiran 11. Tabulasi Angket Gaya Belajar
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Gaya Dominan
No Nama V A K Belajar Gaya
(X) Belajar
1 AGH 20 22 24 66 K
2 ADP 27 30 27 84 A
3 AVA 23 24 17 64 A
4 GS 25 26 24 75 A
5 ADP 27 29 30 86 K
6 AD 29 27 30 86 K
7 AAA 27 32 37 96 K
8 ADPS 25 21 27 73 K
9 AA 33 27 25 85 Y
10 AICS 23 23 21 67 VA
11  ADS 31 27 33 91 K
12 AVR 19 23 26 68 K
13 DOR 33 33 30 96 VA
14 FD 30 28 30 88 VK
15 FWR 28 26 28 82 VK
16 GR 25 29 28 82 A
17 GNK 23 30 21 74 A
18 HAH 23 23 27 73 K
19 HM 29 27 26 82 V
20 HIC 29 23 23 75 \Y
21 INS 27 26 29 82 K
KWD
22 F 22 26 29 77 K
23 MSA 21 25 26 72 K
24 MAA 27 21 28 76 K
MDQ
25 D 25 31 25 81 A
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57
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Lampiran 12. Hasil Belajar Siswa Materi Stoikiometri

No Nama Salah Benar Nilai
1 AGH 4 16 80
2 ADP 1 19 95
3 AVA 5 15 75
4 GS 6 14 70
5 ADP 3 17 85
6 AD 3 17 85
7 AAA 2 18 90
8 ADPS 8 12 60
9 AA 2 18 90
10 AICS 4 16 80
11 ADS 2 18 90
12 AVR 2 18 90
13 DOR 3 17 85
14 FD 1 19 95
15 FWR 3 17 85
16 GR 3 17 85
17 GNK 5 15 75
18 HAH 10 10 50
19 HM 10 10 50
20 HIC 4 16 80
21 INS 2 18 90
22 KWDF 3 17 85
23 MSA 3 17 85
24 MAA 4 16 80
25 MDQD 2 18 90
26 NJS 2 18 90
27 NAR 2 18 90
28 0OAR 4 16 80
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Lampiran 13. Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Statistics
Hasil Belajar
M Walid 69

Missing 0
Mean 81.30
Stad. Error of Mean 1.267
Median 85.00
Mode a5
Std. Deviation 10525
Yariance 110774
Range 45
Minimum a0
Maximum 95
sum 5610
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Lampiran 14. Output SPSS Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 69
Mormal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 8.91483705

Most Extreme Differences  Absolute 148
Paositive kL

Megative -148

Kolmogorov-Smirnov Z 1.228
Asymp. Sig. (2-tailed) 048

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Tabel homogenitas hasil belajar dan gaya belajar

Test of Homogeneity of Variances
hasil_belajar

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
.653 1 67 422

Test of Homogeneity of Variances

gayabelajar
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.208 1 67 .650

Uji linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Hasil Belajar * gaya Between Groups  (Combined) 4311.775 28 163.992 1812 030
belajar Linearity 128,355 1 2128.355 | 26432 000
Deviation from Linearity 2183420 27 80.867 1.004 486
Within Groups 3220.833 40 80.521
Total 7532609 62
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Uji hipotesis
Correlations
gaya helajar | Hasil Belajar
gaya belajar  Pearson Correlation 1 A32
Sig. (2-tailed) 0oo
[ 69 Ga
Hasil Belajar  Pearson Correlation 532 1
Sig. (2-tailed) .00o
I 69 ga

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 15. Kisi-Kisi Angket +Soal dan Instrumen Soal

Variabel Aspek Indikator No. Jumlah
Item Item
Belajar dan 1234 4
G Mendengarkan
ay.a Baik dalam Lisan 56,7 3
Belajar T D
Auditorial erganggu - Lengan 8,9 3
Keramaian
Sulit Visualisasi 10 1
Pribadi Rapi,
Teratur dan Rinci 11,12 2
Pengingat Visual 13,14,15 3
Gayg Estetik o dan 16,17 2
Gaya Belajar Perfeksionis
Belajar Visual Tidak Tergapggu 18,19 2
dengan Keramaian
Sulit dalam Intruksi
Verbal 20 1
. 21,22,
Aktif 2428 4
Gaya Suka Menggerakkan 25,26 2
, Anggota Badan
Belajar M K
Kinestetik . . osunaxan 27,23 2
Media
Berbicara dengan 29,30 2

Orang Lain




ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
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No

Pernyataan

SS

TS

Saya suka membaca dengan suara keras ketika
membaca buku

2 Saya senang menirukan nada, suara, irama
orang lain ketika membaca sesuatu.

3 | Saya senang mendengarkan penjelasan orang
lain ketika pembelajaran berlangsung atau
kegiatan lainnya.

4 | saya suka mengerjakan tugas dengan
mendengarkan petunjuk terlebih dahulu.

5 | Saya sangat fasih ketika menjelaskan materi
ketika presentasi.

6 | Saya mudah memahami pembelajaran dengan
diskusi (bertukar pendapat) dengan teman yang
lainnya.

Saya lebih suka mengerjakan tugas secara lisan.
Saya sangat terganggu dengan suara bising
ketika pembelajaran berlangsung.

9 | Saya nyaman belajar di perpustakaan.

10 | Saya sulit  mengerjakan  tugas atau
mengilustasikan sesuatu secara visual misalnya
membuat mind mapping, menggambar grafik,
dan story board, merancang video dan lain
sebagainya.

11 | Saya sering mencatat dengan tulisan rapi dan
teratur.

12 | Saya membaca buku dengan teliti dan tekun.

13 | Saya mudah memahami materi dengan
membaca buku terlebih dahulu.

14 | Saya mengingat materi dari apa yang saya lihat
ketika pembelajaran berlangsung.

15 | Saya mengingat penjelasan guru ketika
menerangkan dengan peta konsep.

16 | Saya menyukai pembelajaran kimia berbasis
gambar dan simbol saat Kegiatan Belajar
Mengajar

17 | Saya tertarik dengan desain buku yang bagus
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sehingga menarik minat untuk membaca.

18

Ketika dirumah, saya nyaman belajar materi
kimia sambil menonton TV.

19

Saya mudah belajar dalam suasana ramai di
dalam kelas.

20

Saya mudah lupa apabila guru sedang
menjelaskan tanpa visualisasi.

21

Saya mudah menghafal materi sambil berjalan-
jalan kecil.

22

Saya belajar dengan mempraktikkan langsung
apabila yang disampaikan berupa
ilustrasi/praktikum.

23

Saya senang belajar dengan metode game
education.

24

Saya lebih suka apabila guru meminta saya
melakukan demonstrasi materi di depan kelas.

25

Saya nyaman membaca sambil menggerakkan
jari telunjuk.

26

Saya senang membaca dengan pelan dan
menggerakkan bibir.

27

Saya nyaman belajar dengan menggunakan
media.

28

Saya lebih suka mencoba-coba soal yang belum
pernah dikerjakan.

29

Saya bertanya apabila belum paham materi
yang disampaikan guru.

30

Saya suka mengemukakan pendapat di depan
kelas atau ketika berdiskusi kelompok
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Instrumen awal soal 40 butir

Lembar Soal dan Jawaban
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NO. SOAL JAWABAN
SOAL
1 Kalsium merupakan | B.40

elemen kelima
terbanyak di  bumi. | Pembahasan
Kalsium memiliki | massa atom (sma)
simbol Ca yang terdapat | = massa atom (gram)
dalam makanan sehari- 1sma
hari seperti susu . 1,66 x 10~24 gr
kedelai. Apabila  di | massa atom (sma)
dalam susu kedelai | = 6,68 x 10723 gram
terdapat 1 atom Ca 1 sma
sebesar 6,68 X 1023 | X 1,66 x 10-%* gr
gram, maka Ca memiliki | =40 sma
massa atom relatif
sebesar... sma
A 30
B 40
cC 50
D 60
E 70

2 Satuan yang digunakan | B.sma (satuan massa atom)

untuk massa atom

relatif adalah ....
A. gram
B. sma (satuan massa
atom)
C. mol
D. massa
E. molar

Pembahasan

Satuan Massa Atom (sma)
adalah sebuah satuan yang
digunakan untuk mengukur
masa atom relatif (Ar) suatu
unsur.
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Litium merupakan
logam alkali paling
ringan dengan densitas
(massa jenis) paling
kecil yang berwarna
abu kehitaman. litium
sangat reaktif dan

terkorosi dengan cepat
dan menjadi hitam di
udara yang lembap.
Oleh karena itu, logam
litium biasanya
disimpan dalam wadah
yang diisi  minyak
anhidrat. Apabila dalam
1 atom Litium memiliki
massa 1,15 X 10-23 gram
dan massa 1 atom C-12
adalah 1,99 X 1023
gram, maka atom litium

B.6,9

Pembahasan
massa atom (sma)

= massa atom (gram)

1 sma
X

1—12 x 1,99 x 10-23gr

=1,15 x 10723 gram
1sma

T
17 X 1,99 x 1023gr

=6,9 sma

memiliki massa atom
relatif sebesar... sma

A 54

B. 69

C. 72

D. 86

E. 91
Atom merupakan
partikel yang sangat

A, Massa rata-rata 1 atom
unsur tersebut dibandingkan
dengan 1/12 massa rata-rata 1

atom karbon-12

Pembahasan

Berdasarkan rumus yang sudah
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kecil dan tidak bisa
dibagi lagi. Apabila
dilihat dari definisi
tersebut suatu atom
tidak bisa diukur

massanya tanpa
melakukan suatu
percobaan. Langkah
pertama untuk
mengukur suatu massa
atom adalah
menentukan nilai

standar pada massa
suatu atom tertentu
untuk dijadikan suatu
ukuran internasional.
Didapatkan hasil yaitu
satu atom dari isotop
karbon yang memiliki
massa tepat 12 sma
(Satuan Massa Atom),
dari pernyataan di atas
massa atom  relatif
diartikan sebagai....

A. Massa rata-rata 1

atom unsur
tersebut
dibandingkan
dengan 1/12

massa rata-rata 1
atom karbon-12
B. Massa rata-rata 1

atom unsur
tersebut
dibandingkan
dengan massa
rata-rata 1 atom
karbon-12

C. Massa rata-rata 1
atom karbon-12

ditetapkan yaitu massa
massa atom (sma)

= massa atom (gram)

1 sma
X

%x 1,99 x 10-23gr
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dibandingkan
dengan massa
massa rata-rata 1
atom unsur
tersebut

D. Massa rata-rata 1
atom unsur
tersebut
dibandingkan
dengan 12 kali
massa rata-rata 1
atom atom
karbon-12

E. 12 massa rata-rata
1 atom karbon-12
dibandingkan
dengan massa
rata-rata 1 atom
unsur tersebut

https://yvoutu.be/Q1Xw

X!¥Vil‘0

(=]

-

E. 35,4846
pembahasan

Ar

= kelimpahan isotop (%)
X massa isotop (sma)

Klorin di alam memiliki
campuran 2 isotop yaitu

35Cl  yang memiliki
massa atom 35 sma dan
?7C1  memiliki massa

atom 37 sma. Klorin
memiliki perbandingan
kelimpahan di alam
berturut-turut 75,77%
dan 24,23%. massa
atom rata-rata dari
unsur Klorin tersebut
adalah ... Sma

_7577 o 2423
~ 100 STMET 00

X 37 sma
— 35,4846



https://youtu.be/Q1XwXjyviro
https://youtu.be/Q1XwXjyviro
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A. 32,4527 sma

B. 33,4527 sma

C. 34,4572 sma

D. 32,7245 sma

E. 35,4846 sma
Boron memiliki dua | D.10,8
isotop yang stabil yaitu
B dan B dengan | Pembahasan
kelimpahan masing- | Ar B

masing adalah 19% dan
81%. Massa atom rata-

= kelimpahan isotop (%)
X massa isotop (sma)

rata unsur Boron 19 81
adalah...sma "~ 100 x 10+ 100 x 11
A 98 =19+891
B. 10,0 =10,81 sma
C. 10,2
D. 10,8
E. 11,0
https://voutu.be/e9r5 D.0,6 L
UCstR%
Pembahasan:

° (=]
E—

Salah satu komponen
gas elpiji yang biasa
digunakan dalam
kegiatan rumah tangga
adalah gas propana
(CsHg). Pada suhu dan
tekanan tertentu, gas
propana terbakar
sempurna dengan
oksigen menurut reaksi
berikut:

CsHsg + 5 Oz — 3
COz(g) + 4 H20(g)

Bila reaksi ini
memerlukan 3 L gas

Persamaan reaksi:
CsHgg) + 5 Oz = 3 COzg) + 4
H:0(g)
V? i 3L
Perbandingan volume =
perbandingan koefisien.
volume C;Hg
volume O,
koefisien C3Hg
"~ koefisien 0,
volume C3Hg
volume O, X koefisien C;Hg

koefisien O,
3L x1
= =06L

5

CsHsgg) + 5 O2(g) = 3 COz) + 4



https://youtu.be/e9r5JUCstRg
https://youtu.be/e9r5JUCstRg
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oksigen, maka volume | H2O(g
C3Hs yang bereaksi
adalah....
A, 25L
B. 5L
C. 16L
D
E
C.76
Pembahasan
Mr C3HgS = (3 x ArC+ 8 x Ar H
. | +ArS)
Buah durian  bagi | _ (3x12+8x1+32)
sebagian orang sangat | _ 74

nikmat karena memiliki
rasa dan bau yang Kkhas.
Rasa dan bau yang khas

ini disebabkan oleh
senyawa kimia yang
terkandung di dalam

buah durian yaitu thiol.
Thiol memiliki rumus
senyawa C3HgS. Massa
molekul relatif senyawa
tersebut adalah....

(Ar C=12,Ar H=1,ArS
=32)

A 56

B. 65

C. 76

D. 87

E. 96
=

Aris membutuhkan 100
gram gula pasir untuk

B. 342 gram/mol

Pembahasan

Mr C12H22012 = (12 x12 +1x
22+16x11)

=342 gram/mol
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membuat minuman teh
manis, jika rumus
molekul gula pasir
adalah C12H22011, maka
massa molekul relatif
dan mol gula pasir
tersebut adalah....
A. 432 gram/mol
B. 342 gram/mol
C. 234 gram/mol
D. 128 gram/mol
E. 98 gram/mol
dan 0,9 mol

10

m
2o

==

https://youtu.be/VUbG
qyXsASO
Karbon merupakan
unsur  kimia  yang
mempunyai simbol C
dan memiliki nomor
atom 6 pada tabel
periodik. Apabila
diketahui Unsur karbon
memiliki mol berjumlah
setengah mol. Maka
jumlah partikel yang
terkandung pada atom
karbon ....

A. 3,01x1022

B. 6,02x1022

C. 3,01x10%

D. 6,02x102

E. 3,01x10%

C.3,01X102

Pembahasan

Z (jumlah partikel) = n (mol) x
L (bilangan Avogadro)

= 05 mol x 602 x 1023
partikel /mol

= 3,01 x 1023 partikel zat



https://youtu.be/VUbGqyXsAS0
https://youtu.be/VUbGqyXsAS0
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11 B.4,5X1023
R Pembahasan
Soisem z (jumlah partikel) = n (mol) x
L (bilangan Avogadro)
o = 0,025 mol x 6,02 x 1023
Sl .
Diketahui isotop 3iCr partikel/mol
memiliki mol sebesar | ~ 0,15 x 1023 partikel zat
0,025 mol. Jumlah neutron = massa atom - nomor
partikel neutron yang atom
terkandung pada isotop | ~ 54-24
tersebut - 3(_) .
adalah...partikel zat Z (jumlah partikel neutron) =
A 15x102 30 mol x 6,02 x 1023
B. 45x10% partikel/mol
C. 3,6x10% =4,5 X 1023 partikel zat
D. 8,1x1023
E. 9,6x1023
ﬁ Pembahasan
: : Z=nxL
aocagace Z
SO; memiliki molekul n (mol) = 1
sebanyak 9,03 x 1023 . | 9,03 X 10%3
Mol atom S yang | 6,02 x 1023
terkandung dalam | =1,5 mol
molekul SO3... mol
A. 0,5mol
B. 1,0mol
C. 1,5mol
D. 2,0mol
E. 2,5mol
13 D. 32 gram
_ﬁ Pembahasan
. massa (gram)
a n(mol) = ———
N Mr
R T S Mr SOz = (32 + 16 x 2) = 64
Suatu gas SO, gram/mol
mengandung  jumlah 0,5 (gram)

mol sebesar 0,5 mol,

)= ———
n (mol) 64 gram/mol
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Maka massa dari gas
tersebut adalah...gram

=32 gram

A. 96 gram
B. 64 gram
C. 48gram
D. 32 gram
E. 24 gram
14 Tentukanlah senyawa | A. 10 gram CH4 (Mr = 16)
berikut yang | Pembahasan
mengandung molekul | z (jumlah partikel) = n (mol) x
paling banyak adalah.... | L (bilangan Avogadro)
A. 10 gram CHj4 | semakin banyak mol yang
(Mr=16) dihasilkan maka jumlah
B. 11 gram CO; | partikel juga semakin
(Mr = 44) bertambah artinya apabila
C. 12 gram NO; | dalam 1 mol Massa atom relatif
(Mr = 46) yang dihasilkan semakin kecil
D. 17 gram Cl; (Mr | maka mol yang dihasilkan
=71) semakin besar sehingga
E. 20 gram CeHs | berpengaruh terhadap
(Mr=76) hubungan mol dengan jumlah
partikel.
Pembuktian :
massa (gram)
n(mol) = ——=
Mr
10 (gram)
n(CHa) = 16 gram/mol
= 0,625 mol
Z (jumlah partikel) = n (mol) x
L (bilangan Avogadro)
=0,625 mol x 6,02 x 1023
=3,76x1023
15 C. 12 Gram
vy vy Pembahasan
4 massa (gram)
| |-

Mr
Mr = CO(NH2):
12+16+(2x14)+ (1x4)
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Urea memiliki rumus
molekul CO(NH), yang
memiliki jumlah mol
sebanyak 0,2 mol, maka
massa urea sebanyak ....

=60 gram/mol

massa =nx Mr

=0,2 molx 60 gram/mol
=12 gram

gram
A. 1,2gram
B. 6gram
C. 12 gram
D. 30 gram
E. 60gram
16 https://youtu.be/IdHA | C. 4,48 liter
OCF4S%M Pembahasan
: _ - mencari mol terlebih
dahulu
- e - masukkan ke rumus
: hubungan mol dengan
Gas metana adalah volume v = n x 22,4
bagian dari senyawa (tetapan STP)
hidrokarbon dan n= m
merupakan komponen Mr
utama gas alam. Gas ini
adalah  jenisgasyang | Mr CHs = (12 + 1 x 4) = 16
tidak memiliki warna | gram/mol
dan bau.
Volume  (STP) gas | _ 3,2 gram _ 3,2 gram
metana yang Mr 16 gram/mol
terkandung dalam 3,2 = 0,2 mol
gram gas metana (CHa)
adalah.... (Ar H = 1, C= | v=nx22,4 (tetapan STP)
12) 0,2 mol x 22,4 = 4,48 liter
A. 1,12 liter
B. 2,24 liter
C. 4,48liter
D. 6,72 liter
E. 11,2 liter
17 Pada suhu dan tekanan | A.16
yang sama, massa 2 L | Pembahasan
gas X adalah setengah - Pada suhu dan tekanan
kali massa 1 L gas SO, yang sama



https://youtu.be/IdHAOCF4sgM
https://youtu.be/IdHAOCF4sgM
https://www.geologinesia.com/
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(Mr = 64) Mr gas X menggunakan rumus
adalah... gram/mol nl _n2
A 16 vl v2
B. 32 Massa 2 L gas X (nama) adalah
C. 48 setengah kali massa 1 L gas SO,
D. 64 nl n2
E. 80 vl v2
0,5 gram
X
2
1 gram
_ 64 gram/mol
- 1
2x =32
X =16 gram/mol
18 -~ &oem D. 8 gram
O\ :? Pembahasan
y - Menggunakan rumus
R e —O ~8 a Molaritas
Natrium Hidroksida _n (mol) _
(NaOH) merupakan v (mL)
salah satu komponen | g g\ = no_ 0.2 mol
bahan pembuatan | 025L
sabun dan deterjen, jika
diketahui molaritas —nassa
larutan NaOH sebesar | n = —gram
0,8 M. maka diperlukan 40 ol

gram apabila NaOH

(Mr=40) dilarutkan
dalam air hingga
volumenya 250 mL.

A. 7 gram

B. 6gram

C. 9gram

D. 8gram

E. 1,0 gram

Mr NaOH = 23 + 16 + 1 = 40
gram/mol

0,2 mol X 40g— = 8 gram

ram
mol
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19 C.0,3M
= Pembahasan
- Menggunakan rumus
Molaritas
n(mol) 0,12 mol
~ v(mL)  04L

Lahan pertanian yang | — 0,3m_ol atau 03 M
bersifat asam dapat L
dinetralkan dengan
basa kalsium hidroksida
Ca(OH), Jika 8,88 gram | = _ 8,88 gram _ 0.12 mol
Ca(OH), dilarutkan ke 74 gram/mol
dalam  air  sampai | Mr Ca(OH); = 40+ (2 x 16) + (1
volumenya 400 mlL, | x2)=74gram/mol
molaritas larutan | V=400ml=0,4 L
Ca(OH): tersebut
adalah.... (diketahui Ar
Ca=40,0=16,H=1)

A 01M

B. 02M

C. 03M

D. 04M

E. 08M

20 Perhatikan persamaan | C. 7,5 mol

reaksi sebagai berikut: | Pembahasan

Ca0 5y + H3POs g
Caz(PO4)2 @9 + H20 @
(belum setara)
Diketahui terdapat 5
mol asam fosfat (HzPO4)
bereaksi dengan
kalsium oksida, maka
diperlukan Mol
kalsium oksida untuk
bereaksi sempurna.

A. 2,5mol
B. 5 mol
C. 7,5mol

D. 10 mol

3 Ca0 + 2 H3PO4 > Caz(P04)2 +
3 H20

Xt mol?......5
MOl
Dicari dari koefisien yang

ditanya dan diketahui

3
5 X 5 mol = 7,5 mol
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E. 12,5mol
21 Perhatikan persamaan | D. 102 gram
reaksi sebagai berikut Pembahasan
Al (s) + 02 (g) > ALO3 - Dihitung dari
(s) (belum setara) perbandingan mol
(ArAL=27dan 0 -16) | 4 Al (s) +302(g) = 2 Al;03(s)
Jika massa awal | 54 gram........c........ x gram?
alumunium sebesar 54 | Mr Al = 27 gram/mol Mr
gram, maka berapa | Al;03=102 gr/mol
massa  Al;0z  yang | N (mol AL) =2 mol
dihasilkan adalah....
A. 27 gram Sehingga mencari mol Al;03
B. 54 gram dari koefisien
C. 8lgram mol Al;03 -
g.' 1(2)(2) g;gz ; X 2 mol = 1 mol
Cari massa dari mol Al;03
Massa = mol x Mr = 1 mol x 102
gram/mol = 102 gram
22 Perhatikan persamaan | D.4 gram S
reaksi berikut ini : Pembahasan
Fe (s) + S (s) = FeS; (s) - Disetarakan dahulu

(belum setara)

Sejumlah 21 gram Fe
dipanaskan dengan 28
gram S, jika terbentuk
senyawa FeS; maka zat
yang tersisa adalah....
(Ar Fe=56dan S = 32)
14 gram Fe

7 gram Fe

7 gram S

4 gram S

Tidak ada zat
yang tersisa

Moo W

persamaan reaksinya
- Cari zat yang tersisa
dengan  menemukan
pereaksi pembatas
Fe (s) +2 S (s) =2 FeSz (s)

21gr....28gr
N7 n?.....
Mr Fe =56
Mr S = 32
21 gram
nFe= ——=10,375
56 gram/mol
28 gram

T 32 gram/mol
= 0,875 dibagi 2 = 0,4375
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pereaksi pembatas = terkecil
dan habis bereaksi, maka Fe
merupakan pereaksi pembatas

Fe (s) +2 S (s) = FeS; (s)
0,375 0,875
0,375 0,750 (2x0,375)

- 0,125 mol

Maka zat yang tersisa adalah S
sebesar ....

Massa = 0,125 mol
gram/mol = 4 gram

x 32

23 Bila pembakaran 1 mol | C. Etena (C2H4)
hidrokarbon dengan | Pembahasan
oksigen murni | Mol CO2 = mol H;0 = 1 mol
menghasilkan CO; dan | hidrokarbon = a
H,0 dalam jumlah mol | Misalnyaa =2
yang sama, maka rumus | Cx=a
hidrokarbon tersebut | X=a=2
adalah.... Hy = 2a
1 GHy + 220, > a | Y=2a=2(2) =4
CO2 +a H20

A. Metana (CHa4) CiHy = CoHy
B. Etana (CzHe)
C. Etena (C2H4)
D. Etuna (C2Hy)
E. Benzena (CsHe)
24 ? D. 80 gram
Pembahasan

v;ﬁmwmmm.‘m 2
-
r ?
gy
+ NaCl 0%

L5 =~

Suatu garam dapur
memiliki massa 500
gram mengandung 16%
persen berat Na(Cl,
maka massa NaCl yang

persen berat
massa zat terlarut

massa zat terlarut + massa pe
x 100 %

X
0fy — — 0,
16% 500 x 100%
_ 16 x 500 — 80
X = 100 gram
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terdapat dalam garam

dapur adalah....
A. 50gram
B. 60 gram
C. 70gram
D. 80 gram

E. 90 ﬁram

B.51,79% dan 51,79%
Pembahasan

persen volume
massa zat terlarut

massa zat terlarut + massa pe
x 100 %
persen volume alkohol
50

96,54
X 100 %
=51,79%

persen volume air

50

= 96,54
x 100 %
= 51,79%

25
a
w
Sebanyak 50 mL alkohol
dicampur dengan 50 mL
air menghasilkan 96,54
mL larutan. Hitung
persen volume masing-
masing komponen....
A. 60,01 % dan
51,79%
B. 51,79% dan
51,79%
C. 58,56% dan
60,01 %
D. 50,00% dan
50,00%
E. 56,79% dan
51,79%
26

https://youtu.be/1INCY
uRChvs

Perhatikan persamaan
reaksi sebagai berikut

D. 40%

Pembahasan

2 NaOH + H;SO4 = NazSO04 + 2
H,0

Xgram? ... 7,1 gram

n NaOH?...eveeereerenee n Na,SO04
=7,1/142 =0,05 mol
nNaOH=2/1x0,05=0,1 mol

NaOH + H,S0, - | massa NaOH = 0,1 melx 40
Na,SO4 + H0 (belum | 8ram/mel= 4 gram

setara)

Apabila 10 gram



https://youtu.be/l1NCYuRChvs
https://youtu.be/l1NCYuRChvs
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cuplikan di atas
direaksikan dengan
larutan  H,SOs dan
diperoleh 7,1 gram
Na,S0s. kadar NaOH
dalam cuplikan
adalah.... ( Mr NaOH =
40, Mr Na,S04 = 142)

4
% NaOH = 10 X 100 %
=40%

A 10%
B. 20%
C. 30%
D. 40%
E. 50%
27 B. C2HzN
a Pembahasan
: nC=60/12=5
Suatu senyawa terdiri | NH=5/1=5
atas 60% karbon, 5% | nN=35/14=25=
hidrogen, dan sisanya disamakan dengan dibagi 3,33
nitrogen. Rumus | 1€=5:25=2
empiris senyawa | nH=5:2,5=2
tersebut adalah.... nN=25:25=1
A. CHN
B CZHZN B. CszN
C. CH2N;
D. CzHN;
E. CzH:2N;
28 https://voutu.be/YpG1 C, C3HeO3
BIXLG7c Pembahasan
nC=40/12 = 3,33
e —y 1’1H=6,67/1=6,67

Suatu senyawa memiliki
persen massa yaitu
40% karbon, 6,67%
hidrogen, dan 53,3%

n0=533/16=333=1
disamakan dengan dibagi 3,33
nC=3,33:333=1
nH=6,67:333=2
n0=3,33:333=1



https://youtu.be/YpG1BJXLG7c
https://youtu.be/YpG1BJXLG7c

178

oksigen, jika Mr = 90,

maka rumus

molekul

senyawa tersebut....

A. CH:0

B. C:H:20:
C. C3HeO3
D. C4HgO4
E. CsH100s

RE = CH20
Mr =30

(RE)n =Mr
(30)n=90
n=3

(CH20)3=C3Hs0s

29 Volume 1 mol gas yang | A.keadaan standar (STP)
diukur pada suhu 0°C
dan tekanan 1 atm | Pembahasan
disebut .... Volume 1 mol gas yang diukur
A. keadaan pada suhu 0°C dan tekanan 1
standar (STP) | atm merupakan keadaan
B. keadaan standar (STP).
kamar (RTP)
C. keadaan
tertentu
D. keadaan gas
lain
E. keadaan tidak
standar (non-
STP)
30 Perhatikan pernyataan | D. (1), (2), (3) dan (4)

di bawah ini!

i.

il.

iil.

Setiap partikel
selalu bergerak
dengan arah
tertentu

Partikel gas
tersebar  merata

keseluruh ruangan

Ukuran  partikel
gas dapat
diabaikan

terhadap ukuran
wadah

Pembahasan

Sifat gas ideal:

- Setiap partikel selalu
bergerak dengan arah
tertentu

- Partikel gas tersebar

merata keseluruh ruangan
- Ukuran partikel gas dapat
diabaikan terhadap
ukuran wadah
- Setiap tumbukan partikel
gas yang terjadi bersifat
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iv. Setiap tumbukan
partikel gas yang
terjadi bersifat

lenting sempurna
v. Gaya tarik menarik

antar partikel

diperhitungkan
Pernyataan yang sesuai
dengan sifat gas ideal
adalah ...

A. (1) dan (3)

saja

B. (2) dan (4)
saja

C. (), (2) dan
(3) saja

D. (1) (@) (3
dan (4)

E. Semua benar

lenting sempurna

31

Pada keadaan standar,
gas berikut yang
memiliki volume
terkecil dengan massa
yang sama adalah ...

A. CHg
B. CO;
C. C4Hio
D. SOs3
E. N0

D. SO3

Pembahasan

- pada keadaan standar
yaitu suhu 0°C dan

tekanan 1 atm

Sejumlah 1 gram dari tiap
gas yang ada dalam opsi
jawaban

Ditanya: gas yang
memiliki volume
terkecil ?
V(STP) =

massa zat
——— x 22,4

Dari persamaan
tersebut diketahui
bahwa volume gas
yang diukur pada
keadaan standar
berbanding terbalik
dengan massa molekul
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relative (Mr) dari gas
sehingga dengan
massa gas yang sama
gas yang memiliki
volume terkecil adalah

dengan Mr yang paling

Besar.

a. CzHa = Mr
=(2x12) + (6 x
1)=30

b. CO; = Mr
=12 + (2x16) =
44

c. C4Hio = Mr
=(4x12) + (10 x
1)=58

d. SO3=Mr=32+ (3
x16) =80

e. N;Os3 = Mr
=(2x14) + (2x
16)=76

32

Pernyataan di bawah ini
yang dikemukakan oleh

Gay Lussac adalah ....

A. energi tidak
dapat
diciptakan dan
tidak dapat
dimusnahkan.

B. massa Zat

sebelum dan
sesudah reaksi
adalah tetap.
perbandingan
massa unsur-
unsur dalam
senyawa selalu
tetap.

Pernyataan hukum Gay-Lussac
atau hukum perbandingan
volume “volume gas-gas yang
bereaksi dan volume gas-gas
hasil reaksi pada T dan P sama
berbanding sebagai bilangan
bulat dan sederhana.
Sedangkan pernyataan yang
sesuai yaitu jawaban no. D
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D. volume gas-
gas yang
bereaksi dan
volume  gas-
gas hasil
reaksi pada T
dan P sama
berbanding
sebagai
bilangan bulat
dan
sederhana.

E. pada T dan P
sama, semua
gas bervolume
sama
mengandung
jumlah
molekul yang
sama.

33 Perhatikan C. hukum kelipatan
perbandingan massa N | perbandingan dengan
dan O dalam senyawa | perbandingan O (1: 2)
NO dan NO; Pembahasan

.2 MT;aPembenmk ;‘di,m i
Tentukan hukum dasar
kimia yang mencangkup
ilustrasi di atas serta
perbandingan O pada
maisng-masing
senyawa....

A. hukum gay
lussac  dengan
perbandingan
0(1:2)

B. hukum

avogadro

Senyawa

Jika massa N pada senyawa NO

disamakan dengan massa N

pada NO; yaitu 28, maka massa

O pada NO dapat dihitung

sebagai berikut:

28 (apabila N disamakan massan
21 (massa NO)

X 24 massa O

= 32 gram massa O sehingga

persamaan menjadi berikut

Senyawa Ma;sa Pemlﬁegwk,(&z)ﬂr])

NO 28 | 32
NO; 28 64

Dari perbandingan ini untuk
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dengan
perbandingan
0(1:2)

C. hukum
kelipatan
perbandingan
dengan
perbandingan
0(1:2)

D. hukum proust
dengan
perbandingan
0(2:1)

E. hukum proust
dengan
perbandingan
0(1:2)

perbandingan massa N yang
sama ternyata perbandingan
massa oksigennya 32 : 64 atau
1 : 2 yang merupakan bilangan
bulat dan sederhana. Jadi,
kedua rumus ini memenuhi
Hukum Kelipatan
Perbandingan.

34

100 mL larutan Ca(OH):
0,1 M direaksikan
dengan 100 mL larutan
HC1 0,1 M sesuai reaksi:
Ca(OH)z(aq) + 2 HClgg)
—— CaCly(aq) + 2
H,0(]).
Maka
pembatas
adalah....
A. Ca(OH)2dengan
mol 0,01 mol
B. Ca(OH)2dengan
mol 0,005 mol
C. HCl dengan mol
0,01 mol

pereaksi
tersebut

E, HCI dengan mol 0,005 mol
Pembahasan

Reaksi

Ca(OH)2 (aq) + 2 HCl (aq) —
CaCl; (aq) + 2 H20 (D).

Untuk menentukan pereaksi
pembatas, jumlah mol mula-
mula masing-masing pereaksi
dibagi dengan koefisiennya.
Mol Ca(OH); = M x V = 0,1
mol/liter x 0,1 liter = 0,01 mol
Mol HCl = M x V = 0,1 mol/liter
x 0,1 liter = 0,01 mol

Ca(OH)z (aq) 2 HCI (aq) —
CaClz (aq) + 2 HzO .

Untuk mengetahui pereaksi
pembatas diketahui dari mol
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CaCl; dengan
mol 0,005 mol
HCI dengan mol
0,005 mol

terkecil yang didapatkan dari
pembagian hasil mol dengan
koefisien senyawa

Dihasilkan

Mol Ca(OH);==0,01mol / 1 =
0,01 mol

Mol HCl = 0,01 mol / 2 = 0,005
mol

35

Penyataan di bawah ini

yang

hukum

sesuai

dengan
Lavoisier

adalah....

A.

Jumlah molekul
sebelum dan
sesudah reaksi
selalu sama

Volume gas
sebelum  dan
sesudah reaksi
selalu sama

Perbandingan
massa  unsur
penyusun
senyawa selalu
tetap

Massa zat
sebelum  dan

sesudah reaksi
selalu sama
Perbandingan
massa  unsur
penyusun
senyawa
berubah-ubah

D. Massa zat sebelum dan
sesudah reaksi selalu sama

Pembahasan

Hukum Lavoisier disebut juga
sebagai hokum  kekekalan
massa. Hukum Lavoisier

menyatakan bahwa “massa zat
sebelum dan sesudah reaksi
selalu sama”. Zat-zat yang
terlibat dalam suatu reaksi,
baik reaktan maupun produk
akan tetap memiliki massa
yang sama.
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36 — E. 16 mol
g ot s . Pembahasan
w/ Diketahui
1 . =aA L /] | | Molaritas = 0,4 M
r V=40L
n
ketah buah M= v
Diketahui sebu
Molaritas dari Larutan | » MxV=04Mx40L=16
NaCl sebesar 0,4 M mol
pada air sebanyak 40 L
tentukan banyak mol
NaCl yang terlarut pada
Air tersebut...
A. 13 mol
B. 1,3mol
C. 15mol
D. 1,5mol
E. 16 mol
37 " e | A, 6,1 mol
S ng i Pembahasan
:;\ J Keadaan RTP; p = 1 atm; T =
b . el | 298K
Diketahui mol gas R =0,082 L.atm.K-1.mol'!
nitrogen dioksida | 1= 2,5 mol
sebesar 2,5 mol. Volume
gas nitrogen dioksida | PXV=nxRxT
(NO;) dalam keadaan
RTP adalah.... — n XR XT
A. 6,1 mol P
B. 5,1 mol v
o g} o _ 25mol x 0,082 L.atm.K — 1.
E. 2,1mol 1atm
V=61L
38 Perbedaan gas dalam | C. STP (Standart Temperature

keadaan STP dan RTP
yaitu....

And Pressure) kondisi dimana
gas berada pada suhu Q0°
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A. STP (Standart

Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana
gas berada
pada suhu 5°
Celcius dan
tekanan 1 atm,
sedangkan RTP
(Room
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana
gas berada
pada suhu 25°
Celcius dan
tekanan 1 atm.
STP (Standart
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana
gas berada
pada suhu 259
Celcius dan
tekanan 1 atm,
sedangkan RTP
(Room
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana
gas berada
pada suhu 59
Celcius dan
tekanan 1 atm.
STP (Standart
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana
gas berada
pada suhu 09

Celcius dan tekanan 1 atm,

sedangkan RTP (Room
Temperature And Pressure)
kondisi dimana gas berada

pada suhu 25° Celcius dan

tekanan 1 atm.

Pembahasan
Pembahasan keadaan STP dan
RTP terletak pada perbedaan

pada kondisi suhu dan
pengukurannya yaitu  STP
(Standart Temperature And

Pressure) kondisi dimana gas
berada pada suhu 0° Celcius
dan tekanan 1 atm, sedangkan
RTP (Room Temperature And
Pressure) kondisi dimana gas
berada pada suhu 25° Celcius
dan tekanan 1 atm.
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Celcius dan
tekanan 1 atm,
sedangkan RTP
(Room
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana
gas berada
pada suhu 25°
Celcius dan
tekanan 1 atm.
STP (Standart
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana
gas berada
pada suhu 259
Celcius dan
tekanan 1 atm,
sedangkan RTP
(Room
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana

gas berada
pada suhu 09
Celcius dan

tekanan 1 atm.
STP (Standart
Temperature
And  Pressure)
kondisi dimana

gas berada
pada suhu 39
Celcius dan

tekanan 1 atm,
sedangkan RTP
(Room
Temperature
anda Pressure)
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kondisi dimana
gas berada
pada suhu 250
Celcius dan
tekanan 1 atm.

39 C. 4 Bpj
_ﬂ Pembahasan
: Massa vitamin C = 0,5 mg =
Diketahui di dalam 100 | 0,0005 gram
ml sirop obat batuk, | Massa obat =125 gram
terdapat kadar vitamin | Bpj
C sebesar 0,5 mg. Jika massa vitamin C sirup
massa sirop obat | ~ massa obat
tersebut 125 gram. | X 10°
Tentukan kadar vitamin
C (Bpj) dalam obat | _ 0,0005 gram % 10
batuk tersebut adalah.... 125 gram
A. 6 Bpj = 4 Bpj
B. 8Bpj
C. 4Bpj
D. 10 Bpj
E. 3Bpj
40 Pada reaksi antara | B.lavoisier
logam magnesium | Pembahasan

sebanyak 10 gram
dengan 6 gram oksigen

sesuai persamaan
berikut :
2 Mg (s) + 02 (g) 2 2
MgO (s)

ternyata dari percobaan
dihasilkan 15 gram
magnesium oksida dan
sisa logam magnesium
sebanyak 1  gram.
Kenyataan ini sesuai
dengan hukum...

2 Mg (s)+ 02(g) = 2 MgO (s)
10 gram 6 gram > 16 gram

Apabila dari percobaan
dihasilkan 15 gram MgO maka
MgO + Mg sisa

15 gram 1 gram - 16 gram
Perhitungan ini  termasuk
hukum lavoisier yang
menyatakan bahwa massa zat
sebelum reaksi sama dengan
massa zat sesudah reaksi yaitu
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A. Dalton sama dengan 16 gram.
B. Lavoisier

C. Boyle

D. Proust

E. Gaylussac

Link quiziz untuk validasi instrumen tes

https: uizizz.com/join?gc=57277045
Kode: 5727 7045



https://quizizz.com/join?gc=57277045

Instrumen Soal Untuk Penelitian
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No Soal Jawaban
1 Kalsium merupakan | B. 40
elemen kelima terbanyak
di bumi. Kalsium memiliki | Pembahasan
simbol Ca yang terdapat | massa atom (sma)
dalam makanan sehari-hari | = massa atom (gram)
seperti  susu  kedelai. « 1 sma
Apabila di dalam susu 1,66 x 10724 gr
kedelai terdapat 1 atom Ca | massa atom (sma)
sebesar 6,68 X 1023 gram, | = 6,68 x 10723 gram
maka Ca memiliki massa 1 sma
atom relatif sebesar...sma x 1,66 x 10-2* gr
A 30 =40 sma
B 40
C 50
D 60
E 70
2 Satuan yang digunakan | B.sma (satuan massa atom)
untuk massa atom relatif
adalah .... Pembahasan
A. gram Satuan Massa Atom (sma)
B. sma (satuan massa | adalah sebuah satuan yang
atom) digunakan untuk mengukur
C. mol masa atom relatif (Ar) suatu
D. massa unsur.
E. molar
3 A, Massa rata-rata 1 atom
unsur tersebut dibandingkan
o €dengan 1/12 massa rata-rata
‘@ wureme: 1 @tom karbon-12
.ﬂ : Pembahasan
. . Berdasarkan rumus yang
C : sudah ditetapkan yaitu massa
Atom merupakan partikel
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yang sangat kecil dan tidak
bisa dibagi lagi. Apabila
dilihat dari definisi
tersebut suatu atom tidak

bisa diukur massanya
tanpa melakukan suatu
percobaan. Langkah

pertama untuk mengukur
suatu massa atom adalah
menentukan nilai standar
pada massa suatu atom
tertentu untuk dijadikan
suatu ukuran internasional.

Didapatkan hasil yaitu satu

atom dari isotop karbon

yang memiliki massa tepat

12 sma (Satuan Massa

Atom), dari pernyataan di

atas massa atom relatif

diartikan sebagai....

A. Massa rata-rata 1
atom unsur tersebut
dibandingkan dengan
1/12 massa rata-rata
1 atom karbon-12

B. Massa rata-rata 1
atom unsur tersebut
dibandingkan dengan
massa rata-rata 1
atom karbon-12

C. Massa rata-rata 1
atom karbon-12
dibandingkan dengan
massa massa rata-
rata 1 atom unsur
tersebut

D. Massa rata-rata 1
atom unsur tersebut
dibandingkan dengan
12 kali massa rata-

massa atom (sma)

= massa atom (gram)

1 sma
X

1
12

— % 1,99 x 10-23gr
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rata 1 atom atom

karbon-12
E. 12 massa rata-rata 1
atom karbon-12

dibandingkan dengan
massa rata-rata 1
atom unsur tersebut

https://voutu.be/Q1XwXj

viro
R T 17

o

(1

Klorin di alam memiliki
campuran 2 isotop yaitu
35Cl yang memiliki massa
atom 35 sma dan 37CI
memiliki massa atom 37
sma. Klorin memiliki
perbandingan kelimpahan
di alam berturut-turut
75,77% dan 24,23%. massa
atom rata-rata dari unsur
klorin tersebut adalah ...
Sma

A. 32,4527 sma
B. 33,4527 sma
C. 34,4572 sma
D. 32,7245 sma
E. 35,4846 sma

E. 35,4846
pembahasan

Ar

= kelimpahan isotop (%)
X massa isotop (sma)

_7577 2423
= 100 STMAT 00

X 37 sma

= 35,4846

Buah durian bagi sebagian
orang  sangat  nikmat

C.76

Pembahasan

Mr C3HgS = (3xArC+8xArH
+ArS)

=(3x12+8x1+32)

=76



https://youtu.be/Q1XwXjyviro
https://youtu.be/Q1XwXjyviro
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karena memiliki rasa dan
bau yang khas. Rasa dan
bau yang Kkhas ini
disebabkan oleh senyawa
kimia yang terkandung di
dalam buah durian yaitu
thiol. Thiol memiliki rumus
senyawa  (C3HgS. Massa
molekul relatif senyawa
tersebut adalah....

(Ar C=12, Ar H=1,Ar S =
32)

A. 56

B. 65

C. 76

D. 87

E. 96
==

B

Aris membutuhkan 100
gram gula pasir untuk
membuat minuman teh
manis, jika rumus molekul
gula pasir adalah C12H22011,
maka massa molekul relatif
dan mol gula pasir tersebut

adalah... gram/mol
dan...mol

A. 432dan 0,92

B. 342dan0,29

C. 234dan1,29

D. 128dan0,2

E. 98dan0,9

B. 342 gram/mol dan 0,29 mol

Pembahasan
Mr C12H22012 = (12 x12+1x
22+16x11)
=342 gram/mol
l= massa 100 gr
M= vy T 342 gr/mol
= 0,29 mol
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8 C.3,01X1023
Pembahasan
z (jumlah partikel) = n (mol) x
L (bilangan Avogadro)
= 05 mol x 602 x 102
partikel/mol
https://youtu.be/VUbGqyX | = 3,01 x 1023 partikel zat
sASQ
Karbon merupakan unsur
kimia yang mempunyai
simbol C dan memiliki
nomor atom 6 pada tabel
periodik. Apabila diketahui
Unsur karbon memiliki mol
berjumlah setengah mol.
Maka jumlah partikel yang
terkandung pada atom
karbon ....
A. 3,01x102%2
B. 6,02x1022
C. 3,01x102
D. 6,02x1023
E. 3,01x10%
10 D.32 gram
== Pembahasan
o © massa (gram)
::] n (mol) = —

Suatu gas SO2 mengandung
jumlah mol sebesar 0,5
mol, Maka massa dari gas
tersebut adalah...gram

A. 96 gram
B. 64 gram
C. 48gram
D. 32gram
E. 24 gram

Mr SO, = (32 + 16 x 2) = 64
gram/mol
0,5 (gram)

D)= ————
n (mol) 64 gram/mol

=32 gram



https://youtu.be/VUbGqyXsAS0
https://youtu.be/VUbGqyXsAS0
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14 D. 8 gram
=~ Pembahasan
% - Menggunakan rumus
. Molaritas
e O_, 8 a _ n(mol)
Natrium Hidroksida v (mlﬁ)
(NaOH) merupakan salah | 0.8 M = 025L 0,2 mol
satu  komponen bahan
pembuatan sabun dan
deterjen, jika diketahui massa
molaritas larutan NaOH | "~ 40 8ram
sebesar 0,8 M. maka mol
diperlukan... gram apabila Mr NaOH =23 + 16 + 1 = 40
NaOH (Mr=40) dilarutkan gram/mol gram
dalam air hingga | 0,2 mol X 40 —— = 8 gram
volumenya 250 mL. mol
A. 7 gram
B. 6gram
C. 9gram
D. 8gram
E. 1,0 gram
20 @ﬂ"; e — D. 80 gram
, Pembahasan
i | & ersen berat
[\\ "e Ii massa zat terlarut
KE :\\ Massa 500 gram " massa zat terlarut + massa p
x 100 %
Suatu garam dapur 16% = IR 100%

memiliki massa 500 gram
mengandung 16% persen
berat NaCl, maka massa
NaCl yang terdapat dalam
garam dapur adalah....

A. 50 gram
B. 60 gram
C. 70gram
D. 80gram
E. 90gram

500
B 16 x 500

X—W=80gram
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B.51,79% dan 51,79%
Pembahasan

persen volume
massa zat terlarut

massa zat terlarut + massa p
X 100 %

persen volume alkohol
50

" 96,54
X 100 %
=51,79%
persen volume air
50

~ 96,54
x 100 %
=51,79%

21
B
il SO
Sebanyak 50 mL alkohol
dicampur dengan 50 mL
air menghasilkan 96,54 mL
larutan. Persen volume
alkohol ... % dan air ... %
A. 60,01 % dan
51,79%
B. 51,79% dan
51,79%
C. 58,56% dan 60,01
%
D. 50,00% dan
50,00%
E. 56,79% dan
51,79%
22

https://youtu.be/11INCYuR
Chvs
Perhatikan persamaan

reaksi sebagai berikut
NaOH + HzSO4 > Nast4 +
H>0 (belum setara)
Apabila 10 gram cuplikan
di atas direaksikan dengan
larutan H2S04 dan
diperoleh 7,1 gram NazSOa.
kadar NaOH dalam
cuplikan adalah....%
(Mr NaOH = 40, Mr Na,SO.
=142)

A. 10

D. 40%

Pembahasan

2 NaOH + H3S04 = NazS04 + 2
H20

Xgram? .....cccoeeerneene 7,1 gram
n \\F:10] 5 I/ — n
Na,S04 =7,1 /142 = 0,05 mol
n NaOH =2/1x0,05=0,1 mol
massa NaOH = 0,1 melx 40
gram/mel= 4 gram

4
% NaOH = — x 100 %
= 40%



https://youtu.be/l1NCYuRChvs
https://youtu.be/l1NCYuRChvs
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B. 20
C. 30
D. 40
E. 50
24 Suatu senyawa memiliki | C, C3HeO3
persen massa yaitu 40% | Pembahasan
karbon, 6,67% hidrogen, | nC=40/12 =3,33
dan 53,3% oksigen, jika [ nH=6,67/1=6,67
(Mr X= 90), maka rumus | n0=53,3/16=3,33=1
molekul senyawa | disamakan dengan dibagi 3,33
tersebut... nC=3,33:3,33=1
A. CH;0 nH=6,67:333=2
B. C:H20: n0=333:333=1
C. C3HeOs3
D. C4HgO4 RE = CH20
E.  CsHi0s Mr =30
Revisi pada implementasi | (RE)n = Mr
gaya belajar (30)n=90
n=3
(CH20)3 = C3H603
25 Volume 1 mol gas yang | A.keadaan standar (STP)
diukur pada suhu 0°C dan
tekanan 1 atm disebut .... Pembahasan
A. Kkeadaan standar | Volume 1 mol gas yang diukur
(STP) pada suhu 0°C dan tekanan 1
B. keadaan kamar (RTP) | atm merupakan keadaan
C. keadaan tertentu standar (STP).
D. keadaan gas lain
E. keadaan tidak standar
(non-STP)
12 Urea  memiliki rumus | E. 12 Gram
molekul CO(NH:); yang | Pembahasan
memiliki  jumlah  mol massa (gram)
n(mol)) = ——

sebanyak 0,2 mol, maka
massa urea sebanyak ...
gram

Mr
Mr = CO(NHz)z
12+16+(2x14) + (1x4)
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A. 1,2 gram
B. 6gram

C. 60gram
D. 30gram
E. 12 gram

Revisi implementasi gaya
belajar

=60 gram/mol

massa =nx Mr

=0,2 molx 60 gram/mol
=12 gram

30 100 mL larutan Ca(OH); | E. HCIl dengan mol 0,005 mol
0,1 M direaksikan dengan | Pembahasan
100 mL larutan HCl 0,1 M | Reaksi
sesuai reaksi: Ca(OH): (aq) + 2 HCI (aq) —
Ca(OH)2(aq) + 2 HCl(aq) | CaClz(aq) + 2 H20 (1).
—- CaClz(aq) + 2 H0(1). Untuk menentukan pereaksi
Maka pereaksi pembatas | pembatas, jumlah mol mula-
tersebut adalah.... mula masing-masing pereaksi
A. Ca(OH):; dengan | dibagi dengan koefisiennya.
mol 0,01 mol Mol Ca(OH); = M x V = 0,1
B. Ca(OH): dengan | mol/liter x 0,1 liter = 0,01 mol
mol 0,005 mol Mol HCl = M x V = 0,1
C. HCl dengan mol | mol/liter x 0,1 liter = 0,01 mol
0,01 mol Ca(OH): (aq) + 2 HCI (aq) —
D. CaCl; dengan mol | CaCl;(aq) + 2 H20 (1).
0,005 mol Untuk mengetahui pereaksi
E. HCl dengan mol | pembatas diketahui dari mol
0,005 mol terkecil yang didapatkan dari
pembagian hasil mol dengan
Revisi konten dan | koefisien senyawa
penambahan pilihan | Dihasilkan
jawaban mol Mol Ca(OH)2;==0,01mol / 1 =
0,01 mol
Mol HC1 = 0,01 mol / 2 = 0,005
mol
31 Penyataan di bawah ini | D, Massa zat sebelum dan

yang sesuai dengan hukum
Lavoisier adalah....

A. Jumlah  molekul

sebelum dan

sesudah reaksi selalu sama

Pembahasan
Hukum Lavoisier disebut juga
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sesudah reaksi
selalu sama
Volume gas
sebelum dan
sesudah reaksi
selalu sama
Perbandingan
massa unsur

penyusun senyawa
selalu tetap

Massa zat sebelum
dan sesudah reaksi
selalu sama
Perbandingan
massa unsur
penyusun senyawa
berubah-ubah

sebagai hokum kekekalan
massa. Hukum  Lavoisier
menyatakan bahwa “massa
zat sebelum dan sesudah
reaksi selalu sama”. Zat-zat
yang terlibat dalam suatu
reaksi, baik reaktan maupun
produk akan tetap memiliki
massa yang sama.

13 Gas metana adalah bagian | A. 4,48 liter

dari senyawa hidrokarbon | Pembahasan
dan merupakan komponen - mencari mol terlebih
utama gas alam. Gas ini dahulu
adalah jenis gas yang tidak - masukkan ke rumus
memiliki warna dan bau. hubungan mol
Volume (STP) gas metana dengan volume v = n
yang terkandung dalam 3,2 x 22,4 (tetapan STP)
gram gas metana (CHs) | _ ™
adalah.... (ArH=1,C=12) Mr

A. 4,48 liter

B. 2,24 liter Mr CHs = (12 + 1 x 4) = 16

C. 1,12 liter gram/mol

D. 11,2 liter

E. 6,72 liter h o >2eram

Mr
Revisi implementasi gaya | = M= 0.2 mol
belajar 16 gram/mol ’
v=nx22,4 (tetapan STP)
0,2 mol x 22,4 = 4,48 liter
15 https://youtu.be/w9xuj2C | C.0,3 M



https://www.geologinesia.com/
https://youtu.be/w9xuj2CZCzohttps:/youtu.be/w9xuj2CZCzo
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ZCzohttps://youtu.be/w9x

uj2CZCzo
e
5

o, o B

xm

Lahan pertanian yang
bersifat asam dapat
dinetralkan dengan basa
kalsium hidroksida
Ca(OH),, Jika 8,88 gram
Ca(OH), dilarutkan ke
dalam air sampai
volumenya 400 mL,
molaritas larutan Ca(OH):

tersebut adalah....
(diketahui Ar Ca = 40, O =
16,H=1)

A. 0,1M

B. 02M

C. 03M

D. 04M

E. 08M

Revisi konten

Pembahasan
- Menggunakan rumus
Molaritas
n (mol) 0,12 mol

" v(mL)  04L
mol
=0,3 Tatau 03 M

_ 888gram 0.12 mol
"~ 74gram/mol mo
Mr Ca(OH), = 40+ (2 x 16) +
(1x2)="74 gram/mol

V=400ml=0,4L

32

—

mol NaCl yang terfarut pada Alr tersebut...

. I
1 =" |>

“\f)

b

Diketahui sebuah Molaritas
dari Larutan NaCl sebesar
0,4 M pada air sebanyak
40 L tentukan banyak mol
NaCl yang terlarut pada Air
tersebut...mol

A 13

E, 16 mol
Pembahasan
Diketahui
Molaritas = 0,4 M

V = 40L
M= n
Ty

n=MxV=04Mx40L =16
mol



https://youtu.be/w9xuj2CZCzohttps:/youtu.be/w9xuj2CZCzo
https://youtu.be/w9xuj2CZCzohttps:/youtu.be/w9xuj2CZCzo
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Lampiran 16. Output SPSS Kategori Hasil Belajar dari
Dominansi Gaya Belajar

hasil_belajar_K

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walid 50 1 N 4.0 4.0
60 1 7 40 8.0
75 2 1.4 8.0 16.0
80 3 241 12.0 28.0
85 9 6.3 36.0 64.0
90 7 49 28.0 92.0
95 2 1.4 8.0 100.0
Total 25 17.6 100.0
Missing  System "7 824
Total 142 100.0
hasil_belajar_v
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 50 1 7 6.7 6.7
60 1 7 6.7 133
75 2 1.4 133 26.7
80 5 35 333 60.0
85 2 14 133 733
90 3 21 20.0 933
95 1 7 6.7 100.0
Total 15 10.6 100.0
Missing  System 127 854
Total 142 100.0
hasil_belajar_A
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 55 1 7 59 59
70 2 1.4 11.8 17.6
75 5 35 294 471
80 2 1.4 11.8 58.8
85 4 2.8 235 824
90 2 1.4 11.8 941
95 1 7 549 100.0
Total 17 12.0 100.0
Missing  System 125 88.0
Total 142 100.0
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hasil_belajar_va

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walid a0 2 14 40.0 40.0
85 1 N 200 G0.0
an 2 14 40.0 100.0
Total 5 35 100.0
Missing  System 137 96.5
Total 142 100.0
hasil_belajar_vk
Cumulative
Frequency | Percent | VWalid Percent Fercent
Valid 75 1 7 25.0 250
85 1 7 25.0 50.0
a0 1 7 25.0 75.0
95 1 7 25.0 100.0
Total 4 28 100.0
Missing  System 138 g7.2
Total 142 100.0
hasil_belajar_ak
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a0 1 7 50.0 50.0
a5 1 7 50.0 100.0
Tatal 2 1.4 100.0
Missing  System 140 g98.6
Total 142 100.0
hasil_belajar_VAK
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walid a0 1 i 100.0 100.0
Missing  System 141 993
Total 142 100.0
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian di SMAN 13 Semarang

| T
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 13 SEMARANG

Jalan Rowosemanding. Mijen, Kota Semarang Kodepos 50215 Telpon (024) 771 1024
Email ; kaseksmal3@yahoo.com, Website : htp://smal3smg.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/354/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 13 Semarang menerangkan bahwa :

Nama : Sania Rahmatika

NIM : 1808076050

Program Studi : Pendidikan Kimia, S1

Universitas - Universitas Negeri Walisongo Semarang

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA Negeri 13 Semarang pada | Mei s.d. 8 Juni
2022 dengan judul “Hubungan Gay?a Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA SMAN 13

Semarang Pada Materi Stoikiometri Berbantu Quizizz”

Demikian surat keterangan ini buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

él. S.Pd., M.Pd.
812199803 1 013
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Lampiran 19. Lembar Observasi Pengamatan Aktivitas Kelas

Lembar observasi Pengamatan Aktivitas Kelas

\ari/Tanggal . (/05[22 (,—)f Mipa 0§ PR

Nama Guru : Maria Sundus RW, $.5i, M.Pd
No | I :\s’pbk yang diamati Dilakukan Keterangan ‘
| | i
{1 | Guru | Membuka |
“ | :pumhul.mr.'m B \
2 | Menjelaskan tujuan ‘
et | pembelajaran ne . - |
3 | Menginformasikan
i ‘I | pendekatan p
| pembelajaran yang v \
| l akan digunakan |
'T T Menlskanmateri ||| S |
| ‘ yang akan dipelajari 14 ‘
!ksi g_ ——TM:llmun;knnAll|L'll|n i T ;; ) hw\;ﬁ 'mdggww' <t
| ; | dalam pembelajaran buru
—t I - b ————— I— -
|6 “ " Membimbing dan ado ntom ‘!anaa,n fuwa \
| ot
] | mengarahkan siswa
| ) ) V4
J | ketika kegiatan
’ ‘ | pembelajaran
7 jak diskusi si
f | Mengajak diskusi siswa ‘/ pio \,5» F— l
I dalam kegiatan oo™ dalaw diteus |
| pembelajaran ,
8 | Mengajak siswa aktif (50 bebevtipa %T'lmymb —
dalam pembelajaran vV L)
kimia !
9 Memberikan . —
! \/ Mevgulowsy apa yang
| penguatan ketika Hpawian
' pembelajaran berakhir !
10 , Memberikan tugas dbonkan Spaunbale ‘l
| kepada siswa V Hwa mencpba & rumals.
{11 ] Siswz : l g
| 1 | Siswa | Datang tepat waktu V] 00 YOvUaga v fenawh at wn Tdwalnak
! 1] Siswa mengerjakan Vi I

ittt oo
\etk A

ondungdstan



Pekerjaan Rumah

Sebelumnya

13 Siswa aktif dalam
diskusi ‘
14 siswa fokus pada Aok Comua qplus |
pembelajaran
15 Suasana kelas ramai
16 Siswa mencatat ketika Tedlinat Peburzpa v9
pembelajaran Wencatat A buku eleblmgh
berlangsung hanga mend mpcile agn |
17 Siswa aktif bertanya \omg\cu ”\W"“‘ X |
Catatan:
Observer

Sania Rahmatika
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Lembar observasi Pengamatan Aktivitas Kelas
Hari/Tanggal : |b/ot [22 (¢ Mipa 3)
Nama Guru : Maria Sundus RW, $.8i, M.pd o
!W’ e AspckyaﬁE—di—aI}I—aii' 3 wﬁﬁaiﬁkﬁ ] Keterangan
Ya Tidak |
T [ Guru | Membuka ]
pembelajaran “/
z | emjeloskan tan |, || Mengeujon kadar 2at - ‘
pembelajaran \/ |
3 Menginformasikan mw MengGUnulio i
pendekatan uw palvet Jon q'“\ﬂ
pembelajaran yang \/ Whotedpp wntule menginna
akan digunakan S0 - g4l —_‘A'
4 Menjelaskan materi =i
yang akan dipelajari \/
5 Menggunakan media
dalam pembelajaran \/
Membimbing dan

mengarahkan siswa
ketika kegiatan

pembelajaran

l Mengajak diskusi siswa
dalam kegiatan

pembelajaran

Mengajak siswa aktif
dalam pembelajaran

kimia

Memberikan
penguatan ketika
pembelajaran berakhir
Memberikan tugas |

kepada siswa

Datang tepat waktu

——

Yontua  pgg

Siswa mengerjakan

Uk jawm o).00

Yanga belevaps yang

anbuga ¢
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T 7 Pekerjaan Rumah |
Sebelumnya l‘l
13 Siswa aktif dalam 4 banguu yang |
diskusi \/ R W&(mw |‘
14 siswa fokus pada \/ 1
pembelajaran . |!
15 Suasana kelas ramai \/ 6;‘4‘2:[{:::&‘&&& bepeyzpa 15\
16 Siswa mencatat ketika Ntr Biwa Wencatat /Mewmfs tp ‘
pembelajaran \/ Ern mevacg ShTh?mlN' ‘
berlangsung i | i - | :
17 Siswa aktif bertanya Vv hanya bebeva s yg aukif ]
Catatan : PALaRyE
Observer

Sania Rahmatika
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

AN

® N

1.

Nama lengkap : Sania Rahmatika

Tempat, Tanggal Lahir : Pati, 10 Oktober 2000
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

NIM : 1808076050

Alamat Rumah : Desa Pagerarjo Rt 01/ Rw
02 Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati

No. HP 1085227697276

Email

saniarahmatika98@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

a.
b.
c.

TK Bhakti Masyarakat (Lulus Tahun 2006)
SDN Pagerharjo 01 (Lulus Tahun 2012)

MTS Raudlatul Ulum Guyangan (Lulus Tahun
2015)

MA Raudlatul Ulum Guyangan (Lulus Tahun
2018)

Universitas UIN Walisosongo Semarang
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